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SASARAN KINERJA PEGAWAI
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NO e vk RENCANA KINERJA ASPEK INDIKATOR KINERJA INDIVIDU TARGET
U] (2) (3) ) (5) (6)
A. KINERJA UTAMA
Kuantitas Jumlah SKS 12 sks
1 Terlaksananya Dharma Pendidikan Terlaksananya Perkuliahan Kualitas Prosentase Kehadiran (>95%) 100 %
Waktu Ketepatan waktu pembelajaran 12 Bulan
Kuantitas Jumiah Kegiatan 1 Kegiatan
Terlaksananya Pelatihan Diklat Prajabatan CPNS Kualitas Prosentase Kelulusan 100 %
Waktu Ketepatan wakiu kelulusan 6 Bulan
PERILAKU KERJA
1. | Berorientasi pelayanan

» Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat
= Ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan
* Melakukan perbaikan tiada henti

Ekspektasi Pimpinan:

* Belajar dari kesalahan untuk perbaikan kinerja selanjutnya

2. | Akuntabel
* Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggungjawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggl Ekspektasl Pimpinan:
« Menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara bertanggungjawab, efektif,
dan efisien * Menyajikan data/dokumen yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan

* Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan

3. | Kompeten

* Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu berubah
« Membantu orang lain belajar
= Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik

Ekspektasi Pimpinan:
* Aktif mengikuti kegiatan pengembangan kompetensi

4. |Harmonis

= Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya
« Suka menolong orang lain
* Membangun lingkungan kerja yang kondusif

Ekspektasi Pimpinan:

* Membangun komunikasi yang lebih terbuka dan menjaga hubungan baik dengan

stakeholder
5. |Loyal
= Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, setia kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta Ekspektasi Pimpinan:
pemerintahan yang sah
* Menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, Instansi, dan Negara » Tidak menyalahgunakan jabatan dan wewenang
* Menjaga rahasia jabatan dan negara
6. | Adaptif
= Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan Ekspektasi Pimpinan:
= Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas .
= Bertindak proaktif = Mudah beradaptasi dengan perubahan
7. | Kolaboratif

= Memberi kesempatan kepada berbagal pihak untuk berkontribusi
= Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah
= Menggerakkan pemanfaatan berbagal sumberdaya untuk tujuan bersama

Ekspektasi Pimpinan:
= Aktif berpartisipasi dan berkontribusi sesual keahliannya
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HASIL KERJA

RENCANA HASIL REALISASI
KERJA PIMPINAN | RENCANA HASIL BERDASARKAN UMPAN BALIK BERKELANJUTAN
NO YANG KERJA ASPEK INDIKATOR KINERJA INDIVIDU TARGET BUKTI BERDASARKAN BUKTI DUKUNG
DIINTERVENSI DUKUNG
Q] (2) 3) ) (5) (6) @) (8)
A. KINERJA UTAMA
Kuantitas | Jumiah SKS 12sks | 12sks ';:;;::2;‘1 S.,‘.f:;:;’;;"r'“"‘ target SKS yang
Terlaksananya Terlaksana Hasil kerj i
1| Dhama SaNaNYa | alitas | Prosentase Kehadiran (>35%) 100% | 100% 008 Kein Sudeh sesuisd yarig dibarepknn,
Pendidikan Perkuliahan Tingkatkan!
Waktu Ketepatan waktu pembelajaran 12Bulan | 12 Bulan :;:&;I::: iz’;:s;i? ai:spiﬂ;vs?kt#n?k:g&an !
. . 1
Kuantitas | Jumiah Kegiatan 1 Kegiatan
Terlaksananya Terlaksananya oo
2 Dharma Pelatihan Diklat
Pendidikan Prajabatan CPNS Kualitas | Prosentase Kelulusan 100 % 100 %
Waktu Ketepatan waktu kelulusan 6 Bulan 6 Bulan

RATING HASIL KERJA*
SESUAI EKSPEKTASI

PERILAKU KERJA

UMPAN BALIK BERKELANJUTAN BERDASARKAN BUKTI DUKUNG

1. | Berorientasi pelayanan

= Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat
* Ramah, cekatan, soltif, dan dapat diandalkan
» Melakukan perbaikan tiada henti

Ekspektasi Khusus Pimpinan:

« Belajar dari kesalahan
untuk perbaikan kinerja

* Berusaha meningkatkan kinerja secara berkelanjutan dari kesalahan yang pemah

dilakukan

selanjutnya
2. | Akuntabel
- Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggungjawab, | E*SPektasi Khusus Pimpinan:
cermat, disiplin dan berintegritas tinggi « Menyajikan
* Menggunakan kekayaan dan barang milik negara datax:laokum en yang * Selalu menyajikan data/dokumen dan dapat dipertanggungjawabkan
secara bertanggungjawab, efektif, dan efisien valid dan dapat
= Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan dipertanggungjawabkan

3. | Kompeten

= Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah

* Membantu orang lain belajar

= Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik

Ekspektasi Khusus Pimpinan:

* Aktif mengikuti kegiatan
pengembangan
kompetensi

* Berupaya menyelesaikan tugas dengan optimal untuk meminimalisir kesalahan atau

perbaikan

4. | Harmonis

* Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya
= Suka menolong orang lain
Membangun lingkungan kerja yang kondusif

Ekspektasi Khusus Pimpinan:

* Membangun
komunikasi yang lebih
terbuka dan menjaga
hubungan baik dengan

= Melayani konsultasi dengan baik dan ramah

stakeholder
5. | Loyal
* Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, setia Ekspektasi Khusus Pimpinan:
kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta
pemerintahan yang sah + Tidak ¢+ Selalu memegang teguh sumpah jabatan
* Menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, Instansi, menyalahgunakan
dan Negara jabatan dan wewenang
* Menjaga rahasia jabatan dan negara
6. | Adaptif
+ Cepat menyesuaikan diri menghadapl perubahan Ekspektasi Khusus Pimpinan:
= Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas « Mudah beradapasi = Dapat menyesuaikan dengan perubahan yang berkaitan dengan tugasnya
* Bertindak proaktif dengan perubahan
7. | Kolaboratif
* :’A;kmol::::;liempmn kepada berbagal pihak untuk Ekspektasi Khusus Pimpinan:
. ;r:mm:ak: dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai + Axiif berpartisipasi dan * Berpartisipasi saat terlibat dalam tim kerja terkait penyelesaian tugas
* Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumberdaya :::,‘_:;';T::: Laami8)
untuk tujuan bersama
RATING PERILAKU KERJA*

SESUAI EKSPEKTASI

PREDIKAT KINERJA PEGAWAF
BAIK
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Menjembatani Risiko dan Talenta: Analisis Bibliometrik
Peran Modal Manusia dalam Manajemen Risiko yang Efektif

Alpha Liana Yuvita Rahma '", lka Alicia Sasanti 2, Aboyitungiye Jean 3

.2Universitas Sebelas Maret, Indonesia
$The Bank of the Republic of Burundi, Africa

* alphaliana@staff.uns.ac.id

Abstrak

Penelitian ini mengkaji bagaimana keterkaitan antara manajemen risiko dan modal manusia,
dua konsep penting yang secara signifikan berdampak pada kinerja organisasi dalam
menghadapi ketidakpastian. Tujuan penelitian ini untuk mengeksplorasi bagaimana kedua
konsep tersebut berinteraksi dan saling melengkapi dalam meningkatkan keberlanjutan dan
daya saing organisasi. Analisis bibliometrik dilakukan terhadap 203 artikel ilmiah dengan
fokus pada jenis publikasi, sitasi, dan distribusi geografis penelitian mengenai manajemen
risiko dan modal manusia. Hasilnya menunjukan bahwa meskipun manajemen risiko dan
modal manusia seringkali dipelajari secara terpisah, integrasi kedua konsep ini sangat
penting untuk menciptakan organisasi yang lebih adaptif dan inovatif. Penelitian ini fokus
pada penulis, organisasi, dan negara yang berkontribusi dalam menekankan pentingnya
modal manusia dalam manajemen risiko yang efektif. Penelitian ini juga memberikan
wawasan mengenai peran modal manusia dalam mengelola tantangan eksternal seperti
perubahan iklim, ketidakpastian ekonomi dan risiko investasi. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa pendekatan yang mengintegrasikan manajemen risiko dan modal manusia dapat
mengarah pada organisasi yang lebih tangguh dan kompetitif. Penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa topik penelitian di masa depan, termasuk dampak transformasi
digital terhadap hubungan antara manajemen risiko dan modal manusia.

Keywords: Analisis Bibliometrik, Manajemen Risiko, Peran Modal

Pendahuluan

Manajemen risiko dan pengelolaan modal manusia adalah dua konsep yang memiliki
dampak signifikan terhadap kinerja organisasi dalam menghadapi ketidakpastian global.
Manajemen risiko didefinisikan sebagai sebuah pondasi untuk memahami berbagai
kemungkinan yang melekat dalam aktivitas yang dilakukan baik oleh individu maupun organisasi
(Dhlamini, 2022). Modal manusia didefinisikan sebagai pengetahuan, ketrampilan dan
kemampuan produktif karyawan (Mubarik et al., 2020). Manajemen risiko menjadi krusial dalam
pengambilan keputusan organisasi karena berpengaruh pada tujuan, aktivitas dan kesejahteraan
sebuah organisasi (Shrivastava et al., 2023), sedangkan pengelolaan modal manusia yang
optimal diperlukan untuk memperkuat daya saing dan inovasi organisasi (Huang et al., 2019).
Kedua konsep ini, meskipun sering dipelajari secara terpisah, memiliki hubungan yang erat dan
saling mendukung. Penelitian yang mengkaji keduanya secara bersamaan masih terbatas,
padahal pemahaman mengenai hubungan antara manajemen risiko dan modal manusia sangat
penting untuk menciptakan organisasi yang lebih adaptif dan inovatif dalam menghadapi
tantangan global.

https://doi.org/10.30605/jss.5.2.2025.840
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Manajemen risiko berfokus pada identifikasi risiko, analisis risiko, penanganan risiko, serta
pemantauan dan tinjauan (Hamir & Sum, 2021). sementara pengelolaan modal manusia
berfokus untuk mengembangkan kompetensi, kesejahteraan dan hubungan baik antara
manajemen dan karyawan (Selti Sella & Hendra Riofita, 2024). Meskipun keduanya memiliki
tujuan yang berbeda, manajemen risiko yang efektif memerlukan dukungan modal manusia yang
berkualitas untuk merespon risiko yang mungkin muncul secara fleksibel, responsive dan tepat
waktu (Hamzah et al., 2022). Hal yang sama menyatakan bahwa karyawan yang terlatih lebih
efektif dalam mengelola risiko daripada yang berpengalaman (Bouslama & Bouteiller., 2019).
Modal manusia berperan krusial dalam mengelola aset berwujud maupun tak berwujud,
terutama dalam mempengaruhi keputusan investasi dan nilai perusahaan melalui praktik
manajemen risiko yang efektif (Sumiati et al., 2022). Investasi pada modal manusia menjadi
praktik manajamen risiko yang efektif dalam meningkatkan kinerja perusahaan (Faedfar et al.,
2022).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa meskipun kedua konsep ini memiliki
peran yang krusial, hubungan mereka seringkali diabaikan dalam penelitian manajerial.
Manajemen risiko cenderung lebih fokus pada aspek teknis dan struktural dalam organisasi,
sementara modal manusia lebih banyak terkait dengan pengembangan keterampilan individu
(Choi & Lee, 2021). Hal ini menyebabkan pemahaman yang terpisah antara manajemen risiko
dan pengelolaan modal manusia, padahal keduanya saling melengkapi dalam menciptakan
organisasi yang dapat bertahan dalam situasi yang penuh ketidakpastian. Pentingnya
pengelolaan risiko dalam konteks organisasi, dengan fokus pada analisis risiko dan mitigasi
ketidakpastian (Custodio et al., 2020). Namun, penelitian ini cenderung tidak mengintegrasikan
aspek modal manusia dalam proses tersebut, padahal kualitas sumber daya manusia yang
terlatin dapat memperkuat strategi mitigasi risiko yang lebih efektif.

Pengembangan modal manusia, melalui peningkatan keterampilan dan pengetahuan, adalah
salah satu faktor penting dalam mendorong inovasi dan respons yang cepat terhadap perubahan
lingkungan yang tidak terduga (Quigley et al., 2020). Sumber daya manusia yang berkualitas
mampu mendukung pencapaian visi, misi dan tujuan perusahaan secara efektif (Ibrahim &
Melhem, 2016). Namun, interaksi langsung antara keduanya manajemen risiko dan pengelolaan
modal manusia masih kurang mendapat perhatian (Becker & Smidt, 2016). Kesenjangan yang
ada ini menunjukkan adanya peluang untuk studi lebih lanjut mengenai integrasi kedua konsep
tersebut. Hal ini menjadi penting karena, di dunia yang semakin kompleks, keberlanjutan
organisasi tidak hanya bergantung pada pengelolaan risiko yang baik, tetapi juga pada
kemampuan untuk mengembangkan dan memanfaatkan modal manusia yang kompeten dalam
menghadapi ketidakpastian (Huang et al., 2019). Sebagai contoh, dalam menghadapi perubahan
iklim yang memengaruhi seluruh sektor industri, pengelolaan risiko yang melibatkan
pengetahuan terkait perubahan iklim sangat memerlukan tenaga kerja yang memiliki keahlian
dan keterampilan yang relevan untuk merespons tantangan ini secara efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan yang ada dengan menganalisis
bagaimana hubungan antara manajemen risiko dan modal manusia dapat meningkatkan kinerja
organisasi dalam menghadapi tantangan global. Dengan demikian, penelitian ini akan
memberikan kontribusi penting dalam mengembangkan pendekatan yang lebih holistik dan
terintegrasi dalam pengelolaan organisasi. Penelitian ini menyoroti kontribusi penelitian terkini
dalam bidang ini, serta mengidentifikasi keterbatasan dalam penelitian yang ada. Sebagai bagian
dari analisis, penelitian ini juga menyelidiki kontribusi penulis, organisasi, dan negara dalam
pengembangan literatur mengenai manajemen risiko dan modal manusia. Mengetahui siapa
yang paling banyak berkontribusi dalam publikasi ini akan membantu mengidentifikasi peneliti
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terkemuka serta organisasi yang memainkan peran penting dalam pengembangan teori dan
praktik di bidang ini (Choi & Lee, 2021). Selain itu, dengan melihat distribusi geografis publikasi,
penelitian ini akan memberikan wawasan mengenai wilayah-wilayah yang lebih aktif dalam
penelitian tentang manajemen risiko dan modal manusia, serta wilayah yang masih kurang
terlibat dalam bidang ini. Dengan melakukan analisis lebih dalam terhadap berbagai dokumen
yang ada, penelitian ini akan menggali lebih jauh mengenai tema-tema utama yang menjadi
perhatian dalam pengelolaan risiko dan modal manusia. Salah satu temanya adalah bagaimana
manajemen risiko dapat mengoptimalkan modal manusia dalam menghadapi tantangan
eksternal seperti perubahan iklim, ketidakpastian ekonomi, dan risiko investasi.

Penelitian ini akan mengkaji bagaimana pengelolaan modal manusia yang baik dapat
meningkatkan kemampuan organisasi dalam menghadapi dan memitigasi risiko yang muncul.
Selain itu, penelitian ini juga akan memberikan pemahaman tentang bagaimana pendekatan
manajerial yang lebih terintegrasi antara manajemen risiko dan pengelolaan modal manusia
dapat menciptakan organisasi yang lebih adaptif dan inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk
menunjukkan bahwa manajemen risiko yang sukses tidak dapat dipisahkan dari modal manusia
yang terlatih dan berpengetahuan, yang pada gilirannya memperkuat kemampuan organisasi
dalam menghadapi ketidakpastian dan memanfaatkan peluang untuk inovasi. Sebagai
kesimpulan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
pengembangan teori dan praktik manajerial, dengan menawarkan pendekatan yang lebih
terintegrasi dalam mengelola risiko dan pengelolaan modal manusia. Dengan demikian,
penelitian ini akan memperluas cakrawala pemahaman kita tentang bagaimana kedua konsep ini
dapat bekerja secara sinergis dalam meningkatkan keberlanjutan dan daya saing organisasi
dalam menghadapi tantangan global yang semakin kompleks.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada minimnya kajian terdahulu yang secara eksplisit
mengintegrasikan manajemen risiko dan pengelolaan modal manusia, karena sebagian besar
penelitian cenderung menekankan pada aspek teknis risiko atau pada pengembangan sumber
daya manusia secara terpisah. Hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman yang utuh mengenai
bagaimana kedua konsep tersebut dapat saling melengkapi dalam meningkatkan kinerja
organisasi. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya untuk mengisi kesenjangan tersebut
dengan menghadirkan perspektif yang lebih holistik, yaitu menganalisis hubungan sinergis
antara manajemen risiko dan modal manusia dalam menghadapi tantangan global. Dengan
mengaitkan kedua konsep ini, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam literatur
manajemen dengan menawarkan pendekatan terintegrasi yang berpotensi menciptakan
organisasi yang lebih adaptif, inovatif, dan berdaya saing di tengah ketidakpastian.

Metode

Tahap pertama dalam analisis bibliometrik dimulai dengan tahapan pra-analisis dengan
pemilihan basis data yang relevan, di mana Scopus dipilih karena cakupan dan kredibilitasnya
dalam mendokumentasikan literatur ilmiah bereputasi global (Caviggioli & Ughetto, 2019).
Penelusuran dilakukan menggunakan string Boolean yang menggabungkan kata kunci “risk
management” dan “human capital”, difokuskan pada judul artikel untuk menjaga relevansi dan
meminimalkan noise data (Nifierola et al., 2019). Rentang waktu pencarian ditetapkan dari tahun
2001 hingga 2025, menghasilkan 203 artikel jurnal ilmiah yang memenuhi kriteria inklusi: artikel
harus berupa jurnal yang ditinjau sejawat (peer-reviewed), ditulis dalam bahasa Inggris, dan
tidak mencakup prosiding, bab buku, maupun monograf. Metadata yang diperoleh meliputi judul,
tahun publikasi, nama penulis, kata kunci, abstrak, nama jurnal, dan jumlah sitasi diekspor ke
Orange Data Mining untuk proses pra-analisis dan pembersihan data awal.

1150



Journal Social Society
ISSN 2808-8506

Gambar 1. Hasil Skrinining

Selanjutnya, narasi visualisasi akan menghasilkan dua jenis peta: network visualization
untuk memetakan hubungan antar kata kunci dan kolaborasi penulis, serta overlay visualization
untuk meninjau dinamika tematik dan tren temporal (van Eck & Waltman, 2017). Analisis
dilakukan untuk menilai kinerja riset serta mendapatkan wawasan berbasis bukti mengenai
perkembangan bidang kajian risk management dan human capital. Teknik analisis kinerja
meliputi jumlah publikasi, jumlah sitasi, serta identifikasi penulis dan negara yang paling
berkontribusi dalam publikasi ilmiah. Visualisasi dilakukan menggunakan perangkat lunak
VOSviewer, yang menghasilkan dua jenis peta bibliometrik: visualisasi jaringan (network
visualization) untuk mengeksplorasi hubungan antar kata kunci dan kolaborasi penulis, serta
visualisasi overlay untuk meninjau dinamika tematik dan tren temporal (Eck & Waltman, 2017).
Selain itu, pendekatan validasi diterapkan melalui tiga indeks bibliometrik, yaitu indeks kuantitatif
untuk mengukur produktivitas publikasi, indeks kualitas untuk menilai dampak sitasi, serta
indeks struktural untuk menganalisis keterhubungan dalam jejaring pengetahuan. Pendekatan
sistematis ini memberikan fondasi empiris dalam memahami evolusi dan keterkaitan riset
seputar risk management dan human capital selama hampir dua setengah dekade.

Hasil
Jenis Dokumen

Berdasarkan analisis jenis dokumen terkait kata kunci "risk management" dan "human
capital," ditemukan total 203 dokumen.

Gambar 2. Sebaran Berdasarkan Jenis Dokumen

Jenis dokumen yang paling banyak adalah artikel, dengan 142 publikasi, yang merupakan
mayoritas dari literatur mengenai topik ini. Paper konferensi mengikuti dengan 26 dokumen,
sementara bab buku dan ulasan konferensi masing-masing tercatat sebanyak 14 dan 7
dokumen. Terdapat 6 artikel ulasan dan 4 buku yang membahas topik ini. Selain itu, literatur
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juga mencakup 2 survei singkat dan 2 dokumen yang ditarik. Distribusi ini menunjukkan bahwa
sebagian besar karya ilmiah mengenai topik ini berfokus pada artikel, diikuti oleh kontribusi dari
konferensi dan bab buku, dengan jumlah jenis dokumen lainnya yang lebih sedikit.

Kontribusi Terbesar dalam Sitasi

Dalam analisis yang dilakukan terhadap 203 dokumen yang terkait dengan kata kunci "risk
management" dan "human capital," ditemukan beberapa penulis dengan kontribusi signifikan
berdasarkan jumlah sitasi yang diterima (dapat dilihat pada Tabel 1). Penulis dengan sitasi
tertinggi adalah Custddio C.; Ferreira M.A.; Matosc P., yang meskipun hanya memiliki satu
dokumen dalam koleksi tersebut, berhasil memperoleh 305 sitasi. Angka ini menunjukkan bahwa
karya mereka memberikan dampak yang sangat besar dalam bidang manajemen risiko dan
modal manusia. Posisi kedua ditempati oleh Menger P.-M., yang juga hanya memiliki satu
dokumen, namun berhasil meraih 153 sitasi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah
publikasi terbatas, artikel mereka dianggap sangat relevan dan memberikan kontribusi penting
terhadap pemahaman dalam bidang tersebut.

Tabel 1. Top 10 Penulis dengan Kontribusi Terbesar dalam Sitasi

No. Author Documents Citations  Total Link Strength
1 Custodio C.; Ferreira M.A.; Matosc P. 1 305 0
2 Menger P.-M. 1 153 0
3 Amoore L. 1 63 0
4 Quigley T.J.; Hambrick D.C.; Misangyi V.F. 1 60 0
5 Sae-Lim P.; Jermsititparser K. 1 58 0
6 Healy D. 1 56 0
7 Thaler T.; Seebauer S. 1 54 0
8 Mosley P.; Rock J. 1 53 0
9 Maiji S.G.; De U.K. 1 48 0
10 Williamson D.L.; Carr J. 1 48 0

Beberapa penulis lain dengan jumlah sitasi yang signifikan adalah Amoore L., yang
mendapatkan 63 sitasi, dan Quigley T.J.; Hambrick D.C.; Misangyi V.F. yang memperoleh 60
sitasi. Masing-masing penulis ini hanya memiliki satu dokumen yang tercatat, namun karya-
karya mereka diakui sebagai referensi penting dalam topik yang dianalisis. Penulis lain yang juga
mendapatkan perhatian dalam analisis ini termasuk Sae-Lim P.; Jermsititparser K. dengan 58
sitasi, serta Healy D. dan Thaler T.; Seebauer S., yang masing-masing memperoleh 56 dan 54
sitasi. Secara keseluruhan, meskipun sebagian besar penulis dalam daftar ini hanya memiliki
satu publikasi yang tercatat, dampak dari karya mereka dapat dilihat dari tingginya jumlah sitasi
yang diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa penelitian mereka memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap perkembangan ilmu manajemen risiko dan modal manusia, yang penting
untuk memahami dan mengelola faktor-faktor yang memengaruhi kinerja organisasi dan
individu.

Kontribusi Organisasi

Analisis yang dilakukan menggunakan VOSviewer terkait kata kunci "risk management" dan
"human capital," ditemukan beberapa organisasi yang memiliki kontribusi signifikan berdasarkan
jumlah dokumen yang dipublikasikan tersaji dalam Tabel 2. Organisasi dengan jumlah dokumen
tertinggi adalah Department of Business Administration, Igra University, Karachi, Pakistan, yang
memiliki dua dokumen dengan total 8 sitasi dan 8 indikator tautan. Meskipun jumlah dokumen
yang dipublikasikan relatif sedikit, organisasi ini menunjukkan pengaruh yang cukup besar dalam
bidang yang dianalisis.
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Tabel 2. Top 10 Organisasi dengan Jumlah Dokumen Tertinggi

No Organisasi Dok Sitasi  Total Link

1 Department of Business Administration, Igra University, Karachi, 2 8 8
Pakistan

2 Centre for Environmental Studies, Dept. of Geography, 1 10 7
Geoinformatics and Climatic Sciences

3 Centre for High Performance Computing, NICIS, CSIR, Cape Town, 1 10 7
South Africa

4  Dept. of Computer Science, Faculty of Science, University of 1 10 7
Botswana

5  Meteorological Association of Southern Africa, Centurion, South 1 10 7
Africa

6 National Integrated Cyber-Infrastructure System (NICIS), Council for 1 10 7
Scientific Research

7 School of Geography, Archaeology and Environmental Studies, 1 10 7
University of the Witwatersrand

8 Science, Technology and Innovation, SADC Secretariat, Gaborone, 1 10 7
Botswana

9  South African Weather Services, Centurion, South Africa 1 10 7

10  Astolfi Associati Law Firm, Milano, 20122, Italy 1 1 6

Beberapa organisasi lain yang juga memiliki kontribusi signifikan adalah Centre for
Environmental Studies, Dept. of Geography, Geoinformatics and Climatic Sciences, serta Centre
for High Performance Computing, NICIS, CSIR, Cape Town, South Africa, masing-masing
dengan satu dokumen yang memperoleh 10 sitasi dan 7 indikator tautan. Organisasi lainnya
yang menunjukkan hasil serupa adalah Dept. of Computer Science, Faculty of Science, University
of Botswana, Meteorological Association of Southern Africa, Centurion, South Africa, dan
National Integrated Cyber-Infrastructure System (NICIS), Council for Scientific Research, yang
semuanya mempublikasikan satu dokumen dengan 10 sitasi dan 7 indikator tautan.

Selain itu, beberapa organisasi yang juga tercatat dalam analisis ini termasuk School of
Geography, Archaeology and Environmental Studies, University of the Witwatersrand, Science,
Technology and Innovation, SADC Secretariat, Gaborone, Botswana, dan South African Weather
Services, Centurion, South Africa, yang semuanya memiliki satu dokumen dengan 10 sitasi dan
7 indikator tautan. Meskipun sebagian besar organisasi ini hanya memiliki satu dokumen yang
diterbitkan, namun jumlah sitasi yang tinggi dan indikator tautan yang signifikan menunjukkan
bahwa penelitian yang dilakukan oleh organisasi-organisasi tersebut sangat relevan dan
berkontribusi dalam topik manajemen risiko dan modal manusia. Sementara itu, beberapa
organisasi seperti Astolfi Associati Law Firm, Milano, 20122, Italy dan Dept. of Experimental
Diagnostic and Surgical Medicine, University of Bologna, Italy tercatat dengan satu dokumen
yang memiliki sitasi lebih rendah, yaitu masing-masing satu sitasi dan enam indikator tautan.
Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun kontribusi mereka dalam literatur ini lebih terbatas,
publikasi mereka tetap memberikan dampak pada bidang yang dibahas.

Tema Penelitian

Tema penelitian yang berfokus pada "risk management" dan "human capital" semakin
mendapat perhatian dalam literatur manajerial dan organisasi, terutama karena kedua konsep ini
memainkan peran kunci dalam memastikan keberlanjutan dan daya saing organisasi di tengah
ketidakpastian global. Manajemen risiko yang efektif dan pengembangan modal manusia yang
optimal dipandang sebagai elemen yang saling melengkapi dalam menciptakan organisasi yang
lebih adaptif dan inovatif. Untuk lebih memahami keterkaitan antara kedua konsep ini, analisis
jaringan kata kunci menggunakan VOSviewer memberikan gambaran yang jelas mengenai
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hubungan antara "risk management" dan "human capital" serta keterkaitannya dengan berbagai
topik terkait lainnya yang tersaji dalam Gambar 3.

climataghange

risk mawement

n h ital
ikl umggigapital
. hugan humangspital

arggle human resounge management

managers

Gambar 3. Tema Penelitian "Risk Management" dan "Human Capital”

Gambar 3 yang diperoleh dari analisis VOSviewer ini menggambarkan keterkaitan antara
dua konsep sentral dalam dunia manajerial, yaitu "risk management" dan "human capital." Kedua
tema ini saling terkait dengan berbagai konsep lain yang relevan dalam pengelolaan organisasi
dan sumber daya. "Risk management" menjadi pusat dari jaringan ini, dengan kata kunci terkait
seperti "risk," "risk analysis," dan "decision making," yang menunjukkan fokus utama pada
pengelolaan dan mitigasi risiko di berbagai tingkat organisasi. Keterkaitannya dengan istilah-
istilah seperti "vulnerability," "climate change," dan "investments" menunjukkan bahwa
pengelolaan risiko tidak hanya terbatas pada internal organisasi, tetapi juga berhubungan dengan
tantangan eksternal yang semakin kompleks. Sementara itu, "human capital" menjadi konsep
sentral lainnya yang terhubung erat dengan "human resource management," "intellectual
capital," dan "knowledge management." Hal ini mencerminkan pentingnya pengelolaan
kompetensi, keterampilan, dan pengetahuan dalam organisasi untuk mencapai tujuan strategis.
Keterkaitan antara "human capital" dan konsep-konsep lain seperti "innovation" dan "economic
and social effects" juga menunjukkan bahwa modal manusia merupakan elemen kunci dalam
mendorong inovasi, perkembangan ekonomi, dan dampak sosial positif di organisasi dan
masyarakat.

Selain itu, hubungan antara "risk management" dan "human capital" terlihat dalam
keterkaitan keduanya dengan topik-topik seperti "economic and social effects" dan "innovation."
Pengelolaan risiko yang efektif, dalam hal ini, tidak dapat dilepaskan dari investasi pada sumber
daya manusia yang kompeten. Modal manusia yang terlatih dan berpengetahuan akan
memperkuat kemampuan organisasi dalam menghadapi ketidakpastian dan risiko yang muncul,
sekaligus mendorong inovasi dan strategi pengembangan yang adaptif dan berkelanjutan.
Secara keseluruhan, visualisasi ini menegaskan bahwa dalam dunia manajerial modern,
manajemen risiko dan pengembangan modal manusia adalah dua elemen yang saling
mendukung. Keduanya berkontribusi pada terciptanya organisasi yang lebih adaptif, inovatif, dan
siap menghadapi tantangan global. Oleh karena itu, organisasi harus melihat manajemen risiko
dan pengembangan modal manusia sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam menciptakan
keberlanjutan dan daya saing yang lebih kuat di pasar yang dinamis.

Kontribusi Negara

Analisis distribusi publikasi terkait "risk management" dan "human capital", sepuluh negara
teratas menunjukkan kontribusi yang signifikan dalam bidang ini tersaji dalam Tabel 3. Amerika
Serikat menempati posisi teratas dengan 39 dokumen dan 706 sitasi, yang mencerminkan
dominasi negara ini dalam pengembangan teori dan praktik terkait manajemen risiko serta modal
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manusia. Kekuatan hubungan yang mencapai 9 menunjukkan bahwa publikasi dari negara ini
memiliki dampak luas dan keterhubungan yang kuat dengan riset global.

Tabel 3. Top 10 Negara dengan Kontribusi Terbesar

No. Negara Dokumen Sitasi Total Link Strength
1 United States 39 706 9
2 China 20 85 4
3 Russian Federation 17 130 0
4 United Kingdom 13 498 10
5 India 12 81 2
6  Australia 11 147 4
7 Malaysia 9 69 5
8  France 9 218 2
9  South Africa 9 94 1
10  Germany 8 98 3

China, meskipun hanya memiliki 20 dokumen dan 85 sitasi, berada di posisi kedua dan
menunjukkan potensi besar dalam topik ini. Kekuatan hubungan yang tercatat sebesar 4
menunjukkan adanya keterkaitan yang semakin berkembang, dan negara ini semakin dikenal
sebagai kontributor penting dalam riset manajemen risiko dan pengembangan modal manusia.
Sementara itu, Rusia, dengan 17 dokumen dan 130 sitasi, juga berkontribusi, meskipun
kekuatan hubungan mereka masih minim dengan nilai 0, menunjukkan bahwa meskipun riset
yang dihasilkan memiliki relevansi, dampaknya belum meluas.

Inggris menduduki posisi keempat dengan 13 dokumen dan 498 sitasi. Negara ini memiliki
kekuatan hubungan yang paling tinggi, yaitu 10, yang menunjukkan bahwa riset mereka tentang
manajemen risiko dan modal manusia memiliki pengaruh besar dan terhubung kuat dengan
literatur internasional. India, Australia, dan Malaysia masing-masing memiliki 12, 11, dan 9
dokumen dengan kontribusi sitasi yang bervariasi, mencerminkan meningkatnya minat mereka
terhadap riset-riset terkait manajemen risiko dan modal manusia, meskipun kekuatan hubungan
mereka lebih rendah.

Perancis dan Afrika Selatan, meskipun dengan jumlah dokumen yang terbatas, masing-
masing mencatatkan 9 dokumen dan 94 sitasi serta 9 dokumen dan 218 sitasi, menunjukkan
perhatian yang berkembang terhadap topik ini. Kekuatan hubungan mereka yang relatif rendah
mengindikasikan bahwa dampak internasional riset mereka lebih terbatas, tetapi tetap
berkontribusi pada wacana global. Jerman, dengan 8 dokumen dan 98 sitasi, juga menunjukkan
kontribusi penting meskipun jumlah publikasinya lebih sedikit dibandingkan negara-negara besar
lainnya, mencerminkan riset yang relevan meskipun lebih terfokus pada konteks lokal. Secara
keseluruhan, negara-negara ini menunjukkan minat yang terus berkembang dalam bidang
manajemen risiko dan modal manusia, dengan kontribusi yang beragam sesuai dengan
tantangan dan konteks masing-masing.

Analisis Korespondensi Berdasar Negara

Pembahasan selanjutnya terkait distribusi geografis dari korespondensi alamat yang terkait
dengan dua topik utama, yaitu "risk management" dan "human capital". Warna yang digunakan
pada peta ini menggambarkan tingkat frekuensi korespondensi yang dilakukan oleh berbagai
negara di seluruh dunia, memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana topik-topik ini
dibahas dan diterapkan di berbagai wilayah. Peta yang disajikan dalam Gambar 4
menggambarkan distribusi geografis dari korespondensi alamat yang terkait dengan kata kunci
"risk management" dan "human capital". Negara-negara yang diwarnai merah menunjukkan
tingkat korespondensi yang lebih tinggi, menunjukkan bahwa topik ini lebih banyak dibahas atau
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diterapkan di negara-negara tersebut. Negara-negara seperti Amerika Serikat, Rusia, Tiongkok,
dan beberapa negara di Eropa memiliki konsentrasi tinggi, mengindikasikan ketertarikan yang
signifikan terhadap kedua topik ini. Peta ini juga menunjukkan perbedaan yang jelas antara
wilayah yang terlibat aktif dalam diskusi terkait manajemen risiko dan modal manusia dan negara
yang kurang terlibat.

Gambar 4. Sebaran Alamat Korespondensi

Beberapa negara, terutama di wilayah Asia dan Eropa, menunjukkan tingkat yang lebih
rendah dalam korespondensi alamat terkait dengan "risk management" dan "human capital”. Hal
ini mungkin mencerminkan perbedaan dalam adopsi praktik manajemen risiko dan modal
manusia di berbagai kawasan. Negara-negara dengan tingkat korespondensi rendah bisa jadi
kurang terlibat dalam penelitian atau implementasi kebijakan terkait, atau mungkin juga
mencerminkan pendekatan yang berbeda terhadap manajemen risiko dan modal manusia.

Peta ini juga memberikan gambaran tentang dinamika global dalam bidang manajemen
risiko dan modal manusia. Meskipun ada konsentrasi tinggi di beberapa negara, terdapat juga
negara-negara yang menunjukkan tingkat korespondensi yang relatif rendah, yang mungkin
menunjukkan kesenjangan dalam pemahaman atau penerapan konsep-konsep ini. Melihat peta
ini secara keseluruhan memberi wawasan tentang bagaimana berbagai negara memprioritaskan
topik-topik manajemen risiko dan modal manusia sesuai dengan konteks ekonomi dan sosial
masing-masing.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis terhadap 203 dokumen yang berkaitan dengan topik "risk
management" dan "human capital" ditemukan bahwa artikel ilmiah merupakan jenis dokumen
yang paling banyak diterbitkan, dengan total 142 publikasi. Hal ini menunjukkan dominasi artikel
sebagai bentuk publikasi yang paling sering digunakan oleh para peneliti untuk mengkaji dan
menyebarkan temuan terkait kedua topik tersebut. Artikel ilmiah umumnya lebih mudah diakses
dan lebih cepat dipublikasikan dibandingkan dengan jenis dokumen lainnya, sehingga
memberikan dampak yang lebih luas dalam komunitas akademik (Smith, 2020). Kontribusi dari
konferensi dan bab buku, meskipun lebih sedikit, masing-masing tercatat 26 dan 14 dokumen.
Artikel dari konferensi sering kali menawarkan wawasan yang lebih aplikatif dan praktis tentang
teori-teori yang telah ada, sementara bab buku berfungsi sebagai sumber literatur yang lebih
mendalam dan komprehensif dalam memahami topik tersebut. Di sisi lain, dokumen-dokumen
seperti survei singkat dan dokumen yang ditarik juga memberikan kontribusi terhadap kajian ini,
meskipun dalam jumlah yang terbatas, yang menunjukkan adanya upaya untuk menangkap data
atau perspektif yang lebih segar dalam topik yang dibahas.
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Salah satu temuan penting dari analisis ini adalah adanya penulis yang memiliki kontribusi
besar dalam hal sitasi meskipun hanya memiliki satu publikasi. Custodio C., Ferreira M.A., dan
Matosc P. menjadi penulis terkemuka dengan 305 sitasi dari satu dokumen yang dipublikasikan.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah publikasi mereka terbatas, dampak dari artikel
tersebut sangat signifikan dalam perkembangan ilmu manajemen risiko dan modal manusia.
Kontribusi besar ini mengindikasikan bahwa kualitas penelitian dan relevansi topik yang dibahas
jauh lebih penting daripada kuantitas publikasi dalam konteks bidang ini (Brown, 2018). Begitu
juga dengan Menger P.-M., yang meskipun hanya memiliki satu artikel, berhasil memperoleh
153 sitasi, memperlihatkan bahwa artikel tersebut memiliki pengaruh besar dalam literatur yang
ada. Fenomena ini memberikan gambaran tentang bagaimana karya-karya dengan kualitas tinggi
dapat memberikan dampak besar meskipun jumlah publikasinya terbatas.

Selain Custodio et al., beberapa penulis lain juga menunjukkan kontribusi yang signifikan
meskipun hanya dengan satu publikasi. Amoore L., yang mendapatkan 63 sitasi, serta Quigley
T.J.; Hambrick D.C.; Misangyi V.F. yang meraih 60 sitasi, keduanya menambah bobot penelitian
dalam kajian manajemen risiko dan kapital manusia. Karya-karya ini menunjukkan bahwa
penulis-penulis dengan publikasi terbatas sering kali memfokuskan pada isu-isu yang sangat
relevan dan memiliki dampak yang luas meskipun mereka tidak banyak terlibat dalam publikasi
lainnya. Penulis lainnya seperti Sae-Lim P.; Jermsititparser K. dan Thaler T.; Seebauer S. juga
memperoleh sitasi yang cukup signifikan, masing-masing dengan 58 dan 54 sitasi. Hal ini
menunjukkan bahwa walaupun setiap penulis mungkin tidak memiliki banyak publikasi,
kontribusinya tetap dapat memberikan pengaruh besar terhadap pemahaman dan aplikasi teori
dalam manajemen risiko dan kapital manusia.

Selain kontribusi individu, analisis terhadap organisasi yang menghasilkan publikasi juga
memberikan wawasan penting. Salah satu organisasi yang menonjol adalah Department of
Business Administration dari Igra University, Karachi, Pakistan, yang meskipun hanya
mempublikasikan dua dokumen, menunjukkan dampak yang cukup besar dengan total 8 sitasi
dan 8 indikator tautan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah publikasi mereka terbatas,
karya yang dihasilkan oleh organisasi ini memiliki relevansi yang tinggi dan memberikan
kontribusi penting dalam pengembangan pengetahuan tentang manajemen risiko dan modal
manusia. Organisasi lain yang juga menunjukkan kontribusi signifikan meskipun hanya memiliki
satu dokumen adalah Centre for Environmental Studies, Dept. of Geography, Geoinformatics
and Climatic Sciences, yang memperoleh 10 sitasi dan 7 indikator tautan. Ini menunjukkan
bahwa banyak organisasi, meskipun tidak mempublikasikan banyak karya, memiliki pengaruh
besar dalam bidang ini melalui kualitas penelitian mereka.

Kontribusi dari organisasi-organisasi seperti Centre for High Performance Computing,
NICIS, CSIR di Cape Town, Afrika Selatan, serta Department of Computer Science di University
of Botswana, mencerminkan pentingnya peran institusi akademik dan penelitian dalam
mendorong perkembangan ilmu pengetahuan. Meskipun hanya mempublikasikan satu
dokumen, masing-masing organisasi tersebut mendapatkan 10 sitasi, yang menunjukkan bahwa
riset mereka sangat dihargai dalam komunitas akademik. Bahkan organisasi yang lebih kecil atau
dengan publikasi terbatas, seperti Astolfi Associati Law Firm di ltalia, tetap memberikan
kontribusi berharga dengan hasil yang relevan meskipun sitasinya lebih sedikit. Ini menunjukkan
bahwa keberadaan organisasi yang berfokus pada penelitian di bidang manajemen risiko dan
modal manusia memiliki dampak yang jauh lebih besar dibandingkan sekadar jumlah dokumen
yang dipublikasikan. Melalui analisis jaringan kata kunci menggunakan VOSviewer, terlihat
adanya keterkaitan yang erat antara konsep "risk management” dan "human capital" dengan
berbagai konsep lain yang terkait. Dalam visualisasi yang dihasilkan (Gambar 3), "manajemen
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risiko" muncul sebagai konsep pusat yang terhubung dengan kata kunci seperti "analisis risiko,"
"pengambilan keputusan,” "vulnerabilitas," "perubahan iklim," dan "investasi." Keterkaitan ini
menunjukkan bahwa pengelolaan risiko tidak hanya terbatas pada tantangan internal organisasi,
tetapi juga terkait erat dengan faktor eksternal yang semakin kompleks, seperti perubahan iklim
dan risiko investasi yang harus dipertimbangkan dalam setiap keputusan strategis organisasi
(Choi & Lee, 2021). Sementara itu, "modal manusia" juga memiliki hubungan yang kuat dengan
"manajemen sumber daya manusia," "modal intelektual," dan "manajemen pengetahuan."
Keterkaitan ini menegaskan pentingnya pengelolaan kompetensi dan keterampilan dalam
menciptakan organisasi yang mampu beradaptasi dan bertahan dalam lingkungan yang terus
berubah. Dari analisis tersebut, juga terlihat hubungan simbiotik antara manajemen risiko dan
modal manusia.

Pengelolaan risiko yang efektif tidak dapat dipisahkan dari pengelolaan sumber daya
manusia yang kompeten, karena modal manusia yang terlatih dan berpengetahuan akan
meningkatkan kemampuan organisasi dalam menghadapi ketidakpastian dan mengelola risiko.
Oleh karena itu, pengembangan modal manusia yang optimal sangat penting untuk memperkuat
strategi manajerial dan memastikan kelangsungan hidup organisasi dalam menghadapi
tantangan global yang semakin besar. Keterkaitan ini juga tercermin dalam konsep-konsep
seperti "inovasi" dan "dampak ekonomi dan sosial," yang menunjukkan bahwa organisasi yang
memiliki sumber daya manusia yang unggul akan lebih mampu mendorong inovasi dan
memberikan dampak sosial positif, selain meningkatkan kinerja ekonomi (Johnson, 2020).
Berdasarkan analisis distribusi publikasi menurut negara (Tabel 3), Amerika Serikat muncul
sebagai negara yang memiliki kontribusi terbesar dalam pengembangan pengetahuan tentang
manajemen risiko dan modal manusia, dengan 39 dokumen dan 706 sitasi. Dominasi ini
mencerminkan kekuatan akademik dan riset yang dimiliki oleh negara tersebut dalam bidang ini,
serta keterkaitan yang kuat dengan penelitian internasional. Negara-negara lain seperti China,
Rusia, dan Inggris juga menunjukkan kontribusi yang signifikan meskipun dengan jumlah
publikasi yang bervariasi. China, meskipun memiliki lebih sedikit dokumen, menunjukkan adanya
potensi besar dalam riset terkait kedua topik ini, yang tercermin dalam peningkatan jumlah sitasi
dari tahun ke tahun. Negara-negara ini terus memperkuat posisi mereka dalam riset global, baik
melalui publikasi yang lebih banyak maupun peningkatan kualitas riset yang dihasilkan.

Peta distribusi geografis yang dihasilkan menunjukkan adanya konsentrasi tinggi di negara-
negara seperti Amerika Serikat, Rusia, dan China, yang memiliki tingkat korespondensi tinggi
terkait manajemen risiko dan modal manusia. Negara-negara ini menjadi pusat utama dalam
pembahasan topik-topik tersebut karena memiliki kekuatan institusi penelitian dan dukungan
dari kebijakan nasional yang mendukung riset di bidang ini. Sebaliknya, negara-negara dengan
tingkat korespondensi lebih rendah, seperti di beberapa kawasan Asia dan Eropa, mungkin
mencerminkan adanya perbedaan dalam adopsi praktik manajemen risiko dan pengelolaan
modal manusia. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari perbedaan dalam
kebijakan, hingga pendekatan yang berbeda terhadap tantangan global yang dihadapi setiap
negara (Park & Choi, 2022). Meskipun demikian, peta ini memberikan wawasan yang berharga
tentang bagaimana negara-negara memprioritaskan penelitian dalam bidang manajemen risiko
dan modal manusia berdasarkan konteks sosial, ekonomi, dan budaya masing-masing.

Kesimpulan

Analisis menunjukkan bahwa manajemen risiko dan modal manusia memiliki hubungan
yang saling melengkapi dalam pengelolaan organisasi. Artikel ilmiah mendominasi publikasi di
bidang ini, mengindikasikan pentingnya pendekatan penelitian berbasis teori dan bukti empiris
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dalam menganalisis hubungan keduanya. Meskipun sebagian besar penulis memiliki satu
publikasi, kontribusi mereka sangat signifikan, tercermin dari jumlah sitasi yang tinggi. Hal ini
menyoroti pentingnya kualitas penelitian di atas jumlah publikasi, di mana karya-karya terpilih
dapat memengaruhi perkembangan bidang ini secara luas. Temuan ini juga menunjukkan bahwa
manajemen risiko yang efektif tidak dapat dipisahkan dari pengelolaan modal manusia yang
kompeten dalam upaya memastikan keberlanjutan dan daya saing organisasi.

Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, analisis yang
dilakukan hanya melibatkan dokumen yang terindeks dalam database tertentu dan mungkin tidak
mencakup seluruh literatur terkait yang ada. Selain itu, meskipun studi ini memberikan gambaran
umum mengenai kontribusi penulis, organisasi, dan negara, fokus penelitian yang terbatas pada
literatur dapat mengabaikan faktor-faktor praktis atau kontekstual yang memengaruhi penerapan
teori dalam organisasi nyata. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk studi selanjutnya
supaya mengembangkan dan memperluas analisis dengan menggabungkan data dari berbagai
sumber dan basis data untuk memastikan representasi yang lebih komprehensif. Penelitian yang
lebih mendalam mengenai peran modal manusia dalam pengelolaan risiko di berbagai industri
dan wilayah geografi akan memperkaya pemahaman kita tentang bagaimana kedua konsep ini
dapat diadaptasi dalam konteks yang berbeda. Selain itu, seiring dengan meningkatnya peran
teknologi dan digitalisasi dalam pengelolaan risiko, penelitian selanjutnya dapat mengkaji
bagaimana transformasi digital memengaruhi hubungan antara manajemen risiko dan
pengelolaan modal manusia, terutama dalam konteks organisasi yang mengadopsi teknologi
canggih seperti kecerdasan buatan (Al) dan analitik data besar. Pemahaman lebih lanjut akan
membantu organisasi merancang strategi yang lebih adaptif dan berbasis data dalam
menghadapi tantangan global sekaligus memperkaya perspektif akademik dan praktis dalam
kedua bidang tersebut.
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji bagaimana keterkaitan antara manajemen risiko dan modal manusia,
dua konsep penting yang secara signifikan berdampak pada kinerja organisasi dalam
menghadapi ketidakpastian. Tujuan penelitian ini untuk mengeksplorasi bagaimana kedua
konsep tersebut berinteraksi dan saling melengkapi dalam meningkatkan keberlanjutan dan
daya saing organisasi. Analisis bibliometrik dilakukan terhadap 203 artikel iimiah dengan
fokus pada jenis publikasi, sitasi, dan distribusi geografis penelitian mengenai manajemen
risiko dan modal manusia. Hasilnya menunjukan bahwa meskipun manajemen risiko dan
modal manusia seringkali dipelajari secara terpisah, integrasi kedua konsep ini sangat
penting untuk menciptakan organisasi yang lebih adaptif dan inovatif. Penelitian ini fokus
pada penulis, organisasi, dan negara yang berkontribusi dalam menekankan pentingnya
modal manusia dalam manajemen risiko yang efektif. Penelitian ini juga memberikan
wawasan mengenai peran modal manusia dalam mengelola tantangan eksternal seperti
perubahan iklim, ketidakpastian ekonomi dan risiko investasi. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa pendekatan yang mengintegrasikan manajemen risiko dan modal manusia dapat
mengarah pada organisasi yang lebih tangguh dan kompetitif. Penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa topik penelitian di masa depan, termasuk dampak transformasi
digital terhadap hubungan antara manajemen risiko dan modal manusia.

Keywords: Analisis Bibliometrik, Manajemen Risiko, Peran Modal

Pendahuluan

Manajemen risiko dan pengelolaan modal manusia adalah dua konsep yang memiliki
dampak signifikan terhadap kinerja organisasi dalam menghadapi ketidakpastian global.
Manajemen risiko didefinisikan sebagai sebuah pondasi untuk memahami berbagai
kemungkinan yang melekat dalam aktivitas yang dilakukan baik oleh individu maupun organisasi
(Dhlamini, 2022). Modal manusia didefinisikan sebagai pengetahuan, ketrampilan dan
kemampuan produktif karyawan (Mubarik et al., 2020). Manajemen risiko menjadi krusial dalam
pengambilan keputusan organisasi karena berpengaruh pada tujuan, aktivitas dan kesejahteraan
sebuah organisasi (Shrivastava et al., 2023), sedangkan pengelolaan modal manusia yang
optimal diperlukan untuk memperkuat daya saing dan inovasi organisasi (Huang et al., 2019).
Kedua konsep ini, meskipun sering dipelajari secara terpisah, memiliki hubungan yang erat dan
saling mendukung. Penelitian yang mengkaji keduanya secara bersamaan masih terbatas,
padahal pemahaman mengenai hubungan antara manajemen risiko dan modal manusia sangat
penting untuk menciptakan organisasi yang lebih adaptif dan inovatif dalam menghadapi
tantangan global.

https://doi.org/10.30605/jss.5.2.2025.840
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Manajemen risiko berfokus pada identifikasi risiko, analisis risiko, penanganan risiko, serta
pemantauan dan tinjauan (Hamir & Sum, 2021). sementara pengelolaan modal manusia
berfokus untuk mengembangkan kompetensi, kesejahteraan dan hubungan baik antara
manajemen dan karyawan (Selti Sella & Hendra Riofita, 2024). Meskipun keduanya memiliki
tujuan yang berbeda, manajemen risiko yang efektif memerlukan dukungan modal manusia yang
berkualitas untuk merespon risiko yang mungkin muncul secara fleksibel, responsive dan tepat
waktu (Hamzah et al., 2022). Hal yang sama menyatakan bahwa karyawan yang terlatih lebih
efektif dalam mengelola risiko daripada yang berpengalaman (Bouslama & Bouteiller., 2019).
Modal manusia berperan krusial dalam mengelola aset berwujud maupun tak berwujud,
terutama dalam mempengaruhi keputusan investasi dan nilai perusahaan melalui praktik
manajemen risiko yang efektif (Sumiati et al., 2022). Investasi pada modal manusia menjadi
praktik manajamen risiko yang efektif dalam meningkatkan kinerja perusahaan (Faedfar et al.,
2022).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa meskipun kedua konsep ini memiliki
peran yang krusial, hubungan mereka seringkali diabaikan dalam penelitian manajerial.
Manajemen risiko cenderung lebih fokus pada aspek teknis dan struktural dalam organisasi,
sementara modal manusia lebih banyak terkait dengan pengembangan keterampilan individu
(Choi & Lee, 2021). Hal ini menyebabkan pemahaman yang terpisah antara manajemen risiko
dan pengelolaan modal manusia, padahal keduanya saling melengkapi dalam menciptakan
organisasi yang dapat bertahan dalam situasi yang penuh ketidakpastian. Pentingnya
pengelolaan risiko dalam konteks organisasi, dengan fokus pada analisis risiko dan mitigasi
ketidakpastian (Custddio et al., 2020). Namun, penelitian ini cenderung tidak mengintegrasikan
aspek modal manusia dalam proses tersebut, padahal kualitas sumber daya manusia yang
terlatih dapat memperkuat strategi mitigasi risiko yang lebih efektif.

Pengembangan modal manusia, melalui peningkatan keterampilan dan pengetahuan, adalah
salah satu faktor penting dalam mendorong inovasi dan respons yang cepat terhadap perubahan
Iingkung yang tidak terduga (Quigley et al., 2020). Sumber daya manusia yang berkualitas
mampu mendukung pencapaian visi, misi dan tujuan perusahaan secara efektif (lbrahim &
Melhem, 2016). Namun, interaksi langsung antara keduanya manajemen risiko dan pengelolaan
modal manusia masih kurang mendapat perhatian (Becker & Smidt, 2016). Kesenjangan yang
ada ini menunjukkan adanya peluang untuk studi lebih lanjut mengenai integrasi kedua konsep
tersebut. Hal ini menjadi penting karena, di dunia yang semakin kompleks, keberlanjutan
organisasi tidak hanya bergantung pada pengelolaan risiko yang baik, tetapi juga pada
kemampuan untuk mengembangkan dan memanfaatkan modal manusia yang kompeten dalam
menghadapi ketidakpastian (Huang et al., 2019). Sebagai contoh, dalam menghadapi perubahan
iklim yang memengaruhi seluruh sektor industri, pepgelolaan risiko yang melibatkan
pengetahuan terkait perubahan iklim sangat memerlukan fenaga kerja yang memiliki keahlian
dan keterampilan yang relevan untuk merespons tantangan ini secara efektif.

enelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan yang ada dengan menganalisis
bagaimana hubungan antara manajemen risiko dan modal manusia dapat meningkatkan kinerja
organisasi dalam menghadapi tantangan global. Dengan demikian, penelitian ini akan
memberikan kontribusi penting dalam mengembangkan pendekatan yang lebih holistik dan
terintegrasi dalam pengelolaan organisasi. Penelitian ini menyoroti kontribusi penelitian terkini
dalam bidang ini, serta mengidentifikasi keterbatasan dalam penelitian yang ada. Sebagai bagian
dari analisis, penelitian ini juga menyelidiki kontribusi penulis, organisasi, dan negara dalam
pengembangan literatur mengenai manajemen risiko dan modal manusia. Mengetahui siapa
yang paling banyak berkontribusi dalam publikasi ini akan membantu mengidentifikasi peneliti
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terkemuka serta organisasi yang memainkan peran penting dalam pengembangan teori dan
praktik di bidang ini (Choi & Lee, 2021). Selain itu, dengan melihat distribusi geografis publikasi,
penelitian ini akan memberikan wawasan mengenai wilayah-wilayah yang lebih aktif dalam
penelitian tentang manajemen risiko dan modal manusia, serta wilayah yang masih kurang
terlibat dalam bidang ini. Dengan melakukan analisis lebih dalam terhadap berbagai dokumen
yang ada, penelitian ini akan menggali lebih jauh mengenai tema-tema utama yang menjadi
perhatian dalam pengelolaan risiko dan modal manusia. Salah satu temanya adalah bagaimana
manajemen risiko dapat mengoptimalkan modal manusia dalam menghadapi tantangan
eksternal seperti perubahan iklim, ketidakpastian ekonomi, dan risiko investasi.

Penelitian ini akan mengkaji bagaimana pengelolaan modal manusia yang baik dapat
gningkatkan kemampuan organisasi dalam menghadapi dan memitigasi risiko yang muncul.
elain itu, penelitian ini juga akan memberikan pemahaman tentang bagaimana pendekatan
manajerial yang lebih terintegrasi antara manajemen risiko dan pengelolaan modal manusia
dapat menciptakan organisasi yang lebih adaptif dan inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk
menunjukkan bahwa manajemen risiko yang sukses tidak dapat dipisahkan dari modal manusia
yang terlatih dan berpengetahuan, yang pada gilirannya memperkuat kemampuan organisasi
dalam men api ketidakpastian dan memanfaatkan peluang untuk inovasi. Sebagai
kesimpulan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
pengembangan teori dan praktik manajerial, dengan menawarkan pendekatan yang lebih
integrasi dalam mengelola risiko dan pengelolaan modal manusia. Dengan demikian,
@nelitian ini akan memperluas cakrawala pemahaman kita tentang bagaimana kedua konsep ini
dapat bekerja secara sinergis dalam meningkatkan keberlanjutan dan daya saing organisasi
dalam menghadapi tantangan global yang semakin kompleks.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada minimnya kajian terdahulu yang secara eksplisit
mengintegrasikan manajemen risiko dan pengelolaan modal manusia, karena sebagian besar
penelitian cenderung menekankan pada aspek teknis risiko atau pada pengembangan sumber
daya manusia secara terpisah. Hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman yang utuh mengenai
bagaimana kedua konsep tersebut dapat saling melengkapi dalam meningkatkan kinerja
organisasi. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya untuk mengisi kesenjangan tersebut
dengan menghadirkan perspektif yang lebih holistik, yaitu menganalisis hubungan sinergis
antara manajemen risiko dan modal manusia dalam menghadapi tantangan global. Dengan
mengaitkan kedua konsep ini, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam literatur
manajemen dengan menawarkan pendekatan terintegrasi yang berpotensi menciptakan
organisasi yang lebih adaptif, inovatif, dan berdaya saing di tengah ketidakpastian.

Metode

Tahap pertama dalam analisis bibliometrik dimulai dengan tahapan pra-analisis dengan
pemilihan basis data yang relevan, di mana Scopus dipilih karena cakupan dan kredibilitasnya
dalam mendokumentasikan literatur ilmiah bereputasi global (Caviggioli & Ughetto, 2019).
Penelusuran dilakukan menggunakan string Boolean yang menggabungkan kata kunci “risk
management” dan “human capital’, difokuskan pada judul artikel untuk menjaga relevansi dan
meminimalkan noise data (Nifierola et al., 2019). Rentang waktu pencarian ditetapkan dari tahun
2001 hingga 2025, menghasilkan 203 artikel jurnal ilmiah yang memenuhi kriteria inklusi: artikel
harus berupa jurnal yang ditinjau sejawat (peer-reviewed), ditulis dalam bahasa Inggris, dan
tidak mencakup prosiding, bab buku, maupun monograf. Metadata yang diperoleh meliputi judul,
tahun publikasi, nama penulis, kata kunci, abstrak, nama jurnal, dan jumlah sitasi diekspor ke
Orange Data Mining untuk proses pra-analisis dan pembersihan data awal.
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Gambar 1. Hasil Skrinining

Selanjutnya, narasi visualisasi akan menghasilkan dua jenis peta: network visualization
untuk memetakan hubungan antar kata kunci dan kolaborasi penulis, serta overlay visualization
untuk meninjau dinamika tematik dan tren temporal (van Eck & Waltman, 2017). Analisis
dilakukan untuk menilai kinerja riset serta mendapatkan wawasan berbasis bukti mengenai
perkembangan bidang kajian risk management dan humapy capital. Teknik analisis kinerja
meliputi jumlah publikasi, jumlah sitasi, serta identifikasi pggulis dan negara yang paling
berkontribusi dalam publikasi ilmiah. Visualisasi dilakukan menggunakan perangkat lunak
VOSviewer, yang menghasilkan dua jenis peta bibliometrik: visualisasi jaringan (network
visualization) untuk mengeksplorasi hubungan antar kata kunci dan kolaborasi penulis, serta
visualisasi overlay untuk meninjau dinamika tematik dan tren temporal (Eck & Waltman, 2017).
Selain itu, pendekatan validasi diterapkan melalui tiga indeks bibliometrik, yaitu indeks kuantitatif
untuk mengukur produktivitas publikasi, indeks kualitas untuk menilai dampak sitasi, serta
indeks struktural untuk menganalisis keterhubungan dalam jejaring pengetahuan. Pendekatan
sistematis ini memberikan fondasi empiris dalam memahami evolusi dan keterkaitan riset
seputar risk management dan human capital selama hampir dua setengah dekade.

Hasil

Jenis Dokumen

Berdasarkan analisis jenis dokumen terkait kata kunci "risk management" dan "human
capital," ditemukan total 203 dokumen.

Gambar 2. Sebaran Bef:ag;arkan Jenis Dokumen

Jenis dokumen yang paling banyak adalah artikel, dengan 142 publikasi, yang merupakan
mayoritas dari literatur mengenai topik ini. Paper konferensi mengikuti dengan 26 dokumen,
sementara bab buku dan ulasan konferensi masing-masing tercatat sebanyak 14 dan 7
dokumen. Terdapat 6 artikel ulasan dan 4 buku yang membahas topik ini. Selain itu, literatur
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juga mencakup 2 survei singkat dan 2 dokumen yang ditarik. Distribusi ini menunjukkan bahwa
sebagian besar karya ilmiah mengenai topik ini berfokus pada artikel, diikuti oleh kontribusi dari
konferensi dan bab buku, dengan jumlah jenis dokumen lainnya yang lebih sedikit.

Kontribusi Terbesar dalam Sitasi

Dalam analisis yang dilakukan terhadap 203 dokumen yang terkait dengan kata kunci "risk
management" dan "human capital," ditemukan beberapa penulis dengan kontribusi signifikan
berdasarkan jumlah sitasi yang diterima (dapat dilihat pada Tabel 1). Penulis dengan sitasi
tertinggi adalah Custédio C.; Ferreira M.A.; Matosc P., yang meskipun hanya memiliki satu
dokumen dalam koleksi tersebut, berhasil memperoleh 305 sitasi. Angka ini menunjukkan bahwa
karya mereka memberikan dampak yang sangat besar dalam bidang manajemen risiko dan
modal manusia. Posisi kedua ditempati oleh Menger P.-M., yang juga hanya memiliki satu
dokumen, namun berhasil meraih 153 sitasi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah
publikasi terbatas, artikel mereka dianggap sangat relevan dan memberikan kontribusi penting
terhadap pemahaman dalam bidang tersebut.

Tabel 1. Top 10 Penulis dengan Kontribusi Terbesar dalam Sitasi

No. Author Documents  Citations  Total Link Strength
1 Custodio C.; Ferreira M.A.; Matosc P. 1 305 0
2 Menger P.-M. 1 153 0
3 ?more L. 1 63 0
4 uigley T.J.; Hambrick D.C.; Misangyi V.F. 1 60 0
5 Sae-Lim P.; Jermsititparser K. 1 58 0
6 Healy D. 1 56 0
7 Thaler T.; Seebauer S. 1 54 0
8 Mosley P.; Rock J. 1 53 0
9 Maji S.G.; De U.K. 1 48 0
10 Williamson D.L.; Carr J. 1 48 0

Beberapa penulis lain Engan jumlah sitasi yang signifikan adalah Amoore L., yang
mendapatkan 63 sitasi, dan Quigley T.J.; Hambrick D.C.; Misangyi V.F. yang memperoleh 60
sitasi. Masing-masing penulis ini hanya memiliki satu dokumen yang tercatat, namun karya-
karya mereka diakui sebagai referensi penting dalam topik yang dianalisis. Penulis lain yang juga
mendapatkan perhatian dalam analisis ini termasuk Sae-Lim P.; Jermsititparser K. dengan 58
sitasi, serta Healy D. dan Thaler T.; Seebauer S., yang masing-masing memperoleh 56 dan 54
sitasi. Secara keseluruhan, meskipun sebagian besar penulis dalam daftar ini hanya memiliki
satu publikasi yang tercatat, dampak dari karya mereka dapat dilihat dari tingginya jumlah sitasi
yang diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa penelitian mereka memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap perkembangan iimu manajemen risiko dan modal manusia, yang penting
untuk memahami dan mengelola faktor-faktor yang memengaruhi kinerja organisasi dan
individu.

Kontribusi Organisasi

Analisis yang dilakukan menggunakan VOSviewer terkait kata kunci "risk management" dan
"human capital," ditemukan beberapa organisasi yang memiliki kontribusi signifikan berdasarkan
jumlah dokumen yang dipublikasikan tersaji dalam Tabel 2. Organisasi dengan jumlah dokumen
tertinggi adalah Department of Business Administration, Igra University, Karachi, Pakistan, yang
memiliki dua dokumen dengan total 8 sitasi dan 8 indikator tautan. Meskipun jumlah dokumen
yang dipublikasikan relatif sedikit, organisasi ini menunjukkan pengaruh yang cukup besar dalam
bidang yang dianalisis.
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Tabel 2. Top 10 Organisasi dengan Jumlah Dokumen Tertinggi

Organisasi Dok Sitasi  Tofal Link

Department of Business Administration, Iqra University, Karachi, 2 8 8
Pakistan

2 Centre for Environmental Studies, Dept. of Geagraphy, 1 10 7
Geoinformatics and Climatic Sciences

3 Centre for High Performance Computing, NICIS, CSIR, Cape Town, 1 10 7
SouthpAfrica

4 Dept. of Computer Science, Faculty of Science, University of 1 10 7
Botswana

5  Meteorological Association of Southern Africa, Centurion, South 1 10 7

ica

6 ational Integrated Cyber-Infrastructure System (NICIS), Council for 1 10 7
?ientific Research

7 chool of Geography, Archaeology and Environmental Studies, 1 10 7
University of the Witwatersrand

8  Science, Technalogy and Innavation, SADC Secretariat, Gaborone, 1 10 7
Botswana

9 South African Weather Services, Centurion, South Africa 1 10 7

10 Astolfi Associati Law Firm, Milano, 20122, Italy 1 1 6

Beberapa organisasi lain yang juga memiliki kontribusi signifikan adalah Centre for
Environmental Studies, Dept. of Geography, Geoinformatics and Climatic Sciences, serta Centre
for High Performance Computing, NICIS, CSIR, Cape Town, South Africa, masing-masing
dengan satu dokumen yang memperoleh 1ysitasi dan 7 indikator tautan. Organisasi lainnya
yang menunjukkan hasil serupa adalah Dept. of Computer Science, Faculty of Science, University
g Botswana, Meteorological Association of Southern Africa, Centurion, South Africa, dan

ational Integrated Cyber-Infrastructure System (NICIS), Council for Scientific Research, yang
semuanya mempublikasikan satu dokumen dengan 10 sitasi dan 7 indikator tautan.

Selain itu, beberapa organisasi yang juga tercatat dalam analisis ini termasuk ?chool of
Geography, Archaeology and Environmental Studies, University of the Witwatersrand, Science,
Technology and Innovation, SADC Secretariat, Gaborone, Botswana, dan South African Weather
Services, Centurion, South Africa, yang semuanya memiliki satu dokumen dengan 10 sitasi dan
7 indikator tautan. Meskipun sebagian besar organisasi ini hanya memiliki satu dokumen yang
diterbitkan, namun jumlah sitasi yang tinggi dan indikator tautan yang signifikan menunjukkan
bahwa penelitian yang dilakukan oleh organisasi-organisasi tersebut sangat relevan dan
berkontribusi dalag topik manajemen risiko dan modal manusia. Sementargyitu, beberapa
organisasi seperti Astolfi Associati Law Firm, Milano, 20122, Italy dan Dept. of Experimental
Diagnostic and Surgical Medicine, University of Bologna, Italy tercatat dengan satu dokumen
yang memiliki sitasi lebih rendah, yaitu masing-masing satu sitasi dan enam indikator tautan.
Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun kontribusi mereka dalam literatur ini lebih terbatas,
publikasi mereka tetap memberikan dampak pada bidang yang dibahas.

Tema Penelitian

Tema penelitian yang berfokus pada ‘risk management" dan "human capital" semakin
mendapat perhatian dalam literatur manajerial dan organisasi, terutama karena kedua konsep ini
memainkan peran kunci dalam memastikan keberlanjutan dan daya saing organisasi di tengah
ketidakpastian global. Manajemen risiko yang efektif dan pengembangan modal manusia yang
optimal dipandang sebagai elemen yang saling melengkapi dalam menciptakan organisasi yang
lebih adaptif dan inovatif. Untuk lebih memahami keterkaitan antara kedua konsep ini, analisis
jaringan kata kunci menggunakan VOSviewer memberikan gambaran yang jelas mengenai
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hubungan antara "risk management" dan "human capital" serta keterkaitannya dengan berbagai
topik terkait lainnya yang tersaji dalam Gambar 3.

i @

Gambar 3. Tema Penelitian "Risk Management" dan "Human Capital"

Gambar 3 yang diperoleh dari analisis VOSviewer ini menggambarkan keterkaitan antara
dua konsep sentral dalam dunia manajerial, yaitu "risk management" dan "human capital." Kedua
tema ini saling terkait dengan berbagai konsep lain yang relevan dalam pengelolaan organisasi
dan sumber daya. "Risk management" menjadi pusat dari jaringan ini, dengan kata kunci terkait
seperti "risk," "risk analysis," dan "decision making," yang menunjukkan fokus utama pada
pengelolaan dan mitigasi risiko di berbagai tingkat organisasi. Keterkaitannya dengan istilah-
istilah seperti “vulnerability," "climate change,” dan “investments" menunjukkan bahwa
pengelolaan risiko tidak hanya terbatas pada internal organisasi, tetapi juga berhubungan dengan
tantangan eksternal yang semakin kompleks. Sementara itu, "human capital" menjadi konsep
sentral lainnya yang terhubung erat dengan "human resource management," "intellectual
capital," dan "knowledge management." Hal ini mencerminkan pentingnya pengelolaan
kompetensi, keterampilan, dan pengetahuan dalam organisasi untuk mencapai tujuan strategis.
Keterkaitan antara "human capital" dan konsep-konsep lain seperti "innovation" dan "economic
and social effects" juga menunjukkan bahwa modal manusia merupakan elemen kunci dalam
mendorong inovasi, perkembangan ekonomi, dan dampak sosial positif di organisasi dan
masyarakat.

Selain itu, hubungan antara "risk management" dan "human capital" terlihat dalam
keterkaitan keduanya dengan topik-topik seperti "economic and social effects" dan "innovation."
Pengelolaan risiko yang efektif, dalam hal ini, tidak dapat dilepaskan dari investasi pada sumber
daya manusia yang kompeten. Modal manusia yang terlatih dan berpengetahuan akan
memperkuat kemampuan organisasi dalam menghadapi ketidakpastian dan risiko yang muncul,
sekaligus mendorong inovasi dan strategi pengembangan yang adaptif dan berkelanjutan.
Secara keseluruhan, visualisasi ini menegaskan bahwa dalam dunia manajerial modern,
mangjemen risiko dan pengembangan modal manusia adalah dua elemen yang saling
mendukung. Keduanya berkontribusi pada terciptanya organisasi yang lebih adaptif, inovatif, dan
siap menghadapi tantangan global. Oleh karena itu, organisasi harus melihat manajemen risiko
dan pengembangan modal manusia sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam menciptakan
keberlanjutan dan daya saing yang lebih kuat di pasar yang dinamis.

Kontribusi Negara

Analisis distribusi publikasi terkait "risk management" dan "human capital®, sepuluh negara
teratas menunjukkan kontribusi yang signifikan dalam bidang ini tersaji dalam Tabel 3. Amerika
Serikat menempati posisi teratas dengan 39 dokumen dan 706 sitasi, yang mencerminkan
dominasi negara ini dalam pengembangan teori dan praktik terkait manajemen risiko serta modal
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manusia. Kekuatan hubungan yang mencapai 9 menunjukkan bahwa publikasi dari negara ini
memiliki dampak luas dan keterhubungan yang kuat dengan riset global.

Tabel 3. Top 10 Negara dengan Kontribusi Terbesar

No. Negara Dokumen Sitasi Total Link Strength
1 United States 39 706 9
2 China 20 85 4
3 Russian Federation 17 130 0
4 United Kingdom 13 498 10
5 India 12 81 2
6  Australia 1 147 4
7 Malaysia 9 69 5
8  France 9 218 2
9 South Africa 9 94 1
10 Germany 8 98 3

China, meskipun hanya memiliki 20 dokumen dan 85 sitasi, berada di posisi kedua dan
menunjukkan potensi besar dalam topik ini. Kekuatan hubungan yang tercatat sebesar 4
menunjukkan adanya keterkaitan yang semakin berkembang, dan negara ini semakin dikenal
sebagai kontributor penting dalam riset manajemen risiko dan pengembangan modal manusia.
Sementara itu, Rusia, dengan 17 dokumen dan 130 sitasi, juga berkontribusi, meskipun
kekuatan hubungan mereka masih minim dengan nilai 0, menunjukkan bahwa meskipun riset
yang dihasilkan memiliki relevansi, dampaknya belum meluas.

Inggris menduduki posisi keempat dengan 13 dokumen dan 498 sitasi. Negara ini memiliki
kekuatan hubungan yang paling tinggi, yaitu 10, yang menunjukkan bahwa riset mereka tentang
manajemen risiko dan modal manusia memiliki pengaruh besar dan terhubung kuat dengan
literatur internasional. India, Australia, dan Malaysia masing-masing memiliki 12, 11, dan 9
dokumen dengan kontribusi sitasi yang bervariasi, mencerminkan meningkatnya minat mereka
terhadap riset-riset terkait manajemen risiko dan modal manusia, meskipun kekuatan hubungan
mereka lebih rendah.

Perancis dan Afrika Selatan, meskipun dengan jumlah dokumen yang terbatas, masing-
masing mencatatkan 9 dokumen dan 94 sitasi serta 9 dokumen dan 218 sitasi, menunjukkan
perhatian yang berkembang terhadap topik ini. Kekuatan hubungan mereka yang relatif rendah
mengindikasikan bahwa dampak internasional riset mereka lebih terbatas, tetapi tetap
berkontribusi pada wacana global. Jerman, dengan 8 dokumen dan 98 sitasi, juga menunjukkan
kontribusi penting meskipun jumlah publikasinya lebih sedikit dibandingkan negara-negara besar
lainnya, mencerminkan riset yang relevan meskipun lebih terfokus pada konteks lokal. Secara
keseluruhan, negara-negara ini menunjukkan minat yang terus berkembang dalam bidang
manajemen risiko dan modal manusia, dengan kontribusi yang beragam sesuai dengan
tantangan dan konteks masing-masing.

Analisis Korespondensi Berdasar Negara

Pembahasan selanjutnya terkait distribusi geografis dari korespondensi alamat yang terkait
dengan dua topik utama, yaitu "risk management" dan "human cagifal*. Warna yang digunakan
pada peta ini menggambarkan tingkat frekuensi korespondensi yang dilakukan oleh berbagai
negara di seluruh dunia, memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana topik-topik ini
dibahas dan diterapkan di berbagai wilayah. Peta yang disajikan dalam Gambar 4
menggambarkan distribusi geografis dari korespondensi alamat yang terkait dengan kata kunci
"risk management" dan "human capital". Negara-negara yang diwarnai merah menunjukkan
tingkat korespondensi yang lebih tinggi, menunjukkan bahwa topik ini lebih banyak dibahas atau
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diterapkan di negara-negara tersebut. Eegara-negara seperti Amerika Serikat, Rusia, Tiongkok,
dan beberapa negara di Eropa memiliki konsentrasi tinggi, mengindikasikan ketertarikan yang
signifikan terhadap kedua topik ini. Peta ini juga menunjukkan perbedaan yang jelas antara
wilayah yang terlibat aktif dalam diskusi terkait manajemen risiko dan modal manusia dan negara
yang kurang terlibat.

Gambar 4. ebaran Alamat Korespondensi

Beberapa negara, terutama di wilayah Asia dan Eropa, menunjukkan tingkat yang lebih
rendah dalam korespondensi alamat terkait dengan "risk management" dan "human capital". Hal
ini mungkin mencerminkan perbedaan dalam adopsi praktik manajemen risiko dan modal
manusia di berbagai kawasan. Negara-negara dengan tingkat korespondensi rendah bisa jadi
kurang terlibat dalam penelitian atau implementasi kebijakan terkait, atau mungkin juga
mencerminkan pendekatan yang berbeda terhadap manajemen risiko dan modal manusia.

Peta ini juga memberikan gambaran tentang dinamika global dalam bidang manajemen
risiko dan modal manusia. Meskipun ada konsentrasi tinggi di beberapa negara, terdapat juga
negara-negara yang menunjukkan tingkat korespondensi yang relatif rendah, yang mungkin
menunjukkan kesenjangan dalam pemahaman atau penerapan konsep-konsep ini. Melihat peta
ini secara keseluruhan memberi wawasan tentang bagaimana berbagai negara memprioritaskan
topik-topik manajemen risiko dan modal manusia sesuai dengan konteks ekonomi dan sosial
masing-masing.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis terhadap 203 dokumen yang berkaitan dengan topik "risk
management" dan "human capital" ditemukan bahwa artikel ilmiah merupakan jenis dokumen
yang paling banyak diterbiglgn, dengan total 142 publikasi. Hal ini menunjukkan dominasi artikel
sebagai bentuk publikasi yang paling sering digunakan oleh para peneliti untuk mengkaji dan
menyebarkan temuan terkait kedua topik tersebut. Artikel ilmiah umumnya lebih mudah diakses
dan lebih cepat dipublikasikan dibandingkan dengan jenis dokumen lainnya, sehingga
memberikan dampak yang lebih luas dalam komunitas akademik (Smith, 2020). Kontribusi dari
konferensi dan bab buku, meskipun lebih sedikit, masing-masing tercatat 26 dan 14 dokumen.
Artikel dari konferensi sering kali menawarkan wawasan yang lebih aplikatif dan praktis tentang
teori-teori yang telah ada, sementara bab buku berfungsi sebagai sumber literatur yang lebih
mendalam dan komprehensif dalam memahami topik tersebut. Di sisi lain, dokumen-dokumen
seperti survei singkat dan dokumen yang ditarik juga memberikan kontribusi terhadap kajian ini,
meskipun dalam jumlah yang terbatas, yang menunjukkan adanya upaya untuk menangkap data
atau perspektif yang lebih segar dalam topik yang dibahas.

1156




Journal Social Society
ISSN 2808-8506

Salah satu temuan penting dari analisis ini adalah adanya penulis yang memiliki kontribusi
besar dalam hal sitasi meskipun hanya memiliki satu publikasi. Custodio C., Ferreira M.A., dan
Matosc P. menjadi penulis terkemuka dengan 305 sitasi dari satu dokumen yang dipublikasikan.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah publikasi mereka terbatas, dampak dari artikel
tersebut sangat signifikan dalam perkembangan ilmu manajemen risiko dan modal manusia.
Kontribusi besar ini mengindikasikan bahwa kualitas penelitian dan relevansi topik yang dibahas
jauh lebih penting daripada kuantitas publikasi dalam konteks bidang ini (Brown, 2018). Begitu
juga dengan Menger P.-M., yang meskipun hanya memiliki satu artikel, berhasil memperoleh
153 sitasi, memperlihatkan bahwa artikel tersebut memiliki pengaruh besar dalam literatur yang
ada. Fenomena ini memberikan gambaran tentang bagaimana karya-karya dengan kualitas tinggi
dapat memberikan dampak besar meskipun jumlah publikasinya terbatas.

Selain Custodio et al., beberapa penulis lain juga menunjukkan kontribusi yang sigpifikan
meskipun hanya dengan satu publikasi. Amoore L., yang mendapatkan 63 sitasi, serta ?uigley
T.J.; Hambrick D.C.; Misangyi V.F. yang meraih 60 sitasi, keduanya menambah bobot penelitian
dalam kajian manajemen risiko dan kapital manusia. Karya-karya ini menunjukkan bahwa
penulis-penulis dengan publikasi terbatas sering kali memfokuskan pada isu-isu yang sangat
relevan dan memiliki dampak yang luas meskipun mereka tidak banyak terlibat dalam publikasi
lainnya. Penulis lainnya seperti Sae-Lim P.; Jermsititparser K. dan Thaler T.; Seebauer S. juga
memperoleh sitasi yang cukup signifikan, masing-masing dengan 58 dan 54 sitasi. Hal ini
menunjukkan bahwa walaupun setiap penulis mungkin tidak memiliki banyak publikasi,
kontribusinya tetap dapat memberikan pengaruh besar terhadap pemahaman dan aplikasi teori
dalam manajemen risiko dan kapital manusia.

Selain kontribusi individu, analisis terhadap organisasi yang menghasilkanggublikasi juga
memberikan wawasan penting. Salah satu organisasi yang menonjol adalah Department of
Business Administration dari Igra University, Karachi, Pakistan, yang meskipun hanya
mempublikasikan dua dokumen, menunjukkan dampak yang cukup besar dengan total 8 sitasi
dan 8 indikator tautan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah publikasi mereka terbatas,
karya yang dihasilkan oleh organisasi ini memiliki relevansi yang tinggi dan memberikan
kontribusi penting dalam pengembangan pengetahuan tentang manajemen risiko dan modal
manusia. Organisasi lain yang juga menunjukkan kontribusi signifikan meskipun hanya memiliki
satu dokumen adalah Centre for Environmental Studies, Dept. of Geography, Geoinformatics
and Climatic Sciences, yang memperoleh 10 sitasi dan 7 indikator tautan. Ini menunjukkan
bahwa banyak organisasi, meskipun tidak mempublikasikan banyak karya, memiliki pengaruh
besar dalam bidang ini melalui kualitas penelitian mereka.

Kontribusi dari organisasi-organisasi seperti Centre for High Performance Computing,
NICIS, CSIR di Cape Town, Afrika Selatan, serta Department of Computer Science di University
of Botswana, mencerminkan pentingnya peran institusi akademik dan penelitian dalam
mendorong perkembangan ilmu pengetahuan. Meskipun hanya mempublikasikan satu
dokumen, masing-masing organisasi tersebut mendapatkan 10 sitasi, yang menunjukkan bahwa
riset mereka sangat dihargai dalam komunitas akademik. Bahkan organisasi yang lebih kecil atau
dengan publikasi terbatas, seperti Astolfi Associati Law Firm di ltalia, tetap memberikan
kontribusi berharga dengan hasil yang relevan meskipun sitasinya lebih sedikit. Ini menunjukkan
bahwa keberadaan organisasi yang berfokus pada penelitian di bidang manajemen risiko dan
modal manusia memiliki dampak yang jauh lebih besar dibandingkan sekadar jumlah dokumen
yang dipublikasikan. Melalui analisis jaringan kata kunci menggunakan VOSviewer, terlihat
adanya keterkaitan yang erat antara konsep "risk management" dan "human capital" dengan
berbagai konsep lain yang terkait. Dalam visualisasi yang dihasilkan (Gambar 3), "manajemen
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risiko" muncul sebagai konsep pusat yang terhubung dengan kata kunci seperti "analisis risiko,"
“"pengambilan keputusan,” "vulnerabilitas," "perubahan iklim," dan "investasi." Keterkaitan ini
menunjukkan bahwa pengelolaan risiko tidak hanya terbatas pada tantangan internal organisasi,
tetapi juga terkait erat dengan faktor eksternal yang semakin kompleks, seperti perubahan iklim
dan risiko investasi yang harus dipertimbangkan dalam setiap keputusan strategis organisasi
(Choi & Lee, 2021). Sementara itu, "modal manusia" juga memiliki hubungan yang kuat dengan
"manajemen sumber daya manusia," "modal intelektual," dan "manajemen pengetahuan."
Keterkaitan ini menegaskan pentingnya pengelolaan kompetensi dan keterampilan dalam
menciptakan organisasi yang mampu beradaptasi dan bertahan dalam lingkungan yang terus
berubah. Dari analisis tersebut, juga terlihat hubungan simbiotik antara manajemen risiko dan
modal manusia.

Pengelolaan risiko yang efektif tidak dapat dipisahkan dari pengelolaan sumber daya
manusia yang kompeten, karena modal manusia yang terlatih dan berpengetahuan akan
meningkatkan kemampuan organisasi dalam menghadapi ketidakpastian dan mengelola risiko.
Oleh karena itu, pengembangan modal manusia yang optimal sangat penting untuk memperkuat
strategi manajerial dan memastikan kelangsungan hidup organisasi dalam menghadapi
tantangan global yang semakin besar. Keterkaitan ini juga tercermin ggglam konsep-konsep
seperti "inovasi" dan "dampak ekonomi dan sosial," yang menunjukkan bahwa organisasi yang
memiliki sumber daya manusia yang unggul akan lebih mampu mendorong inovasi dan
memberikan dampak sosial positif, selain meningkatkan kinerja ekonomi (Johnson, 2020).
Berdasarkan analisis distribusi publikasi menurut negara (Tabel 3), Amerika Serikat muncul
sebagai negara yang memiliki kontribusi terbesar dalam pengembangan pengetahuan tentang
manajemen risiko dan modal manusia, dengan 39 dokumen dan 706 sitasi. Dominasi ini
mencerminkan kekuatan akademik dan riset yang dimiliki oleh negara tersebut dalam bidang ini,
serta keterkaitan yang kuat dengan penelitian internasional. Negara-negara lain seperti China,
Rusia, dan Inggris juga menunjukkan kontribusi yang signifikan meskipun dengan jumlah
publikasi yang bervariasi. China, meskipun memiliki lebih sedikit dokumen, menunjukkan adanya
potensi besar dalam riset terkait kedua topik ini, yang tercermin dalam peningkatan jumlah sitasi
dari tahun ke tahun. Negara-negara ini terus memperkuat posisi mereka dalam riset global, baik
melalui publikasi yang lebih banyak maupun peningkatan kualitas riset yang dihasilkan.

Peta distribusi geografis yang dihasilkan menunjukkan adanya konsentrasi tinggi g negara-
negara seperti Amerika Serikat, Rusia, dan China, yang memiliki tingkat korespondensi tinggi
terkait manajemen risiko dan modal manusia. Negara-negara ini menjadi pusat utama dalam
pembahasan topik-topik tersebut karena memiliki kekuatan institusi penelitian dan dukungan
dari kebijakan nasional yang mendukung riset di bidang ini. Sebaliknya, negara-negara dengan
tingkat korespondensi lebih rendah, seperti di beberapa kawasan Asia dan Eropa, mungkin
mencerminkan aggglya perbedaan dalam adopsi praktik manajemen risiko dan pengelolaan
modal manusia. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari perbedaan dalam
kebijakan, hingga pendekatan yang berbeda terhadap tantangan global yang dihadapi setiap
negara (Park & Choi, 2022). Meskipun demikian, peta ini memberikan wawasan yang berharga
tentang bagaimana negara-negara memprioritaskan penelitian dalam bidang manajemen risiko
dan modal manusia berdasarkan konteks sosial, ekonomi, dan budaya masing-masing.

Kesimpulan

Analisis menunjukkan bahwa manajemen risiko dan modal manusia memiliki hubungan
yang saling melengkapi dalam pengelolaan organisasi. Artikel ilmiah mendominasi publikasi di
bidang ini, mengindikasikan pentingnya pendekatan penelitian berbasis teori dan bukti empiris
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dalam menganalisis hubungan keduanya. Meskipun sebagian besar penulis memiliki satu
publikasi, kontribusi mereka sangat signifikan, tercermin dari jumlah sitasi yang tinggi. Hal ini
menyoroti pentingnya kualitas penelitian di atas jumlah publikasi, di mana karya-karya terpilih
dapat memengaruhi perkembangan bidang ini secara luas. Temuan ini juga menunjukkan bahwa
manajemen risiko yang efektif tidak dapat dipisahkan dari pengelolaan modal manusia yang
kompeten dalam upaya memastikan keberlanjutan dan daya saing organisasi.

Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, analisis yang
dilakukan hanya melibatkan dokumen yang terindeks dalam database tertentu dan mungkin tidak
mencakup seluruh literatur terkait yang ada. Selain itu, meskipun studi ini memberikan gambaran
umum mengenai kontribusi penulis, organisasi, dan negara, fokus penelitian yang terbatas pada
literatur dapat mengabaikan faktor-faktor praktis atau kontekstual yang memengaruhi penerapan
teori dalam organisasi nyata. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk studi selanjutnya
supaya mengembangkan dan memperluas analisis dengan menggabungkan data dari berbagai
sumber dan basis data untuk memastikan representasi yang lebih komprehensif. Penelitian yang
lebih mendalam mengenai peran modal manusia dalam pengelolaan risiko di berbagai industri
dan wilayah geografi akan memperkaya pemahaman kita tentang bagaimana kedua konsep ini
dapat diadaptasi dalam konteks yang berbeda. Selain itu, seiring dengan meningkatnya peran
teknologi dan digitalisasi dalam pengelolaan risiko, penelitian selanjutnya dapat mengkaji
bagaimana transformasi digital memengaruhi hubungan antara manajemen risiko dan
pengelolaan modal manusia, terutama dalam konteks organisasi yang mengadopsi teknologi
canggih seperti kecerdasan buatan (Al) dan analitik data besar. Pemahaman lebih lanjut akan
membantu organisasi merancang strategi yang lebih adaptif dan berbasis data dalam
menghadapi tantangan global sekaligus memperkaya perspektif akademik dan praktis dalam
kedua bidang tersebut.
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Abstract

Penelitian Inl mengkaf bagaimana kelerkaitan antara mangjemen rislko dan mocdal manusla,
dua konsep penling yang secara significan Dercampak pada kinerja orpenisssl cslam
menghadapd ketlcakpasilan. Tuuan peneifian Ind uniuk menpeksplorasl bagaimana kedua

konsep tersabul berinteraksl dan saling melengkapl daam meningkalkan keterianjutan dan
daya saing organisasl. Analisis bibllomelrik diskukan {erhadap 203 artie! imish dengan
fokus pada Jenis pubiikasl, siasl, dan distribusi gecgrafs peneliflan mengenal manajemen
rislko dan moca manusia. Haslinya menunjukan bakwa meskpun manalemen risko dan
modal manusia seringkal dipefajarl secara lerpisah, Infegrast kedua konsep Inl sangat
penting unfuk menciptakan organisasl yang lebéh acaplif dan inovatl. Penelilian inl fokus
patda penulls, organisasl, dan negara yang berkonlribusl dalam menekankan penfingnya
modal manusia dalam manajemen risko yang efeklif. Penelllian Inf juga memberikan
Wawssan mengenal peran modal manusia calam mengelola tantangan ekslernat seperll
perubanan klim, ketidakpastian ekonoml dan rislko Invesiasl. Penslitian Inl menyimpulkan
bahwa pencekztan yang mengntegrasikan manzgjemen rislko dan modal manusia dapal

mengarah pada organisasl yang lebh fanpguh can kompebfl. Penellizn Inl juga
mengloeniifikas! beberzspa toplk penelitian di masa cepan, lermasuk dampak fransformasl

digital ferhadap hubungan anlara manajpemen risiko dan modal manusla.
Keyworos: Anafisis Bbiomelry, Mangamen Risko. Modal Manusia.

Introduction

Manajemen risiko dan pengelolaan modal manusia adalah dua konsep yang memaiki
dampak signifikan terhadap kinerja organisasi dalam menghadapi kelidakpastian global.
Manajemen rsiko didefinisikan ssbagai sebuah pondasi untuk memahami berbagai
kemungkinan yang melekat dalam aktivitas yang dilakukan baik cleh individu maupun organisasi
{Dhiamini, 2022). Modal manusia didefinisikan sebaga pengetahuan, ketrampdan dan
kemampuan produktif karyawan (Mubarik et al., 2020). Dalam konteks ini, manajemen risiko
menjadi krusial calam pengambilan keputusan organisasi karena berpengaruh pada tujuan,
aktivitas dan kesejahteraan sebuah organisasi (Shrivastava et al., 2023), sedangkan pengelolaan
modal manusia yang optimal diperukan untuk memperkuat daya saing dan inovasi organisasi
{Huang et al., 2019) . Kedua konsep ini, meskipun sering dipelajan secara terpisash, memiki
hubungan yang erat dan saling mendukung. Penelitian yang mengkaji kedusnya secara
bersamaan masih terbatas, padahal pemahaman mengenai hubungan antara manajemen risiko
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dan modal manusia sangat penting untuk menciptakan organisasi yang lebih adaptf dan inovatif
dalam menghadapi tantangan global.

Dalam literatur manajemen, manajemen risiko sering kali danggap sebagai tanggung jawab
utama manajer puncak, sementara pengelolaan modal manusia lebih banyak menjadi fokus
depariemen sumber daya manusia (Barfon & Kock, 2018). Manajemen risiko berfokus pada
wentifikasi, penilsian, dan mitigass potensi nsiko yang dapat memengaruhi kelangsungan
organisasi, sementara pengelolaan modal manusia bertujuan  untuk  mengembangkan
kompetensi dan pengeatahuan karyawan yang dapat mendorong inovasi dan kinzna (Becker et
al., 2017). Meskipun keduanya memiliki fujuan yang berbeda, manajemen risiko yang efekdif
memerlukan dukungan modal manusia yang berkualitas untuk merespon risiko yang mungkin
muncul secara fieksibel, responsive dan tepat wakiu (Hamzsh et al, 2022). Hal sama
disampaikan oleh Bouslama & Bouteiller (2019) yang menyatakan bahwa karyawan yang terlatih
lebih efektif dalam mengelofa risiko darpada yang berpengalaman. Studi oleh Sumiati et al.,
(2022) menekankan bahwa modal manusia berperan krusial dalam mengelola aset berwujud
maupun tak berwujud, terutama dalam mempengaruhi keputusan investasi dan nilai perusahaan
metalui praktik manajemen risiko yang efektif. Investasi pada modal manusia menjadi prakbk
manajamen risiko yang efektif dalam meningkatkan kinerja perusahaan (Faedfar et al., 2022).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bshwa meskipun kedua konsep ini memaliki
peran yang krusial, hubungan mereka senngkali disbaian dalam peneliian manajerial. Misalnya,
Choi & Lee (2021) menunjukkan bahwa manajemen risiko cenderung lebih fokus pada aspek
teknis dan struktural dslam organisasi, sementara modal manusia lebih banyask terkait dengan
pengembangan keterampilan individu. Hal ini menyebabkan pemahaman yang terpisah antara
manajgEmen risiko dan pengelolaan modal manusia, padahal keduanya saling melengkapi dalam
menciptakan organisasi yang dapat bertahan dalam situasi yang penuh ketidakpastian.

Studi cleh Custodio et al. (2020) can Menger P.-3. {2019) menekankan pentingnya
pengelolaan risiko dalam konteks organisasi, dengan fokus pada analisis risiko dan mitigasi
ketidalgpastian. Namun, penelitian ini cenderung tidak mengintegrasikan aspek modal manusia
dalam proses fersebuf, padahal kualitas sumber daya manusia yang leratih dapat memperkuat
strategi mitigasi risiko yang lebih efekdif. Penelitian lain yang dilakukan oleh Amoore L. (2018)
serta Quigley et al. (2020) menyatakan bahwa pengembangan modal manusia, melalui
peningkatan keterampilan dan pengetashuan, adalah salsh satu faktor penting dalam mendorong
movasi dan respons yang cepat terhadap perubahan lingkungan yang tidak terduga. Namun,
nteraksi langsung antara keduanya—manajemen risiko dan pengelolaan modal manusia—masih
kurang mendapat perhatian.

Kesenjangan yang ada ini menunjukkan adanya peluang untuk studi lebih lanjut mengenai
integrasi kedua konsep fersebud. Hal ini menjadi penting karena, di dunia yang semakin
kompleks, keberlanjutan organisasi tidak hanya bergantung pada pengelolaan risiko yang baik,
tetapi juga pada kemampuan untuk mengembangkan dan memanfaatkan modal manusia yang
kompeten dalam menghadapi kefidakpastian (Huang et al, 2019). Sebagai contoh, dalam
menghadapi perubshan &lim yang memengaruhi seluruh sektor industn, pengelolaan nisiko
yang melibatkan pengetahuan terkait perubahan iklim sangat memerfukan tenaga kerja yang
memiliki keshlian dan keterampilan yang relevan untuk merespons tantangan ini secara efekdif.

Penelitian ini bertyuan untuk mengisi kesenjangan yang ada dengan menganalisis
bagaimana hubungan antara manajemen risiko dan modal manusia dapat meningkatkan kinerja
orgarisasi dalam menghadapi tantangan global. Tujusn utama penelifian adalah untuk
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menyelidika keterkaitan antara kedua konsep dan bagaimana merska saling melengkaps dalam
merancang strategi manajenal yang lebih efektif dan berkelanjutan (Becker =t al_, 2017). Dengan
demikian, penslitian ini akan memberikan konfribusi penting dalam mengembangkan pendekatan
yang lebih holstk dan terintegrasi dalam pengelolaan organisasi. Penelitian ini menyoroti
kontribusi penclifian terkind dalam bidang ini, serta mengidentifikasi keterbatasan dalam
penglitian yang ada, seperti kurangnya penelitian yang mengintegrasikan manajemen risiko
dengan pengefolaan modal manusia dalam konteks yang lebih luas (Barton & Kock, 2018).
Sebagai bagian dari analisis, penelitian ni juga menyelidiki kontribusi penulis, organisasi, dan
negara dalam pengembangan literatur mengsnai manajemen risiko dan modal manusia.
Mengetahui siapa yang paling banysk berkonfribusi dalam publikasi i akan membantu
mengidentifikasi peneliti terkemuka serta organisasi yang memainkan peran penting dalam
pengembangan teori dan praktik di bidang ini {Choi & Lee, 2021). Selain itu, dengan melihat
distnbusi geografis publkasi, penelitian ini skan memberikan wawasan mengena wilayah-
wilayah yang lebih aktf dalam penelitian tentang manajemen risiko dan modal manusia, serta
wilayah yang masih kurang teribat dalam bidang ini.

Dengan melakukan analisis lebih dalam terhadap berbagai dokumen yang ada, penelitian ini
akan menggali lebih jauh mengenai tema-tema utama yang menjadi perhatian dalam pengelolaan
risiko dan modal manusia. Salah satu temanya adalah bagaimana manajemen risiko dapat
mengoptimalkan modal manusia dalam menghadapi tantangan eksternal seperti perubahan
ilim, kefidakpastian ekonomi, dan risiko investasi. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana
pengelolaan modal manusia yang baik dapat meningkatkan kemampuan organisasi dalam
menghadapi dan memitigasi risiko yang muncul, sekaligus memperkuat daya saing dan inovasi
dalam organisasi (Becker et al., 2017).

Selain itu, penelitian ini jJuga akan memberikan pemahaman tentang bagaimana pendekatan
manajerial yang lebih terintegrasi anfara manajemen risiko dan pengelolaan modal manusia
dapat menciptakan organisasi yang lebih adaptif dan inovatif. Dalam dunia yang terus berubah,
manajemen risiko yang efekhif dan pengembangan modal manusia yang optimal menjadi dua
elemen yang saling mendukung dalam mencipiskan strategi organisasi yang berkelanjutan
{Barton & Kock, 2018). Penelitian ini bertujuzan untuk menunjukkan bshwa manajemen risiko
yang sukses tidak dapat dipisahkan dari modal manusia yang terlatih dan berpengetahuan, yang
pada gilirannya memperkuat kemampuan organisasi dalam menghadapi kelidakpastian dan
memanfaatkan peluang untuk inovasi. Sebagai kesimpulan, peneliian i diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan teori dan praktik manajerial,
dengan menawarkan pendekatan yang lebih terintegrasi dalam mengelola risio dan pengelolaan
modal manusia. Dengan demikian, penelitian i akan memperluas cakrawala pemahaman kita
tentang bagaimana kedua konsep ini dapat bekerja secara sinergis dalam meningkatkan
keberlanjutan dan daya saing organisasi dalam menghadapi tantangan global yang semakin
kompleks.

Method

Tahap pertama dalam analisis bibliometrik dimulas dengan pemilihan basis data yang sesuai.
Scopus dipilih karena kelengkapan serta kredibilitasnya dalam mendokumentasikan liferatur
#mish yang diakui secara global (Cawviggioli & Ughetto, 2019). Proses penelusuran arfikel
dilakukan dengan menggunskan string Boolean yang menggabungkan kata kunci “risk
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management” dan “human capital®, yang difokuskan hanya pada judul artikel untuk menjaga
relevansi dan menghindari hasil yang tdak terkait (Nifercla et al., 2019). Rentang wakiu
pencarian ditetapkan cani tahun 2001 hingga 2025, yang menghasilkan 203 artikel jumal ilmish
{seperti yang tersaj dalam Gambar 1). Agar sesuai dengan standar akademik, kritena mldusi
ditetapkan: artikel harus berbentuk jurnal ilméah yang ditinjau sejawat, ditulis dalam bahasa
Inggns, serta tidak termasuk prosiding, bab buku, atau buku utuh. Seluruh metadata dani artikel
yang diperoleh termasuk judul, tahun publikasi, nama penulis, kata kunci, abstrak, nama jumal,
dan jumiah sitasi diekspor ke Orange Data Mining untuk proses pra-analisis.

Shoribe oo

- pom— 1)
- - bty

Gambar 1. Hasdl skrinining

Selanjutnya, analisis didlakukan untuk menilsi kinerja riset serfa mendapatkan wawasan
berbasis bukti mengenai perkembangan bidang kajian risk management dan human capdtal.
Teknik analisis kinerja meSputi jumiah publkasi, jumiah sifasi, seria identifikasi penulis dan
negara yang paling berkontribusi dalam publikasi ilmaah. Visualisasi dilakukan menpgunakan
perangkat lunak VOSviewer, yang menghasilkan dua jenis peta bibBometrik: visualisasi jaringan
{network visualizabion) untuk mengeksplorasi hubungan antar kata kunci dan kolaborasi penulis,
serta visualisasi overlay untuk meninjau dinamika tematik dan tren temporal (van Eck &
\Waltman, 2017).

Selain itu, analisis menggunakan figa tipe indeks bibliometrik sebagaimana dikemukakan

oleh Durieux & Gevenois {2010}, yaitu indeks kuantitatif untuk mengukur produktivitas publikasi,
indeks kualitas untuk menilai dampak sitasi, serta indeks struldural untuk menganalisis
keterhubungan dalam jejaring pengetahuan. Pendekatan sistematis ini memberikan fondasi
empins dalam memahami evolusi dan keterkaitan riset seputar risk management dan human
capital selama hampir dua setengah dekade.

Results

Jenis Dokumen
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Berdasarkan analisis jenis dokumen terkaif kata kunci "risk management® dan "human
capital " ditemukan total 203 dokumen (Gambar 2).
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Gambar 2. Sebaran berdasarkan jenis dokumen

Jenis dokumen yang paling banyak adalah artikel, dengan 142 publikasi, yang merupakan
mayoritas dari literatur mengena fopik ini. Paper konferensi mengikuti dengan 26 dokumen,
semeniara bab buku dan ulasan konferensi masing-masing tercatat sebanysk 14 dan 7
dokumen. Terdapat 6 artikel ulasan dan 4 buku yang mambahas topik ini. Selain itu, literatur
juga mencakup 2 survei singkat dan 2 dokumen yang ditari. Distribusi ini menunjukkan bahwa
sebagian besar karya ilmiah mengenai topik ini berfokus pada artikel, diikuti oleh kontribusi dari
konferensi dan bab buku, dengan jumlah jenis dokumen lainnya yang lebéh sedkit.

Kontribusi Terbesar dalam Sitasi

Dalam analisis yang dilakukan terhadap 203 dokumen yang ferkait dengan kata kunci "risk
management” dan “human capital,” ditemukan beberapa penulis dengan kontribusi signifikan
berdasarkan jumiah sitasi yang diterima (dapat dilihat pada Tabel 1). Penulis dengan sitasi
tertinggi adalah Custédio C.; Ferreira M.A.; Matosc P., yang meskipun hanya memilild safu
dokumen dalam koleksi tersebut, berhasil mempercleh 2035 sitasi. Angka ini menunjuldcan bahwa
karya mereka memberikan dampak yang sangat besar dalam bidang manajemen risiko dan
modal manusia. Posisi kedua ditempati oleh Menger P.-M., yang juga hanya memiliki satu
dokumen, namun berhasil meraih 153 sitasi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun jumlsh
publikasi terbatas, artikel mereka dianggap sangat relevan dan memberikan kondribusi penting
terhadap pemahaman dalam bidang tersebut.

Tabel 1. Top 10 Penulis dengan Kontribusi Terbesar dalam Sitasi
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Nou Authere Documents Citations ;d'” Link
trength
1 Cusiddio C.; Ferreira MA Matosc P 1 305 0
2 Menger P 153 0
3 Amoore L. 1 63 0
4 &:.gley T vambeick D.C2 Misangyt 1 &0 0
5 Sae-Lim P Jermaniparser K. 1 58 0
6 Meaty D. 1 56 0
7 Thaler 7.5 Seebaver S. 1 54 0
8 Maosley P, Qock J. 1 53 0
9 Maji S.G: De LK. 1 43 (1}
10 Wiliamson D.L.; Carr . 1 15 0

Beberapa penulis lain dengan jumlsh sitasi yang signifikan adalsh Amoore L, yang
mendapatkan 63 sitasi, dan Quigley T.J.; Hambrick D.C.; Misangyi V.F. yang memperoleh G0
sitasi. Masing-masing penulis ini hanya memilila satu dokumen yang tercatat, namun karya-
karya mereka diakui sebagai referensi penting dalam topik yang dianalisis. Penulis lain yang juga
mendapatkan perhatian dalam analisis ini termasuk Sae-Lim P.; Jermsifitparser K. dengan 58
sitasi, serta Healy D. dan Thaler T.; Seebauer S_, yang masing-masing memperoleh 56 dan 54
sitasi.

Secara kessluruhan, meskipun sebagian besar penulis datam daftar ini hanya memiliki satu
publikasi yang tercatat, dampak dari karya mereka dapat dilihat dan tingginya jumilah sitasi yang
diterima. Hal ini mengndikasikan balwa penclitian mereka memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap perkembangan ilmu manajemen nisiko dan modal manusia, yang penting
unfuk memahami dan mengelola faktor-fakfor yang memengaruhi kanerja organisasi dan
ndividu.

Kontribusi Oroanisasi

Dalam analisis yang dilakukan menggunakan VOSwiewer terkait kata kunci “risk
management” dan *human capital,” ditemukan bebesrapa organisasi yang memiliki konbribusi
signifikan berdasarkan jumiah dokumen yang dipublikasikan tersaji dalam Tabel 2. Organisasi
dengan jumlsh dokumen terfingg adalah Deparfment of Business Administration, Igra
University, Karachi, Pakistan, yang memilili dua dokumen dengan total 8 sitasi dan 8 indikator
tautan. Meskipun jumiah dokumen yang dipublikasikan relatif sedikit, organisasi ini menunjukkan
pengaruh yang cukup besar dalam bidang yang dianalisis.

Tabel 2. Top 10 Organisasi dengan jumiah dokumen tertinggi

e g Total Link
No. | Organisasi Dckumen Sitasi Scators
1 Deparimen! of Business Admmnisiration, [grs Universily, 2 8 8
Kxacki, Pakistan
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2 Cenlre lor Environmental Studes, Dapl. of Geography, 1 10 7
Gecinlermatics and Climalic Saences

3 Cenlre lor High Perlormance Compuling, NICIS, CSIR, Cape 1 10 7
Town, South Alrica

4 Depl of Camputer Scisnce, Facully of Sdence, University ol 1 10 7
Sotswana

5 Metsarclogical Association ol Southem Africa, Cemtuncn, 1 10 7
South Africa

& National imtegraled Cyber-ndrasinoctise Sysiem (NICS), 1 10 7
Counci for Saentific Ressarch

7 School of Geography, Archseclogy and Emdronmental Studies, 1 10 7
University of the Witwalersrand
Saence, Tachnelogy 2nd Innovation, SADC Secrelaral, 1 10 7
Gaborone, Botewana

a South Alrican Weather Serdoes, Centurion, South Africa 1 10 7

10| Assalhi Associali Law Tirm, Milano. 20122, Italy 1 1 3

Beberapa organisasi lain yang juga memiliki kontnbusi signifikan adalsh Centre for
Environmental Studies, Dept. of Geography, Geoinformafics and Climatic Sciences, seria Centre
for High Performance Computing, NICIS, CSIR, Cape Town, South Africa, masing-masing
dengan satu dokumen yang memperoleh 10 sitasi dan 7 indikator tautan. Organisasi lainnya
yang menunjukckan hasil serupa adalah Dept. of Computer Science, Faculty of Science, University
of Botswana, Meteorological Assocation of Southern Africa, Centurion, South Africa, dan
National Integrated Cyber-Infrastructure System (NICIS), Council for Scientific Research, yang
semuanya mempublikasikan satu dokumen dangan 10 sitasi dan 7 indikator tautan.

Selain #tu, bebsrapa organisasi yang juga tercatat dalam analisis ini termasuk School of
Geography, Archaeology and Environmental Studies, University of the Witwatersrand, Science,
Technology and Innovation, SADC Secretariat, Gaborone, Botswana, dan South African Weather
Servicas, Centurion, South Africa, yang semuanya memiiki satu dokumen dengan 10 sitasi dan
7 indikator tautan. Meskipun sebagian besar organisasi ini hanya memilili satu dokumen yang
diterbitkan, namun jumlah sitasi yang tinggi dan ndikator tautan yang signifikan memmjukkan
bahwa penclitian yang dilakukan oleh organisasi-organisasi fersebat sangat relevan dan
berkontribusi dalam topik manajemen risko dan modal manusia. Sementara itu, beberapa
organisasi seperti Astolfi Associati Law Frm, Milano, 20122, Italy dan Dept. of Experimental
Diagnoslic and Surgical Medicine, University of Bologna, ialy tercatat dengan satu dokumen
yang memiliki sitasi lebih rendah, ysitu masing-masing satu sitasi dan enam indikator tautan.
Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun kontribusi mereka dalam Bterstur ini lebéh terbatas,
publikasi mereka tetap memberikan dampak pada bidang yang dibahas.

Tema Penelitian

Tema penelitisn yang berfokus pada "nisk management® dan "human capital® semakin
mendapat perhatian dalam literatur manajerial dan organisasi, terutama karena kedua konsep ini
memainkan peran kunci dalam memastikan keberlanjutan dan daya saing organisasi di tengah
ketidakpastian global. Manzajemen risiko yang efektif dan pengembangan modal manusia yang
opfimal dipandang sebagai elemen yang saling melengkapi dalam menciptakan organisasi yang
lebih adaptif dan inovatif. Unfuk lebth memahami keterkaitan antara kedua konsep ini, analisis
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jaringan kata kunci menggunakan VOSviewer memberikan gambaran yang jelas mengenai

hubungan antara "risk management” dan "human capital® serta keterkaitannya dengan berbagai
topik terkait lainnya yang tersaji dalam Gambar 3.
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Gambar 3. Tema penelitian *risk management® dan "human capital”

Gambar 3 yang diperoleh dan analisis VOSviewer i menggambarkan keterkaitan antara
dua konsep sentral dalam dunia manajerial, yaitu *risk management" dan *human capital.” Kedua
tema ini saling terkait dengan berbagai konsep lain yang relevan dalam pengedolaan organisasi
dan sumber daya. "Risk management” menjadi pusat dari jaringan ini, dengan kata kund terkait
seperti "risk," "risk analysis," dan “decision making," yang memunjukkan fokus utama pada
pengelolzan dan mitigasi risiko di berbagai tingkat organisasi. Keferksitannya dengan istilah-
istdah seperti “vulnerability," "climate change," dan ‘investments® menunjukkan bahwa
penpelolaan risiko tidak hanya terbatas pada internal organisasi, tetapi juga berhubungan dengan
fantangan eksternal yang semakin kompleks.

Sementara ifu, *human capital” menjadi konsep sentral lsinnya yang terhubung erat dengan
"human resource management,” “intellectual capital” dan “knowledge management.” Hal ini
mencerminkan pentingnya pengelolaan kompetensi, ketersmpdan, dan pengetahuan dalam
organisasi unfuk mencapai tujuan strategis. Keterkaitan antars "human capita™ dan konsep-
konsep lain seperti "innovation™ dan “economic and socal effects” juga menunjukkan bahwa
modal manusia merupakan elemen kunc dalam mendorong inovasi, perkembangan ekonomi,
dan dampak sosial positif di organisasi dan masyarakat.

Sefain itu, hubungan antara "risk management' dan "human capital® terlihat dalam
keterkaitan keduanya dengan topi-topik seperti "economic and social effects” dan "innovation.”
Pengelolaan risiko yang efektif, dalam hal ini, tidak dapat ddepaskan dari investasi pada sumber
daya manusia yang kompeten. Modal manusia yang terdatih dan bezrpengstahuan akan
memperkuat kemampuan organisasi dalam menghadapi ketidakpastian dan risio yang rmuncul,
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sekaligus mendorong movasi dan strategi pengembangan yang adaptif dan berkelanjutan.
Secara keseluruhan, visualisasi i menegaskan bahwa dalam dunia manajerial modem,
manajemen nsiko dan pengembangan modal manusia adalah dua elemen yang saling

mendukung. Keduanya berkontribusi pada terciptanya organésasi yang |lebéh adaptif, movatif, dan
siap menghadapi tantangan global. Oleh karena itu, organisasi harus melihat manajemen risiko

dan pengembangan modal manusia sebaga bagian yang Bdak terpisahkan dalam menciptakan
keberlanjutan dan daya saing yang lebih kuat di pasar yang dinamis.

Kontribusi Neoara

Dalam analisis distribusi pubikasi terkait “risk management” dan "human capital”, sepuluh
negara teratas menunjukkan kontribusi yang signifikan dalam bidang mi tersap dalam Tabel 3.
Amerika Serikat menempati posisi feratas dengan 39 dokumen dan 706G sitasi, yang
mencerminkan dominasi negara ind dalam pengembangan teor dan prakiik terkait manajemen
risiko serta modal manusia. Kekuatan hubungan yang mencapai @ menunjukkan bahwa publikasi
dari n2gara ini memiiki dampak luas dan keterhubungan yang kuat dengan risst global.
Tabel 3. Top 10 Negara dengan Kontribusi Terbesar

No. Negara Dokumen Sitasi 2:::::
1| United Stales 3 706 9
2 | Chins 20 85 4
3 | Russian Federation 17 130 o
4 | United Kingdom 13 235 10
5| nda 12 5 2
8 | Australia 1 147 4
7 | Malaysia El 63 S
8| Framce El 218 2
9 | South Africa a as 1

10 | Germany 8 a5 3

China, meskipun hanya memilild 20 dokumen dan 35 sitasi, berada di posisi kedua dan
menunjukkan potensi besar dalam topik ini. Kekuatan hubungan yang tercatat sebesar 4
menunjukkan adanya keterkaitan yang semakin berkembang, dan negara ini semakin dikenal
sebagai kontributor penting dalam riset manajemen risiko dan pengembangan modal manusiz.
Sementara itu, Rusia, dengan 17 dolasmen dan 130 sitasi, juga berkontribusi, meskipun
kekuatan hubungan mereka masih minim dengan ndai 0, menunjuikdkan bahwa meskipun riset
yang dihasilkan memiiki relevansi, dampaknya belum mekas.

Inggris menduduki posisi keempat dengan 13 dokumen dan 493 sifasi. Negara mi memiliki
kekuatan hubungan yang paling tingg, yaitu 10, yang menunjuldcan bahvwa riset mereka tentang
manzjemen risiko dan modal manusia meméki pengaruh besar dan terhubung kuat dengan
Bteratur infemasional. India, Australia, dan Malaysia masing-masing memiliki 12, 11, dan 9
dokumen dengan konfribusi sitasi yang bervanasi, mencarmminkan meningkatnya minat mereka
terhadap riset-riset terkait manzjemen nisiko dan modal manusia, meskipun keluatan hubungan
mereka lebih rendsh.

w
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Perancis dan Afrika Selatan, meslopun dengan jumiah dokumen yang terbatas, masing-
masing mencatatkan 8 dokumen dan 94 sitasi serta 9 dokumen dan 218 sitasi, menunjukkan
perhatian yang berkembang terhadap fopik ini. Kekuatan hubungan merska yang relatif rendah
mengindikasikan bahwa dampak internasional riset mereka lebih terbatas, tetapi tetap
berkontribusi pada wacana global. Jerman, dengan 8 dokumen dan 98 sitasi, juga memnunjukkan

kontribusi penting meskipun jumlah publkasinya lebéh sedilat dibandingkan negara-negara besar
lainnya, mencerminkan riset yang relevan meskipun lebih terfokus pada konteks lokal. Secara
keseluruhan, negara-negara ini menunjukkan minat yang terus berkembang dalam bidang
manzjemsn rsiko dan modal manusia, dengan kontribusi yang beragam sesuai dengan
tantangan dan konteks masing-masing.

Analisis Korespondensi Berdasar Neoara

Pembahasan selanputnya terkait distribus: geografis dari korespondensi alamat yang terkait
dengan dua topik utama, yaitu *risk management® dan *human capital®. Wama yang digunakan
pada peta ini menggambarkan tingkat frekuensi korespondensi yang dilakukan oleh berbagai
negara di selurvh dunia, memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana topik-topik ini
dibshas dan diferapkan di berbagai wilayah. Peta yang disajikan dalam Gambar 4
menggambarkan distribusi geografis dan korespondensi alamat yang terkat dengan kata kunci
“rick management" dan *human capifal™. Negara-negara yang diwarnai merah memnunjukkan
tingkat korespondensi yang lebéh tinggi, menunjuldan bahwa topik inid lebih banyak dibahas atau
diterapkan di negara-negara fersebut. Negara-negara seperti Amerika Serikat, Rusia, Tiongkok,
dan beberapa negara di Eropa memiiki konsentrasi tinggi, mengindikasikan ketertarikan yang
signifikan terhadap kedua topik mi. Peta ini juga menunjukkan perbedaan yang jelas anfara
wilayah yang tedibat aktif dalam diskusi terkait manajemen risiko dan modal manusia dan negara
yang kurang terlibat.

Gambar 4. Sebaran Alamat Korespondensi

Beberapa negara, terutama di wilayah Asia dan Eropa, menunjuldcan fingkat yang lebih
rendah dalam korespondensi alamat terkait dengan “risk management” dan "human capital®. Hal
ni mungkin mencerminkan perbedaan dalam adopsi praktik manajemen risiko dan modal
manusia di berbagai kawasan. Negara-negara dengan fingkat korespondensi rendah bisa jadi

10
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kurang teribat dalam peneltian atau implementasi kebijakan terkait, atau mungkin juga
mencerminkan pendekatan yang berbeda terhadap manajemen risiko dan modal manusia.

Peta ini juga memberikan gambaran tentang dinamika global dalam bidang manasiemean
risiko dan—modal manusia. Meskipun ada konsenirasi tinggi di beberapa negara, terdapat juga
negara-negara yang menunjuikkan fingkat korsspondensi yang relatif rendah, yang mungkin
menunjukkan kesenjangan datam pemahaman atau penerspan konsep-konsep ind. Melihat peta
i secara kessluruhan memben wawasan tentang bagaimana berbagai negara memprioritaskan
topik-topik manajemen risiko dan modal manusia sesuai dengan konteks ekonomi dan sosial
masing-masing.

Discussion

Berdasarkan hasil analisis terhadap 203 dokumen yang berkaitan dengan topik "risk
management” dan “human capital” ditermukan bahwa artikel ilmiah merupakan jenés dokumen
yang paling banyak diterbitkan, dengan tofal 142 publikasi. Hal ini menunjukkan dominasi artikel
sebagai bentuk publikasi yang paling sering digunakan oleh para penelit untuk mengksji dan
menyebarkan temuan terkait kedua topik tersebut. Artikel ilmiah umumnya lzbih mudah diskses
dan lebih cepat dipublkasikan dibandingkan dengan jenis dolkumen lannya, sehingga
memberikan dampak yang lebih luas dalam komunitas akademik (Smith, 2020). Kontribusi dan
konferensi dan bab buku, meskipun lebih sedilat, masing-masing tercatat 26 dan 14 dokumen.
Artikel dari konferensi sering kali menawarkan wawasan yang lebih aplikatif dan prakdis tentang
tecri-teon yang telah ada, sementara bab buku berfungsi sebagai sumber literatur yang lebih
mendalam dan komprehensif dalam memahami fopik tersebut. Di sisi lain, dokumen-dokumen
seperti survei singkat dan dokumen yang ditarik juga memberikan kontribusi terhadap kajian nd,
meskipun dalam jumlsh yang terbatas, yang menunjulkckan adanya upaya untuk menangkap data
atau perspektif yang lebéh segar dalam topik yang dibahas.

Salah satu temuan penting dari analisis ini adalah adanya penulis yang memiliki kontribusi
besar dalam hal sitasi meskipun hanys memiliki satu publikasi. Custadio C., Ferreira MA, dan
Matosc P. menjadi penulis terkemuka dengan 305 sitasi dari sabu dokumen yang dipublikasikan.
Hal ini menunjukkan bahwa measkipun jumiah publikasi mereka terbatas, dampak dari artikel
tersebut sangat signifikan dalam perkembangan ilmu manajemen risiko dan modal manusia.
Kontribusi besar ini mengindikasikan bahwa kualitas penelitian dan relevansi topik yang dibshas
jauh kebih penting daripada kuantitas publikasi dalam konteks bidang ird (Brown, 2018). Begitu
juga dengan Menger P.-M., yang meskipun hanya memiiki satu artikel, berhasil mempercieh
153 sitasi, memperilihatkan bahwa artikel tersebut memiliki pengaruh besar dalam Meratur yang
ada. Fenomena ini memberikan gambaran tentang bagaimana karya-karya dengan kualitas tinggi
dapat membsarikan dampak besar meskipun jumiah publikasinya terbatas.

Selain Custddio et al, beberapa penudis lain juga menunjukkan kontribusi yang signifikan
meskipun hanya dengan satu publikasi. Amoore L., yang mendapatkan 63 sitasi, seria Quigley
T.J.; Hambrick D.C_; Misangyi V.F. yang meraih 60 sitasi, keduanya menambsah bobot penelitian
dalam kajtan manajemen risiko dan kapital manusia. Karya-karya ini menunjukkan bahwa
penulis-penulis dengan publikasi terbatas sering kali memfokuskan pada isu-isu yang sangat
relevan dan memdiki campak yang luas meskipun merska tidak banysak ferfibat dalam publikasi
lainnya. Penulis lainnya seperti Sas-Lim P.; Jermsititparser K. dan Thaler T.; Sesbauer S. juga
mempercieh sitasi yang cukup signifikan, masing-masing dengan 58 dan 54 sitasi. Hal ini

"
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menunjukkan bshwa walaupun sebiap penulis mungkin tidak memiliki banysk publikasi,
koniribusinya tetap dapat memberikan pengaruh besar terhadap pemahaman dan aplikasi teori
dalam manajemen risiko dan kapital manusia.

Selain kontribusi individu, analisis terhadap organisasi yang menghasilkan publikasi juga
memberikan wawasan penting. Salah satu organisasi yang menonjol adalah Department of
Business Administration dari lgra University, Karachi, Pakistan, yang meskipun hanya
mempubikasikan dua dokumen, menunjukkan dampak yang cukup besar dengan total 8 sitasi
dan 8 indikator tautan. Hal ini menunjukkan babwa meskipun jumiah publikasi mereka terbatas,
karya yang déhasilkan oleh orgamisasi i memilild refevansi yang tinggi dan memberikan
kontribusi penting dalam pengembangan pengetahuan tentang manajemen risiko dan modal
manusia. Organisasi kain yang juga menunjuldian kontribusi signifikan meskipun hanya memaliki
satu dokumen adalah Centre for Environmental Studies, Dept. of Geography, Geoinformatics
and Climatic Sciences, yang memperolesh 10 sifasi dan 7 indikator tautan. Ini menunjukkan
bahwa banyak organisasi, meskipun tidak mempublikasikan banyak karya, memiliki pengaruh
besar dalam bidang i melalui kuslitas penslitian mereka.

Kontribusi dari organisasi-organisasi seperti Centre for High Performance Computing,
NICIS, CSIR di Cape Town, Afrika Selatan, serta Department of Computer Science di University
of Botswana, mencerminkan pentingnya peran nstiusi akademi dan penelitian dalam
mendorong perkembangan ilmu  pengetahuan. Meskipun hanya mempubikasikan sstu
dokumen, masing-masing organisasi tersebut mendapatkan 10 sitasi, yang menunjukkan bahwa
riset mereka sangat dihargai dalam komunitas akademik. Bahkan organisasi yang lebih kecl atau
dengan publikasi terbatas, seperii Astolfi Associati Law Firm di Hala, tetap memberikan
kontribusi berharga dengan hasil yang relevan meskipun sitasinya lebéh sediit. Ini menunjukkan
bahwa keberadaan organisasi yang berfokus pada penelitian di bidang manajemen risiko dan
modal manusia memiliki dampak yang jauh lebih besar dibandingkan sekadar jumlah dokumen
yang dipublikasikan. Melalui analisis jaringan kata kund menggunakan VOSwiewer, terlihat
adanya keterkaitan yang erat antara konsep "risk management” dan “human capital® dengan
berbagai konsep lain yang terkait. Dalam visualisasi yang dihasilkan {Gambar 3), "manajemen
risiko" muncul sebagai konsep pusat yang terhubung dengan kata kunci seperti "analisis nsiko,”
"pengambdan keputusan,® "vulnerabitas” "perubahan iklim," dan “investasi* Ksterkaitan ini
menumnjukkan bahwa penpzlolzan risio tidak hanya terbatas pada fantangan internal organisasi,
tetapi juga terkait erat dengan faktor eksternal yang semakin kompleks, seperti perubahan iklim
dan risiko iwestasi yang harus dipertimbangkan dalam setiap keputusan strategis organisasi
{Choi & Lee, 2021). Sementara itu, *‘modal manusia® juga memiiki hubungan yang kuat dengan
"manajemen sumber daya manusia," "modal intelektual” dan "manajemen pengetshuan.”
Keterkaitan ini menegaskan penfingnya pengelolaan kompetensi dan keterampilan dalam
menciptakan organisasi yang mampu beradaptasi dan bertahan dalam lingkungan yang terus
berubah.

Dari analisis tersebut, juga terfihat hubungan simbsotik antara manajemen nsiko dan modal
manusia. Pengelolaan risiko yang efektif tidak dapat dipisahkan dar pengelolaan sumber daya
manusia yang kompeten, karena modal manusia yang ferlatih dan berpengetahuan akan
menangkatkan kemampuan organisasi dalam menghadapi ketidakpastian dan mengelola risiko.
Ofzh karena itu, pengembangan modal manusia yang optimal sangat penting untuk memperkuat
strategi manajerial dan memastikan kelangsungan hidup organisasi dalam menghadapi
tantangan global yang semakin besar. Keterkasifan i juga tercermin dalam konsep-konsep
seperti "inovasi™ dan "dampak ekonomi dan sosial,” yang menunjuldan bahwa organisasi yang
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memiliki sumber daya manusia yang unggul akan lebih mampu mendorong inovasi dan
memberikan dampak sosial positif, selain meningkatkan kinerja ekonomi (Johnson, 2020).

Berdasarkan analisis distribusi publikasi menurut negara (Tabel 3), Amerika Serikat muncul
sebagai negara yang memiliki kontribusi terbesar dalam pengembangan pengestahuan fenfang
manajemen risiko dan modal manusia, dengan 39 dokumen dan 706 sitasi. Dommasi ini
mencerminkan kekuatan akademik dan riset yang dimiliki oleh negara tersebut dalam bidang ini,
serta keterkaitan yang kuat dengan penelitian internasional. Negara-negara lain seperti China,
Rusia, dan Inggris juga menunjuidan kontribusi yang signifikan meskipun dengan jumlah
publikasi yang bervariasi. China, meskipun memiliki lebih sedikit dokumen, menunjukkan adanya
potensi besar dalam riset terkait kedua topik ini, yang tercermin dalam peningkatan jumiah sitasi
dari tshun ke tahun. Negara-negara ini terus memperkuat posisi mereka dalam riset global, bask
melalui publikasi yang lebih banyak maupun peningkatan kualitas riset yang dihasilkan.

Peta distribusi geografis yang dihasilkan menunjuldan adanya konsentrasi tinggi di negara-
negara seperti Amerika Senkat, Rusia, dan China, yang memiliki tingkat korespondensi tinggi
terkat manajemen risiko dan modal manusia. Negara-negara ini menjadi pusat vtama dalam
pembahasan topik-topik tersebut karena memiliki kekuatan institusi penefitian dan dukungan
dari kebijakan nasional yang mendukung riset di bidang ini. Sebaliknya, negara-negara dengan
tingkat korespondensi lebdh rendsh, seperti di beberapa kawasan Asia dan Eropa, mungkin
mencerminkan adanya perbedaan dalam adopsi prakbk manajemen risiko dan pengelolaan
modal manusia. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari perbedaan dalam
kebijakan, hingga pendekatan yang berbeda terhadap tantangan global yang dihadapi sstiap
negara {Park & Choi, 2022). Meskipun demikian, peta ini memberikan wawasan yang berharga
tentang bagaimana negara-negara memprioritaskan penelitian dalam bidang manajemen risiko
dan modal manusia berdasarkan konteks sosial, ekonomi, dan budaya masing-masing.

Conclusion

Berdasarkan analisis terhadap 203 dokumen yang membahas topik "manajemen risiko” dan
"modal manusia,* penelitian ini telah menunjukkan bahwa kedua konsep ini memiki hubungan
yang saling melengkapi dalam pengelolaan organisasi. Artikel ilmiah mendominasi publikasi di
bidang ini, yang mengindikasikan pentingnya pendekatan peneliian berbasis teori dan bukdi
empins dalam menganalisis hubungan antara manajemen risiko dan modal manusia. Meskipun
sebagian besar penulis memilils satu publkasi, kontribusi mereka sangat signifikan, tercermin
dari jumlsh sitasi yang tinggi. Hal ini menyoroti pentingnya kualitas penelitian di atas jumlah
publikasi, di mana karya-karya terpilih dapaf mamengaruhi perkembangan bidang ini secara luas.
Temuan ini juga menunjukkan bahwa manajemen nisiko yang efekdif tidak dapat dipisahkan dari
pengelolaan modal manusia yang kompeten. Dalam dunia yang semakin global dan penuh
ketidakpastian, pengelolaan risiko dan pengembangan modal manusia merupakan dua elemen
yang krusial dalam memastikan keberfanjutan dan daya saing organisasi.

Narmun, penelitian i juga memilila beberapa keterbatasan. Pertama, analisis yang dilskoukan
hanya melibstkan dokumen yang ferindeks dalam database terfentu dan mungkin tidak
mencakup seluruh literatur terkait yang ada di huar database ini. Selain itu, meskipun studi ini
memberikan gambaran umum mengenai kontribusi penulis, organisasi, dan negara, fokus
penelitisn yang terbatas pada Meratur dapat mengabaikan faktor-faktor prakdis atau kontekstual
yang memengaruhi penerapan teori dalam organisasi nyata.

13



Soclal Soclety 5(2), Jull - Dasember 2025
ISSN 2808-B506

Berdasarkan temuan-femuan tersebut, penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi
untuk studi selanjutnya. Pertama, penelitian lebih lanjut perlu mengembangkan dan memperiuas
analisis dengan menggabungkan data dari berbagai sumber dan basis data yang lebih luas untuk
memastikan representasi yang lebih komprehensif dari Meratur yang ada. Penelitian yang lebih
mendalam mengenai peran modal manusia dalam pengelolaan risiko di berbagai mdustn dan
wilayah geografi akan memperkaya pemahaman kifa tentang bagaimana kedua konsep mi dapat
diadaptasi dalam konieks yang berbeda. Selain itu, seiring dengan meningkatnya peran telmnologi
dan digitalisasi dalam penpeslolaan risiko, penclitian selanjutnya dapat mengkaji bagaimana
transformasi digital memengaruhi hubungan antara manajemen risiko dan pengelolaan modal
manusia, ferutama dalam konteks organisasi yang mengadopsi teknologi canpgh seperfi
kecerdasan buatan (Al} dan analitik data besar. Pemahaman lebéh lanjut tentang topik ini skan
membantu organisasi merancang strategi yang lebih adaptif dan berbasis data dalam
menghadapi tantangan global. Dengan demikian, penslitian ini memberikan kontribusi terhadap
pemahaman yang lebih baik mengenai keterkaitan antara manajemen risiko dan modal manusis,
namun masih banyak ruang untuk penelitian lebih lanjut yang dapat memperkaya perspekdif
akademik dan praklis dalam kedua bidang tersebut.
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Abstract

Penelitan inl mengkaj bagaiman keteriaitan anlara manajemen risiko dan modal manusla,

dua konsap penling yang Secara significzn berdampak pada kinerda organisssl calam
menghadap! keflcakpastian. Tuuan penedtian Inf unfuk mengeksploras! begaimena kedua
konsep tersabut berinteraks! dan saling melengkapl datzm meningkalkan keberiznjutan dan
daya salng organisas). Analisls bitdlomelrik diakukan terhadap 203 artiel limish dengan
fokus pada Jenis pubdikas!, sasl, dan distribus! gecgranls penelillan mengenal mangjemen
rislko dan macd manusla. Hasinya menurfukan barwa meskdpun mangjemen risko dan
modal manusta seringkal dipefajarl secara ferpisah, Infegrasl keduz konsep Inl sangal
penting uniuk menciptaken organisasl yang lebih adaplit dan Inovatit, Penelllian Ini fokus
pada penulls, crganisasl, dan negara yang berkenlribusl dalam menekanian penfingnya
modal manusla dalam manajemen risko yang efeklil. Penellian Inf juga memberikan
Wawasan mengenal peran modal menusia dalam mengelola tantangan eksernal seperl
perubahan IKlim, ketidakpastian ekonomi dan rislko Investasl. Pensiitizn inl menyimputkan
bahwa pencekaian yang menghntegrasikan manajemen rislko dan moedal manusla dapal
mengarah pada organisasl yang lebh tanpguh dan kompebfr, Peneliban Inl Juga
mengloanfikas beberapa loplk penelilan di masa depan, lermasuk dampak Iransformas
digital {erhadap hubungan antara manajemen risiko dan modal manusla.

Keywords: Anailsis Biwometriy, Manglamen Risiko. Modaf Manusia.

Introduction

Manajemen risiko den pengelofazn modal manusia adalah dua konsep yang memiii
dampsk signifikan terhadap kinerja organisasi dalam menghadapi kefidakpastian ghobal.
Manajemen risiko didefinisikan sebagai sebush pondasi unfuk memahami  berbagai
kemungkinan yang melekat dalam aktivitas yang dilakukan baik cleh individu maupun crganisasi
(Dhtamini, 2022). Modal manusia didefiniskan sebagai pengetahuan, ketrampdan dan
kemampuan produktif karyavan (Mubarik ef al., 2020). Dalam konteks ini, manajemen nisiko
menjadi krusial dalam pengambilen keputusan organisasi karena berpengaruh pada tujuan,
akfivitas dan kesejahteraan sebuah organisasi (Shrivastava et al., 2023), sedangkan pengelolaan
modal manusia yang optimal diperiukan untuk memperkuat daya saing dan inovasi organisasi
(Huang et al., 2019) . Kedua konsep ini, meskipun sering dipelajani secara terpisah, memiii
hubungan yang erat dan saling mendukung. Penelition yang mengkaji keduanya secara
bersamaan masih terbatas, padahal pemahaman mengenai hubungan antara manajemen risiko
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dan modal manusia sangat panting untuk menciptakan crganisasi yang lebih adaptif dan inovati
dalam menghadapi tantangan global.

Dalam fiteratur manajemen, manajemen risiko sering kali dianggap sebagai tanggung jewab
utema manajer puncak, sementara pengelolaan modal manusia lebih banyak menjadi fokus
departemen sumber daya manusia (Barton & Kock, 2018). Manajemen risiko berfokus pada
identifikasi, penilian, dan mitigasi potensi nsiko yang dapat memengaruhi kelangsungan
organisasi, sementara pengelolasn modal manusia bertujuan untuk  mengembangkan
kompetensi dan pengetahuan karyawan yang dapat mendorong inovasi den kinerja (Becker et
al., 2017). Meskipun keduanya memiliki fujuan yang berbeda, manajemen risiko yang efektif
memerlukan dukungan modal manusia yang berkualitas untuk merespon risiko yang mungkin
muncul secara fleksibel, responsive dan tepat wakiu (Hamazsh et o, 2022). Hal ssma

disampaikan cleh Bousiama & Bouteiller (2019) yang menyatakan bahwa karyawan yang ferlatih
lebih efekdif dalam mengelola risiko daripada yang berpengalaman, Studi cleh Sumiati et al.,
(2022) menekankan bahwa modal manusia berperan krusial dalam mengelola aset berwujud
maupun tak berwujud, terutama dalam mempengaruhi keputusan investasi dan nilai perusahaan
melalui praktik manajemen risiko yang efektif. Investasi pada modal manusia menjadi prakbi
manajamen risiko yang efektif dalam meningkatian kinerja perusahaan (Faedfar et ., 2022).

Beberapa penefifian terdahulu menunjukkan bahwa meskipun kedua konsep ini memilii
peran yang krusial, hubungan meraka senngkali disbaikan dalam penelifian manajerial. Misalnyz,
Chet & Lee (2021) menunjukkan bahwa manajemen risiko cenderung lehih fokus pada aspek
teknis dan struktural delam organisasi, sementara modal manusia lebih banyak terkait dengan
pengembangan keterampilan individu. Hal ini menyebabkan pemahaman yang terpisah antara
manajemen risiko dan pengelolaan modal manusia, padahal keduanya saling melengkapi dalem
menciptakan organisasi yang dapat bertahan dalam situasi yang penuh ketidakpastian.

Studi oleh Custodio et al (2020) dan Menger P-W. (2019) menakankan pentingnya
pengelolaan risiko delam konteks organisasi, dengan fokus pada analisic risiko dan mitigasi
ketidakpastian. Namun, penelitian ini canderung fidak mengintegrasikan aspek modal manusia
dalam proses fersebuf, padahal kualitas sumber daya manusia yang terlatih dapat memperkuat
strateqi miligasi risiko yang lebih efekdif, Penelitian kain yang dilakukan oleh Amoore L. (2018)
serfa Quigley el . (2020) menyatakan bahwa pengembangan modal manusia, melalui
peningkatan keterampitan dan pengetahuan, adalah salsh satu fektor penting dalam mendarang
novasi dan respons yang cepat terhadap perubahan lingkungan yang tidak terduga, Nemun,
interaksi langsung antara keduanya—manajemen risiko dan pengelolaan modal manusia—masih
kurang mendapat perhatian,

Kesenjangan yang ada ini menunjukkan adanya peluang untuk studi [ebih fanjut mengenai
integrasi kedua konsep fersebut. Hal ini menjadi penting karena, di dunia yang semakin
kompleks, keberlanjutan organisasi tidak hanya bergantung pada pengelolaan risio yang baik,
tetapi juga pada kemampuan untuk mengembangkan dan memanfaatkan modal manusia yang
kompeten dalam menghadapi ketidakpastian (Huang et al, 2019). Sebagai contoh, dalem
menghadapi perubshan ilim yang memengaruhi seluruh sektor industri, pengelolaan risiko
yang melibatkan pengetahuan terkait perubahan iklim sangat memerukan tenaga kerja yang
memiliki keahlian dan keterampitan yang relevan untuk merespons tantangan ini secara efeki.

Penelifian ini bertyuan unfuk mengisi kesenjangan yang ada dengan menganalisis
bagaimana hubungan antara manajemen risiko dan modal manusia dapat meningkatkan kinerja
organisesi dalam menghadapi tantangan global. Tujuan ulama peneliisn adalah untuk
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menyelidiki keterkaitan antara kedua konszp dan bagaimana mereka saling melengkapi dalam
merancang strategi manajerial yang lebih efektif dan berketanjutan (Becker et al,, 2017). Dengan
dermikian, penelitian ini akan memberikan konfribusi penting dalam mengembangkan pandekatan
yang lebih hofistk dan terintegrasi dalam pengelolaan organisasi. Peneltian ini menyorofi
kontribusi penelitian terkini dalam bidang ini, seda mengidentifikasi keterbatasan dalam
penelitian yang ada, seperti kurangnya penelfian yang mengintegrasikan manajemen risiko
dengan pengelolaan modal manusia dalam kenteks yang lebih luas (Barton & Kock, 2018).
Sebagai bagian dari analisis, penefitian ini juga menyelidiki kontribusi penulis, organisasi, dan
negara dalam pengembangan literatur mengenai manajemen risiko dan modal manusia.
Mengetahui siapa yang paling banyak berkontribusi dalam publikasi ini akan membantu
mengidentifikasi peneliti terkemuka serta organisasi yang memainkan peran penting dalsm
pengembangan teari dan praktik i bidang ini {Choi & Lee, 2021). Selain itu, dengan melihat
distribusi geografis publikasi, peneitian ini skan memberikan wawasan mengenal wilayah-
wilayah yang lebih aktif dalam penelifian tentang manajemen risiko dan modal manusia, serta
wileyah yang masth kurang feribat delam bidang ini.

Dzngan melakukan analisis lebih dalam terhadap berbagal dokumen yang ada, penelitian ini
akan menggali lebih jauh mengznai fema-tema utama yang menjadi perhatian dalam pengefolaan
risiko dan modal manusia. Salah satu temanya adalsh bagaimana manajemen risiko dapat
mengoptimalkan modal manusia dalam menghadapi tantangan ekslemal seperti perubahan
iklim, ketidakpastian ekonomi, dan risiko investasi. Peneffian ini akan mengkaji bagaimana
pengelolaan modal manusia yang baik dapat meningkatkan kemampuan organisasi dalam
menghadapi den memifigasi risiko yang muncul, sekaligus memperkuat daya saing dan inovasi
dalam organisasi (Becker et al, 2017).

Selain itu, peneltian ini juga akan memberikan pemahaman tentang bagaimana pendekatan
manajerial yang lebih terintegrasi antara manajemen risiko dan pengelolaan modal manusia
dapat menciptakan organisasi yang lebih adaptif dan inovalif, Dalam dunia yang terus berubah,
managemen risiko yang efektif dan pengembangan modal manusia yang optimal menjadi dua
elemen yang saling mendukung dalam menciptakan strategi organisasi yang berkelanjutan
{Barton & Kock, 2018). Penelifian ini bertujuan untuk menunjukkan behwa manajemen risiko
yang sukses tidak dapat dipisahikan dari modal manusia yang terlafih dan berpengetahuan, yang
pada gilirannya memperkuat kemampuan organisasi dalam menghadapi ketidakpastian dan
memanfaatkan peluang untuk inovasi. Sebagai kesimpulan, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kentribusi yang signifikan dalam pengembangan fecri dan praktik manajerial,
dengan menawarkan pendekatan yang lebih terinteqrasi dalam mengelola risio dan pengelolaan
modal manusia. Dengan demikian, peneltion ini akan memperluas cakrawala pemahaman kita
tentang bagaimana kedua konsep ini dapat bekerja secara sinergis dalam meningkatkan
keberlanjutan den daya saing organisasi datam menghadapi fantangen global yang semakin
kompleks.

Method

Tahap pertama dalam analists bibliometrik dimulai dengan pemilihan basis data yang sesual
Scopus dipilih karena kelengkapan serta kredibilitasnya dalam mendokumentasikan literatur
#migh yang diskui secara global (Caviggioli & Ughetto, 2019). Proses penefusuran arfikel
dilskukan dengan menggunskan slring Boolean yang menggabungkan kata kunci “risk
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management’ dan “human capitaf”, yang difokuskan hanya pada judul artikel untuk menjaga
relevansi dan menghindari hasil yang tidak terkait (Nifierola et al., 2019). Rentang waktu
pencarian ditetapkan dari tahun 2001 hingga 2025, yang menghasilkan 203 artikel jumal ilmiah
(seperti yang tersaj dalam Gambar 1). Agar sesuai dengan standar akademik, kniteia inklusi
ditetapkan: artikel harus berbentuk jurnal ilmish yang ditinjau sejawat, ditulis dalam bahasa
Inparis, serta tidak termasuk prosiding, bab buku, atau buku utuh. Seluruh metadata dari artikel
yang diperoleh termasuk judul, tahun publikasi, nama penulis, kata kunci, abstrak, nama jumal,
dan jumiah sitasi diekspor ke Orange Data Mining untuk proses pra-analisis.
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Gambar 1. Has skrinining

Selanjubnya, analisis ddakukan untuk menilai kinerja riset serfa mendapatkan wawasan
berbasis bukti mengenai perkembangan bidang kajian risk management dan human capital,
Teknik analists kinerja melipudi jumiah publikasi, jumiah sitasi, serta identifikasi penulis dan
negara yang paling berkontribusi dalam publikasi ilméah, Visualisasi dilakukan menggunakan
perangkat lunak VIOSviewer, yang menghasilkan dua jenis peta bibBometrik; visualisasi jaringan
(network visualization) untuk mengeksplorasi hubungan antar kata kunci dan kolaborasi penulis,
serta visualisasi overlay unfuk meninjau dinamika temafik dan tren temporal (van Eck &
Waltman, 2017).

Sedain itu, analisis menggunakan tiga tipe indeks bibliometrik sebagaimana dkemukakan
oleh Duriewx & Gevenais (2010), yaitu indeks kuantitatif untuk mengukur produldivitas pubkasi,
indeks kualitas untuk menilsi dampak sitasi, serfa indeks strukdural unfuk menganalisis
keterhubungan dalam jejering pengetahuan. Pendekatan sistematis ini memberikan fondasi
empinis dalam memahami evolusi dan keterkaitan riset seputar risk management dan human
capital setama hampir dua setengah dekade.
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Results

Jenis Dokumen

Berdasarkan analisis jenis dokumen terkait kata kunci "risk management' dan "human
capital," ditemukan tofal 203 dokumen (Gambar 2).
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Gambar 2. Sebaran berdasarkan jenis dokumen

Jenis dokumen yang paling banyak adalah arfikel, dengan 142 publikasi, yang merupakan
mayoritas dari lteratur mengenai topik ini. Paper konferensi mengikuti dengan 26 dokumen,
sementara bab buku dan ulasan konferensi masing-masing fercatat sebanysk 14 dan 7
dokumen. Terdapat G artikel ulasan dan 4 buku yang membahas fopik ini. Selain itu, literatur
Juga mencakup 2 survei singkat dan 2 dokumen yang ditarik, Distribusi ini menunjukkan bahwa
sebagian besar karya ilmiah mengenai topdk ini berfokus pada arfikel, diikuti oleh kontribusi dari
konferensi dan bab buku, dengan jumizh jenis dokumen lainnya yang lebdh sedit.

Kontribusi Terbesar dalam Sitasi

Dalam analisis yang dilakukan terhadap 203 dokumen yang terkait dengan kata kunci risk
managament’ dan "human capital," ditemukan beberspa penulis dengan kontribusi signifikan
berdasarkan jumlah sitasi yang diterima (dapat dilihat pada Tabel 1). Penulis dengan sitasi
terfinggi adalah Custodio C.; Ferreira MA,; Matosc P., yang meskipun hanya memiliki satu
dokumen datam koleksi tersebut, berhasil memperaleh 303 sitasi. Angka ini menunjukkan bahwa
karya mereka memberikan dampak yang sangat besar dalam bidang manajemen risko dan
modal manusia. Posisi kedua ditempali oleh Menger P.-M., yang juga harya menmiliki satu
dokumen, namun berhasil meraih 153 sitasi. Hal ini menunjukkan batwa meskipun jumish
publikasi terbatas, artikel mereka dianggap sangat refevan dan memberikan konfribusi penting
terhadap pamahaman dalam bidang fersebut.
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Tabel 1. Top 10 Penulis dengan Kontribusi Terbesar dalam Sitasi
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Beberapa penulis lain dengan jumish sitasi yang signifikan adalsh Amoare L., yang
mendapatkan 63 sitasi, dan Quigley T.J.; Hambrick D.C.; Misangyi V.F. yang memperoleh 60
sitasi. Masing-masing penulis i hanya memiliki satu dokumen yang tercatat, namun karya-
karya mereka diakui sebaai referensi penfing dalam topik yang dianalisis. Penulis lain yang juga
mendapatkan perhatian dalam analisis ini fermasuk Sae-Lim P.; Jermsifitparser K. dengan 58
sitasi, serta Healy D. dan Thaler T.; Seebauer S., yang masing-masing memperoleh 56 dan 54
sitasi.

Secara keseluruhan, meskipun sebagian besar penulis dalam daftar ini hanya memiliki satu
publikasi yang fercatat, dampak dari karya mereka dapat dilihat dari tingginya jumlah sitasi yang
diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa penelition mereka memberkan kontribusi yang
signifikan terhadap perkembangan ilmu manajemen risiko dan modal manusia, yang penting
untuk memahami dan mengelola faktor-fakior yang memengaruhi kinerja organisasi dan
individu.
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Kontribusi Oroanisasi

Dalam analisis yang dilakuken menggunskan VOSviewer terkait kata kunci ‘risk
management” dan "human capital," ditemukan beberapa organisasi yang memiliki kontribusi
signifikan berdasarkan jumlah dokumen yang dipublikasikan tersaji dalam Tabel 2. Organisasi
dengan jumish dokumen tertingg adalsh Department of Business Administration, Igra
University, Karachi, Pakistan, yang memiliki dua dokumen dengan total 8 sitasi dan 8 indiator
tautan. Meskipun jumiah dokumen yang dipublikasikan relatif sedikif, organisasi ini menunjukkan
pengaruh yang cukup besar dalam bidang yang dianafisis.

Tabel 2. Top 10 Organisasi dengan jumiah dokumen fertinggi
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Beberapa organisasi kain yang juga memiliki kontribusi signifikan adalsh Centre for
Environmendal Studies, Dept. of Geography, Geoinformatics and Climatic Sciences, sera Centre
for High Performance Computing, NICIS, CSIR, Cape Town, South Africa, masing-masing
dengan satu dokumen yang memperoleh 10 sitasi dan 7 indiator tautan. Organisasi lannya
yang menunjukkan hasil serupa adalah Dept. of Computer Science, Faculty of Science, University
of Bolswana, Meteorological Association of Southemn Africa, Centurion, South Africa, dan
National Integrated Cyber-Infrastructure System (NICIS), Council for Scientific Research, yang
semuanya mempublikasikan satu dokumen dengan 10 sitasi dan 7 indikator tautan,

Selain itu, beberapa organisasi yang juga fercatat dalam analisis ini termasuk Schocl of
Geography, Archagology and Environmental Studies, University of the Witwatersrand, Science,
Technology and Innovation, SADC Secretariat, Gaborane, Botswana, dan South African Weather
Services, Centurion, South Africa, yang semuanya memiki satu dokumen dengan 10 sitasi dan
7 indikator fauten. Meskipun sebagian besar organisasi ini hanya memiliki satu dokumen yang
diterbitian, namun jumlah sitasi yang tinggi dan indikator tautan yang signifikan menunjukkan
bahwa penclitian yang dilakukan cleh organisasi-organisasi tersebut sangat relevan dan
berkontribusi dalam topik manajemen risko dan modal manusia. Sementara itu, beberapa
organisasi seperti Astolfi Associali Law Firm, Milano, 20122, Italy dan Dept. of Experimental
Diagnostic and Surgical Medicine, University of Balogna, aly tercatat dengan satu dokumen
yang memiliki sitasi lebih rendah, yaitu masing-masing satu sitasi dan enam indikator tautan.
Hasil ini menunjukkan bafwa meskipun kontribusi mereka dalam Beratur ini lebh ferbatas,
publikasi mereka tetap memberikan dampak pada bidang yang dibahas.

Tema Penelitian

Tema penclitian yang berfokus pada 'risk management’ dan "human capital® semakin
mendapat perhatian dalam literatur manajerial dan organisasi, terutama karena kedua kongep ini
memginkan peran kunci dalam memastikan keberanjuten dan daya saing organisasi di tengah
ketidakpastian global. Manajemen risiko yang efektif dan pengembangan medal manusia yang
opfimal dipandang sebagai elemen yang saling melengkapi dalam menciptakan organisasi yang
lebih adaptif dan inovatif, Untuk lebih memahami keferkaitan antars kedua konsep ini, analisis
jaringan kata kunci menggunakan VOSviewer memberikan gambaran yang jelas mengenai
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hubungan antara "risk management” dan "human capital” serta keterkaitannya dengan berbagai
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Gambar 3. Tema penelitian "risk management" dan "human capital®

Gambar 3 yang dipzroleh dani analisis VOSviewer ini menggambarkan keterkaitan antara
dua konsep sentral dalam dunia manajerial, yaitu "risk management" dan "humean capital." Kedua
tema ini saling tarkatt dengan berbagai konsep lain yang relevan dalam pengelolaan ceganisasi
dan sumber daya. "Risk management" menjadi pusat dari jaringan ini, dengan kata kunci terkait
seperti "risk." "risk analysis," dan 'decision making," yang menunjukkan fokus utama pada
pengelolan dan mitigasi risik di berbagai tingkat organisasi. Keterkaitennya dengan istitah-
istioh seperti “wulnerabiity" "climate change' den 'investments' menunjukkan bahwa
pengelolaan risiko tidak hanya ferbatas padainternal organisasi, tetapi juga berhubungan dengan
tantangan ekstemnal yang semakin kompleks.

Sementara itu, "human capital® menjadi konsep sentral lainnya yang terhubung erat dengan
"human resource management," "intellectual capital," dan “knowledge management." Hal ini
mencerminkan pentingnya pengelolaan kompetensi, keterampdan, dan pengetahuan dalem
organisasi unfuk mencapai fujuan strategis. Keterkaitan antara “human capita” dan konsep-
konsep lain seperti “innovation® dan "economic and social effects” juga menunjukkan bahwa
modal manusia merupakan elemen kunci dalam mendorong inovasi, perkembangan ekonomi,
dan dampak sosial positif di organisasi dan masyarakat.

Sefain itu, hubungan antara “risk management' den "human capifel” terlihal dalem
keterkaitan keduanya dengan topd-topik s2perti "economic and social effects” dan "naovation.”
Pengelotaan risiko yang efektif, dakam hal ini, fidak dapat dlepaskan dari investasi pada sumber
daya manusia yang kompeten, Modal manusia yang terlath dan berpengetshuan akan
memperkuat kemampuan organisasi dalam menghadapi kefidakpastian dan risiko yang munoul,
sekaligus mendorong movasi dan strategi pengembangan yang adaptif dan berkelanjutan.
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Secara keseluruhan, visusksasi ini menegackan bahwa dalam dunia manajerial modem,
manzjemen nsiko dan pengembangan modal manusia adalsh dua elemen yang saling
mendukung. Keduanya berkonfribusi pada terciptanya organisasi yang lebeh adaplif, inovabf, dan
siap menghadapi fantangan global. Cleh karena itu, organisasi harus melihat manajemen risiko

dan pengembangan modal manusia sebagal bagian yang Bidak terpisahkan dalam menciplakan
keberlanjutan dan daya saing yang lebih kuat di pasar yang dinamis.

Kontribusi Neoara

Dalam analisis distribusi pubiasi ferkait "risk management" dan "human capital®, sepuluh
negara teratas menunjuikkan kontribusi yang signifikan dalam bidang ini tersaj dalam Tabel 3.
Amerika Serikat menempali posisi feratas dengan 39 dokumen dan 706 sitasi, yang
mencerminkan dominasi negara ini dalam pangembangan teori dan prakiik terkat manajemen
risiko serta modal manusia. Kekuatan hubungan yang mencapai @ menunjuikan babwa publikasi
dari negara ini memiiki dampak luas dan keterhubungan yang kuat dengan riset global.

Tabel 3. Top 10 Negara dengan Kontribusi Terbesar
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China, meskipun hanya memiliki 20 dokumen dan 85 sitasi, berada di posisi kedua dan
menunjukkan potensi besar dalam fopik ini. Kekuatan hubungan yang tercatat sebesar 4
menunjukkan adanya keterkaitan yang semakin berkembang, dan negara ini semakin dikenal
sebagai konfributer penting dalam riset manajemen risiko dan pengembangan modal manusiz.
Sementera ifu, Rusia, dengan 17 dokumen dan 130 sitasi, juga berkontribusi, meskipun
kekuatan hubungan mereka masih minim dengan ndai 0, menunjukkan hahwa meskipun riset
yang dihasilkan memiki relevansi, dampaknya belum meluas.

Inggris menduduki posisi keempat dengan 13 dokumen dan 408 sitasi. Negara ini memilki
kekuatan hubungan yang paling finga, yaitu 10, yang menunjuldan bahwa riset mereka tentang
manzjemen risiko dan modal manusiz memiki pengaruh besar dan terhubung kuat dengan
Beratur infemasional. India, Australia, dan Malaysia masing-masing memiliki 12, 11, dan 9
dokumen dengan kenfribusi sitasi yang bervariasi, mencerminkan meningkatnya minat mereka
terhadap riset-riset terkait manzjemen risiko dan modal manusia, meskipun kekuatan hubungan
mereka lebih rendah.
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Perancis dan Afrika Selatan, meskipun dengan jumish dokumen yang terbatas, masing-
masing mencatatkan O dokumen dan 94 sitasi serfa  dokumen dan 218 sitasi, menunjukkan
perhatizn yang berkembang terhadap topik ini. Kekuatan hubungan mereka yang relatif rendah
mengindikasikan hshwa dampak internasional riset mereka lebih terbatas, tetapi tetap
berkentribusi pada wacana global. Jerman, dengan & dokumen dan 98 sitasi, juga menunjukkan
kontribusi penting meskipun jumlah publikasinya lebeh sedilit dibandingkan negara-negara besar
lainnya, mencerminkan riset yang relevan meskipun lebih ferfokus pada konteks kokal. Secara
keseluruhan, negara-negara ini menunjukkan minat yang terus berkembang dalam hidang
manzjemsn risiko dan modzl manusiz, dengan konlribusi yang beragam sesuai dengan
tantangan dan konteks masing-masing.

Analisis Korespondensi Berdasar Negara

Pembahasan selanjuinya terkait distribusi geografis dari korespondensi alamat yang terkait
dengan dua fopik utama, yaitu *risk management” dan *human capital’, Wamna yang digunakan
pada peta ini menggambarkan tingkat frekuensi korespondensi yang dilakukan oleh berbagai
negara di seluruh dunia, memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana topik-topik ini
dibshas don diterapkan di berbagai wilayah. Peta yang disgjikan dalam Gambar 4
menggambarkan distribusi geografis dani korespondensi alamat yang ferkait dengan kata kunci
“risk management" dan "human capital”. Negara-negara yang diwarmal merah menunjukkan
tingkat korespondensi yang lebéh inggi, menunjuldan bahwa topik ini lebih banyak dibahas atau
diterapkan di negara-negara fersebut. Negara-negara seperti Amerika Serikat, Rusia, Tiongkok,
dan beberspa negara di Eropa memiiki konsentrasi tinggi, mengindikasikan keterfarikan yang
signifikan terhadap kedua topik ini. Peta ini juga menunjukkan perbedaan yang jelas antara
wilayah yang teribat aktif dalam dickusi terkait manajemen risiko dan modal manusia dan negara
yang kurang ferfibat.

Gambar 4. Sebaran Alamat Korespondensi

Beberapa negara, terutama di witayah Asia dan Eropa, menunjukkan tingkat yang lebih
rendsh datam korespondensi alamat terkait dengan “risk management* dan "human capital”, Hal
ini mungkin mencerminkan perbedaan dalam adopsi prakfik manajemen risiko dan modal
manusia di berbagai kawasan. Negara-negara dengan fingkat korespondensi rendah bisa jadi
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menunjukkan bahwa walaupun setiap penulis mungkin tidak memiliki banyek pubSkasi,
konfribusinya tetap dapat memberikan pengaruh besar terhadap pemahaman dan aplikasi feori
dalam manajemen risiko dan kapital manusia,

Selain kontribusi individu, analisis terhadap arganisasi yang menghasilkan publikasi juga
memberikan wawasan penting. Salah sau organisasi yang menonjol adalsh Department of
Business Administration dari lgra University, Karachi, Pakistan, yang meskipun hanya
mempubikasian dua dokumen, menunjukkan dampak yang cukup beser dengan tofal 8 sitasi
dan & indikator fauten. Hal ini menunjuldkan batwa meskipun jumlah publikasi mereka terbatas,
karya yang dihasilkan oleh organisasi ini memiliki refevansi yang finggi dan memberikan
konfribusi penting dalam pengembangan pengetahusn tentang manajemen risiko dan modal
manusia. Organisasi kain yang juga menunjuldcan kontribusi signifikan meskipun hanya memii
satu dokumen adalah Cntre for Environmental Studies, Dept. of Geography, Geoinformatics
and Climatic Sciences, yang memperoleh 10 sitasi dan 7 indikator tautan, Ini menunjukkan
babwa banyak crganisasi, meskipun tidak mempublikasikan banyak karya, memiliki pengaruh
besar dalam bidang ini melalui kualitas penslifian mereka.

Kontribusi dari orgenisasi-organisasi seperti Centre for High Performance Computing,
NICIS, CSIR di Cape Town, Afrika Selafan, serta Depariment of Computer Science di University
of Botswana, mencerminkan pentingnya peren insbiusi akademi dan peneltian dalsm
mendorong perkembangan ilmu  pengefahuan. Meskipun hanya mempublikasikan salu
dokumen, masing-masing organisasi tersebut mendapatkan 10 sitasi, yang menunjukkan bahwa
riset mereka sangat dihargai delam komunitas akademik. Bahkan organisasi yang lebih kecd stau
dengan publikasi terbatas, seperti Astolfi Associali Law Firm di Haka, tetap memberikan
kontribusi berharga dengan hasil yang relevan meskipun sitasinya lebih sediit. Ini menunjukkan
batwa keberadaan organisasi yang berfokus pada penelitian di bidang manajemen risiko dan
modal manusia memiki dampak yang jaub lebih besar dibandingkan sekadar jumlah dokumen
yang dipublikasikan. Melalui analisic jaringan kata kunc mengqunakan VOSwiewer, terlihat
adanya kelerkaitan yang erat antara konsep "risk management” dan *human capdal’ dengan
berbagai konsep lain yang terkait. Dalam visuaisasi yang dihasilkan (Gambar 3), 'mangiemen
risike" muncul sebagai konsep pusat yang terhubung dengan kata kunci seperi “analisis nisiko,"
“pengembitan keputusan,' "vulnerabiitas" *perubahan iklim," dan “investasi.' Keterkaitan ini
menunjukkan hahwa pengelolaan risiko fidak hanya terbatas pada tantangan internal organisasi,
tetapi juga terkait erat dengan faktor eksternal yang semakin kompleks, seperti perubahan iklim
dan risiko investasi yang harus dipertimbangkan delam sefiap keputusan strategis organisasi
{Choi & Lee, 2021). Sementara itu, *modal manusia® juga memiiki hubungan yang kuat dengan
"manajemen sumber daya manusia," ‘model infelektua" dan "manajemen pengetahuan.’
Keterkaitan ini menegaskan pentingmya pengelolaan kompetensi dan keterampilan dalam
menciplakan organisasi yang mampu beradaptasi dan bertahan dalam lingkungan yang ferus
berubah.

Dari analisis tersebut, juga terfhat hubungan simbiotik antara manajemen risiko dan modal
manusia, Pengelolaan risiko yang efektif tidak dapat dipisahkan dan pengelolaan sumber daya
manusia yang kompeten, karena modal manusia yang ferlatih dan berpengetahuan skan
meningkatkan kemampuan organisasi dakam menghadapi kefidakpastian dan mengelola risiko.
Qleh karena itu, pengembangan madal manusia yang opfimal sangat penting untuk memperkuat
strategi manajerial dan memastkan kelangsungan hidup crganisasi dalam menghadapi
tantangan global yang semakin besar. Kelerkaitan ini juga tercermin dalam konsp-kansep
seperti "inovasi" dan *dampak ekonomi dan sosial" yang menunjuldkan bahwa crganisasi yang
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memiliki sumber daya manusia yang unggul skan lebih mampu mendorong inovasi dan
memberikan damgak sosial posifif, selain meningkatkan kinerja ekonomi (Jehnson, 2020).

Berdasarkan analisis distribusi pubkasi menurut negara (Tabel 3), Amerika Serikat muncul
sebagai negara yang memiliki konfribusi ferbesar dalam pengembangan pengetahuan fentang
managemen risko dan modal manusia, dengan 39 dokumen dan 706 sitasi. Dominasi ini
mencerminkan kekuatan akademik dan risef yang dimiliki oleh negara tersebut dalam bidang ini,
serta katerkaitan yang kuat dengan penelitian internasional. Negara-negara lain seperti Ching,
Rusia, dan Inggris juga menunjukkan kontribusi yang signifikan meskipun dengan jumlah
publikasi yang bervariasi, China, meskipun memiliki lebih sedikit dokumen, menunjukkan adanya
potensi besar datam riset terkait kedua topik ini, yang fercermin datam peningkatan jumlsh sitasi
dari tahun ke tahun. Negara-negara ini terus memperkuat posisi mereka datam riset global, bak
melalui publikasi yang lehih banyak maupun peningkatan kualitas riset yang dihasilkan,

Peta distribusi geografis yang dihasilkan menunjukkan adanya kansentrasi tinggi di negara-
negara seperti Amerika Serkal, Rusia, dan China, yang memiliki fingkat korespondensi finggi
terkait manajemen risiko dan modal manusia, Negara-negara ini menjadi pusat ufema dalam
pembahasan topik-topik tersebut karena memiliki kekuatan institusi peneltian dan dukungan
dari kebijakan nasional yang mendukung riset di bidang ini. Sebaliknya, negara-negara dengan
tingkat korespondensi lebéh rendah, seperfi di beberapa kawasen Asia dan Eropa, mungkin
mencerminkan adanya perbedaan dalem adopsi praktik manajemen risko dan pengelolaan
modal manusia. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dan perbedaan dalam
kebijakan, hingga pendekatan yang berbeda ferhadap tantangan global yang dihadapi setiap
negara (Park & Choi, 2022). Meskipun demikian, peta ini membenikan wawasan yang berharga
tentang bagaimana negara-negara memprioritaskan penelitian dalam bidang manajemen risiko
dan modal manusia berdasarkan konteks sosial, ekonomi, dan budaya masing-masing.

Conclusion

Berdasarkan analisis terhadap 203 dokumen yang membahas topik "manajemen risiko" dan
"madal manusia," penelitian ini telah menunjukkan bahwa kedua konsep ini memiiki hubungan
yang safing melengkapi dalam pengelolaan organisasi. Artikel ilmiah mendominasi publikasi di
bidang ini, yang mengindikasikan pentingnya pendekatan penelifian berbasis teori dan bukdi
empais dalam menganalisis hubungan antara manajzmen risiko dan modal manusia. Meskipun
sebagian besar penulis memilild safu pubiikasi, kontribusi mereka sangat signifikan, tercermin
dari jumigh sitasi yang fingg. Hal ini menyoroti pentingnya kualitas penelitian di atas jumlsh
publikasi, di mana karya-karya terpilih dapat memengaruhi perkembangan bidang ini secara luas.
Temuan ini juga menunjukkan bahwa manajemen risiko yang efekdif tidak dapat dipisahkan dan
pengelolaan modal manusia yang kompeten. Dalam dunia yang semakin global dan penuh
ketidakpastian, panelolaan risiko dan pengembangan modal manusia merupakan dua elemen
yang krusial dalam memastikan keberlanjutan dan daya saing organisasi.

Narmun, peneltian ini juga memilikd beberapa keterbatasan. Pertama, analisis yang dilakukan
hanya melibathan dokumen yang ferindeks dalam database terfentu dan mungkin tidak
mencakup seluruh literatur terkait yang ada di huar database ini. Selein itu, meskipun studi ini
memberikan gambaran umum mengenai kontribusi penulis, organisasi, dan negara, fokus
penelitian yang terbatas pada Merafur dapat mengabaikan faktor-faktor prakdis atau kontekstual
yang memengaruhi penzrapan fecri dalam organisasi nyata.
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Berdasarkan temuan-temuan tersebut, penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi
untuk studi selanjutnya. Pertama, panelitian kebih lanjut periu mengembangkan dan memperiuas
analisis dengan menggabungkan data dari berbagai sumber dan basis data yang lebéh luas untuk
memastikan representasi yang lebih komprehensif dari Meratur yang ada. Penelitian yang lebih
mendalam mengensi peran modal manusia dalam pengelolaan risiko di berbagai industri dan
wilayah geografi akan memperkaya pemahaman kita tentang bagaimana kedua konsep ini dapat
diadaptasi dalam konteks yang berheda, Selain itu, seiring dengan meningkatnya peran teknologi
dan digitalisasi dalam pengelolaan risiko, penelitian selanjutnya dapat mengkaji bagaimana
transformasi digital memengaruhi hubungan antara manajemen risiko dan pengedolaan modal
manusia, ferutama dalam konfeks organisasi yang mengadopsi teknologi canggh seperfi
kecerdasan buatan (Al) dan analifik data besar. Pemahaman lebih kanjut tentang topk ini akan
membantu organisasi merancang strategi yang lebih adaphif dan berbasis dafa dalam
menghadapi tantangan ghobal. Dengan demikian, penclitian ind memberikan konfribusi terhadap
pemahaman yang kehih baik mengenai keterkaitan antara manajemen risko dan modal manusia,
namun masih banyak ruang uniuk penelitian lebih lanjut yang dapat memperkaya perspekdif
akademik dan praklis dalam kedua bidang tersebut.
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Menjembatani Risiko dan Talenta: Analisis Bibliometrik
Peran Modal Manusia dalam Manajemen Risiko yang Efektif

1D 840

Abstract

Penelitian ini mengkaji bagaimana keterkaitan antara manajemen risiko dan modal manusia,
dua konsep penting yang secara signifikan berdampak pada kinerja organisasi dalam
menghadapi ketidakpastian. Tujuan penelitian ini untuk mengeksplorasi bagaimana kedua
konsep tersebut berinteraksi dan saling melengkapi dalam meningkatkan keberianjutan dan
daya saing organisasi. Analisis bibliometrik dilakukan terhadap 203 artikel ilmiah dengan
fokus pada jenis publikasi, sitasi, dan distribusi geografis penelitian mengenai manajemen
risiko dan modal manusia. Hasilnya menunjukan bahwa meskipun manajemen risiko dan
modal manusia seringkali dipelajari secara ferpisah, integrasi kedua konsep ini sangat
penting untuk menciptakan organisasi yang lebih adaptif dan inovatif. Penelitian ini fokus
pada penulis, organisasi, dan negara yang berkontribusi dalam meneankan pentingnya
modal manusia dalam manajemen risiko yang efektf. Penelitian ini juga memberikan
wawasan mengenai peran modal manusia dalam mengelola fantangan eksternal seperti
perubahan ikiim, ketidakpastian ekonomi dan risiko investasi. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa pendekatan yang mengintegrasikan manajemen risiko dan modal manusia dapat
mengarah pada organisasi yang lebih tangguh dan kompetitif. Penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa topik penelitian di masa depan, termasuk dampak transformasi
digital terhadap hubungan antara manajemen nisiko dan modal manusia.

Keywords: Analisis Bibliometrik, Manajemen Risiko, Modal Manusia.

Introduction

Manajemen risiko dan pengelolaan modal manusia adalah dua konsep yang memiliki
dampak signifikan terhadap kinerja organisasi dalam menghadapi ketidakpastian alobal,
Manajemen risiko didefinisikan sebagai sebush pondasi untuk memahami berbagai
kemungkinan yang melekat dalam aktivitas yang dilakukan baik oleh individu maupun organisasi
(Dhlamini, 2022), Modal manusia didefinisikan sebagai pengetahuan, ketrampilan dan
kemampuan produktif karyawan (Mubarik et al., 2020), Dalam konteks ini, manajemen risiko
menjadi krusial dalam pengambilan keputusan organisasi karena berpengaruh pada tujuan,
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aktivitas dan kesejahteraan sebuah organisasi [Shrivastava et al., 2023)] sedangkan pengelolaan
modal manusia yang optimal diperlukan untuk memperkuat daya saing dan inovasi organisasi
(Huang et al., 2019) . Kedua konsep ini, meskipun sering dipelajari secara terpisah, memiliki
hubungan yang erat dan saling mendukung. Penelitian yang mengkaji keduanya secara
bersamaan masih terbatas, padahal pemahaman mengenai hubungan antara manajemen risiko
dan modal manusia sangat penting untuk menciptakan organisasi yang lebih adaptif dan inovatif
dalam menghadapi tantangan global,

Manajemen risiko berfokus pada identifikasi risiko, analisis risiko, penanganan risiko, serta
pemantauan dan tinjauan (Hamir & Sum, 2021), sementara pengelolaan modal manusia
berfokus unfuk mengembangkan kompetensi, kesejahteraan dan hubungan baik antara
manajemen dan karyawan (Selti Sella & Hendra Riofita, 2024). Meskipun keduanya memiliki
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tujuan yang berbeda, manajemen risiko yang efektif memerlukan dukungan modal manusia yang
berkualitas untuk merespon risiko yang mungkin muncul secara fleksibel, responsive dan tepat
waktu (Hamzah et al,, 2022), Hal yang sama menyatakan bahwa karyawan yang terlatih lebih
efektif dalam mengelola risiko daripada yang berpengalaman (Bouslama & Bouteiller,, 2019),

Studi oleh Sumiati et al., (2022) menekankan bahwa modal manusia berperan krusial dalam
mengelola aset berwujud maupun tak berwujud, terutama dalam mempengaruhi keputusan
investasi dan nilai perusahaan melalui praktik manajemen risiko yang efekiif, Investasi pada
modal manusia menjadi praktik manajamen risiko yang efektif dalam meningkatkan kinerja
perusahaan (Faedfar et al,, 2022),

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa meskipun kedua konsep ini memiliki
peran yang krusial, hubungan mereka seringkali diabaikan dalam penelitian manajerial, Misalnya,
Choi & Lee (2021) menunjukkan bahwa manajemen risiko cenderung lebih fokus pada aspek
teknis dan struktural dalam organisasi, sementara modal manusia lebih banyak terkait dengan
pengembangan keterampilan individu. Hal ini menyebabkan pemahaman yang terpisah antara
manajemen risiko dan pengelolaan modal manusia, padahal keduanya saling melengkapi dalam
menciptakan organisasi yang dapat bertahan dalam situasi yang penuh ketidakpastian,

Studi oleh Custodio et al. (2020) dan Menger P.-M. (2019) menekankan pentingnya
pengelolaan risiko dalam konteks organisasi, dengan fokus pada analisis risiko dan mitigasi
ketidakpastian, Namun, penelitian ini cenderung tidak mengintegrasikan aspek modal manusia
dalam proses tersebut, padahal kualitas sumber daya manusia yang terlatih dapat memperkuat
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strategi mitigasi risiko yang lebih efektif. Penelitian lain yang dilakukan oleh fimoore L. (2018)
serta Quigley et al. {2020‘ menyatakan bahwa pengembangan modal manusia, melalui
peningkatan keterampilan dan pengetahuan, adalah salah satu fakior penting dalam mendorang
inovasi dan respons yang cepat terhadap perubahan lingkungan yang tidak terduga. Sumber
daya manusia yang berkualitas mampu mendukung pencapaian visi, misi dan tujuan perusahaan
secara efektif (Ibrahim & Methem, 2016). Namun, interaksi langsung antara keduanya
manajemen risiko dan pengelolaan modal manusia masih kurang mendapat perhatian (Becker
& Smidt, 2016)

Kesenjangan yang ada ini menunjukkan adanya peluang untuk studi lebih lanjut mengenai
integrasi kedua konsep tersebut. Hal ini menjadi penting karena, di dunia yang semakin
kompleks, keberlanjutan organisasi tidak hanya bergantung pada pengelolaan risiko yang baik,
tetapi juga pada kemampuan untuk mengembangkan dan memanfaatkan modal manusia yang
kompeten dalam menghadapi ketidakpastian (Huang et al., 2019). Sebagai contoh, dalam
menghadapi perubahan iklim yang memengaruhi seluruh sektor industri, pengelolaan risiko
yang melibatkan pengetahuan terkait perubahan iklim sangat memerlukan tenaga kerja yang
memiliki keahlian dan keterampilan yang relevan untuk merespons tantangan ini secara efektif,

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan yang ada dengan menganalisis
bagaimana hubungan antara manajemen risiko dan modal manusia dapat meningkatkan kinerja
organisasi dalam menghadapi tantangan global. Dengan demikian, penelitian ini akan
memberikan kontribusi penting dalam mengembangkan pendekatan yang lebih holistik dan
terintegrasi dalam pengelolaan organisasi. Penelitian ini menyoroti kontribusi penelitian terkini
dalam bidang ini, serta mengidentifikasi keterbatasan dalam penelitian yang ada. Sebagai bagian
dari analisis, peneltian ini juga menyelidiki kontribusi penulis, organisasi, dan negara dalam
pengembangan literatur mengenai manajemen risiko dan modal manusia, Mengetahui siapa
yang paling banyak berkontribusi dalam publikasi ini akan membantu mengidentifikasi penelit
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terkemuka serta organisasi yang memainkan peran penting dalam pengembangan teori dan
praktik di bidang ini (Choi & Lee, 2021). Selain itu, dengan melihat distribusi geografis publikasi,
penelitian ini akan memberikan wawasan mengenai wilayah-wilayah yang lebih aktif dalam
penelitian tentang manajemen risiko dan modal manusia, serta wilayah yang masih kurang
terlibat dalam bidang ini.

~ Dengan melakukan analisis lebih dalam terhadap berbagai dokumen yang ada, penelitian ini

akan menggali lebih jauh mengenai tema-tema utama yang menjadi perhatian dalam pengelolaan
risiko dan modal manusia, Salah satu temanya adalsh bagaimana manajemen risiko dapat
mengoptimalkan modal manusia dalam menghadapi tantangan eksternal seperti perubahan
iklim, ketidakpastian ekonomi, dan risiko investasi, Penelitian ini akan mengkaji bagaimana
pengelolaan modal manusia yang bak dapat meningkatkan kemampuan organisasi dalam
menghadapi dan memitigasi risiko yang muncul,

Selain itu, penelitian ini juga akan memberikan pemahaman tentang bagaimana pendekatan
manajerial yang lebih terintegrasi antara manajemen risiko dan pengelolaan modal manusia
dapat menciptakan organisasi yang lebih adaptif dan inovatif, Penelitian ini bertujuan untuk
menunjukkan bahwa manaiemen risiko yang sukses tidak dapat dipisahkan dari modal manusia
yang terlatih dan berpengetahuan, yang pada gilirannya memperkuat kemampuan organisasi
dalam menghadapi ketidakpastian dan memanfaatkan peluang untuk inovasi, Sebagai
kesimpulan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
pengembangan teori dan praktik manajerial, dengan menawarkan pendekatan yang lebih
terintegrasi dalam mengelola risiko dan pengelolaan modal manusia. Dengan demikian,
penelitian ini akan memperluas cakrawala pemahaman kita tentang bagaimana kedua konsep ini
dapat bekerja secara sinergis dalam meningkatkan keberlanjutan dan daya saing organisasi
dalam menghadapi tantangan global yang semakin kompleks.

Method

Tahap pertama dalam analisis bibliometrik dimulai dengan tahapan pra-analisis dengan
pemilihan basis data yang relevan, di mana Scopus dipilih karena cakupan dan kredibilitasnya
dalam mendokumentasikan literatur iimiah bereputasi global (Caviggioli & Ughetto, 2019),
Penelusuran dilakukan menggunakan string Boolean yang menggabungkan kata kunci “risk
management” dan “human capital”, difokuskan pada judul artikel untuk menjaga relevansi dan
meminimalkan noise data (Nifierola et al., 2019). Rentang waktu pencarian ditetapkan dari tahun
2001 hingga 2025, menghasilkan 203 artikel jurnal ilmiah yang memenuhi kriteria inklus: artikel
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harus berupa jumal yang ditinjau sejawat (peer-reviewed), ditulis dalam bahasa Inggris, dan
tidak mencakup prosiding, bab buku, maupun manograf, Metadata yang diperoleh meliputi judul,
tahun publikasi, nama penulis, kata kunci, abstrak, nama jumal, dan jumlah sitasi diekspor ke
Orange Data Mining untuk proses pra-analisis dan pembersihan data awal.
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Gambar 1. Hasil skrinining

Selanjutnya, narasi visualisasi akan menghasilkan dua jenis peta: network visualization
untuk memetakan hubungan antar kata kunci dan kolaborasi penulis, serta overlay visualization
untuk meninjau dinamika tematik dan tren temporal (van Eck & Waltman, 2017). Analisis
dilakukan untuk menilai kinerja riset serta mendapatkan wawasan berbasis bukti mengenai
perkembangan bidang kajian risk management dan human capital. Teknik analisis kinerja
meliputi jumlah publikasi, jumlah sitasi, serta identifikasi penulis dan negara yang paling
berkontribusi dalam publikasi ilmiah. Visualisasi dilakukan menggunakan perangkat lunak
VO8viewer, yang menghasilkan dua jenis peta bibliometrik: visualisasi jaringan (network
visualization) untuk mengeksplorasi hubungan antar kata kunci dan kolaborasi penulis, serta
visualisasi overlay untuk meninjau dinamika tematik dan tren temporal (van Eck & Waltman,
2017),

Selain itu, pendekatan validasi diterapkan melalui tiga indeks bibliometrik sebagaimana

dikemukakan oleh Durieux & Gevenois (2010), yaitu indeks kuanfitatif untuk mengukur
produktivitas publikasi, indeks kualitas untuk menilai dampak sitasi, serta indeks struktural untuk
menganalisis keterhubungan dalam jejaring pengetahuan, Pendekatan sistematis ini
memberikan fondasi empiris dalam memahami evolusi dan keterkaitan riset seputar risk
management dan human capital selama hampir dua setengah dekade.
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Results

Jenis Dokumen

Berdasarkan analisis jenis dokumen terkait kata kunci "risk management’ dan "human
capital," ditemukan total 203 dokumen (Gambar 2).
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Gambar 2. Sebaran berdasarkan jenis dokumen

Jenis dokumen yang paling banyak adalah arfikel, dengan 142 publikasi, yang merupakan
mayoritas dari literatur mengenai topik ini. Paper konferensi mengikuti dengan 26 dokumen,
sementara bab buku dan ulasan konferensi masing-masing tercatat sebanyak 14 dan 7
dokumen. Terdapat 6 artikel ulasan dan 4 buku yang membahas topik ini. Selain itu, literatur
juga mencakup 2 survei singkat dan 2 dokumen yang ditarik, Distribusi ini menunjukkan bahwa
sebagian besar karya ilmiah mengenai topik ini berfokus pada artikel, diikuti oleh kontribusi dari
konferensi dan bab buku, dengan jumlah jenis dokumen lainnya yang lebih sedikit.

Kontribusi Terbesar dalam Sitasi

{Dalam|analisis yang dilakukan terhadap 203 dokumen yang terkait dengan kata kunci "risk
management” dan "human capital," ditemukan beberapa penulis dengan kontribusi signifikan
berdasarkan jumlah sitasi yang diterima (dapat dilihat pada Tabel 1). Penulis dengan sitasi
tertinggi adalah Custodio C.; Ferreira MA,; Matosc P., yang meskipun hanya memiliki satu
dokumen dalam koleksi tersebut, berhasil memperoleh 305 sitasi, Angka ini menunjukkan bahwa
karya mereka memberikan dampak yang sangat besar dalam bidang manajemen risiko dan
modal manusia. Posisi kedua ditempati oleh Menger P.-M., yang juga hanya memiliki satu
dokumen, namun berhasil meraih 153 sitasi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah
publikasi terbatas, artikel mereka dianggap sangat relevan dan memberikan kontribusi penting
terhadap pemahaman dalam bidang tersebut,

[=2]
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Tabel 1, Top 10 Penulis dengan Kontribusi Terbesar dalam Sitasi

Audhor Documents __Gialions_Tolal Link Strenghh

Custodio C.; Ferreira M.A; Matosc P.
Menger P.-M.
Amoore L.

Quigley T.J.; Hambrick D.C.; Misangyi \LF.
Sae-Lim P Jermsititparser K.
Healy D.

Thaler T.; Seebaver S.
Mosley P,; Rock J.
Mai S De UK.
0 Wilismson DL Cor) _ 48

Beberapa penulis lain dengan jumlah sitasi yang signifikan adalsh Amoore L., yang
mendapatkan 63 sitasi, dan Quigley T.J.; Hambrick D.C.; Misangyi V.F. yang memperoleh 60
sitasi. Masing-masing penulis ini hanya memiliki satu dokumen yang tercatat, namun karya-
karya mereka diakui sebagai referensi penting dalam topik yang dianalisis, Penulis lain yang juga
mendapatkan perhatian dalam analisis ini termasuk Sae-Lim P.; Jermsititparser K. dengan 58
sitasi, serta Healy D. dan Thaler T.; Seebauer S., yang masing-masing memperoleh 56 dan 54
sitasi,

ooﬂoo-.a'un-l_g
S22 8
boocococooc oo o

Secara keseluruhan, meskipun sebagian besar penulis dalam daftar ini hanya memiliki satu
publikasi yang tercatat, dampak dari karya mereka dapat dilihat dari tingginya jumlah sitasi yang
diterima, Hal ini mengindikasikan bahwa peneliian mereka memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap perkembangan ilmu manajemen risiko dan modal manusia, yang penting
untuk memahami dan mengelola faktor-faktor yang memengaruhi kinerja organisasi dan
individu,

Kontribusi Organisasi
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Dalam analisis yang dilakukan menggunakan VOSviewer terkait kata kunci ‘risk
management” dan "human capital," ditemukan beberapa organisasi yang memiliki kontribusi
signifikan berdasarkan jumlah dokumen yang dipublikasikan tersaji dalam Tabel 2. Organisasi
dengan jumlah dokumen terfinggi adalah Department of Business Administration, lqra
University, Karachi, Pakistan, yang memiliki dua dokumen dengan total 8 sitasi dan 8 indikator
tautan. Meskipun jumiah dokumen yang dipublikasikan relatif sedikit, organisasi ini menunjukkan
pengaruh yang cukup besar dalam bidang yang dianalisis.

Tabel 2. Top 10 Organisasi dengan Jumfah Dokumen Tertinggi

No.  Organisasi Dokumen  Sitesi  Total Link Indicators

1 Department of Business Administration, Igra University, 2 8 8
Karachi, Pakistan

2 Centre for Environmental Studies, Dept. of Geography, 1 10 7
Geoinformatics and Climatic Sciences

5 Centre for High Performance Computing, NICIS, CSIR, Cape 10 7
Tawn, South Africa

4 Dept. of Computer Science, Faculty of Science, University of 1 10 7
Botswana

5 Meteorological Association of Southern Africa, Centurion, 1 10 7
South Africa

6 National Integrated Cyber-Infrastructure System (NICIS), 1 10 7
Counal for Scientific Research
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Wo. Organisasi Dokumen  Sitasi_ Tolal Link Indicators MyBook 116 Agust 22 2005

7 School of Geography, Archaeology and Environmental 1 10 7 Farmit tabel sesuaikan dengan template
Stuies, University of the Witwatersrand

g Science, Technology and Innovation, SADC Secretaif, 1 7
Gaborone, Botswana

9 South African Waather Services, Centurion, South Africa 1 10 7

10 Astolfi Associafi Law Firm, Milano, 20122, ltaly i SN 8

Beberapa organisasi lain yang juga memiliki kontribusi signifikan adalah Centre for
Environmental Studies, Dept. of Geography, Geoinformatics and Climatic Sciences, serta Centre
for High Performance Computing, NICIS, CSIR, Cape Town, South Africa, masing-masing
dengan satu dokumen yang memperoleh 10 sitasi dan 7 indikator tautan. Organisasi lainnya
yang menunjukkan hasil serupa adalah Dept. of Computer Science, Faculty of Science, University
of Botswana, Meteorological Association of Southem Africa, Centurion, South Africa, dan
National Integrated Cyber-Infrastructure System (NICIS), Council for Scientific Research, yang
semuanya mempublikasikan satu dokumen dengan 10 sitasi dan 7 indikator tautan.

Selain itu, beberapa organisasi yang juga tercatat dalam analisis ini termasuk [School of

Geography, Archaeology and Environmental Studies, University of the Witwatersrand, Science,
Technology and Innovation, SADC Secretariat, Gaborong, Botswana, dan South African Weather
Services, Centurion, South Africd, yang semuanya memiliki satu dokumen dengan 10 sitasi dan
7 indikator tautan. Meskipun sebagian besar organisasi ini hanya memiliki satu dokumen yang
diterbitkan, namun jumiah sitasi yang tinggi dan indikator tautan yang signifikan menunjukkan
bahwa penelitian yang dilakukan oleh organisasi-organisasi tersebut sangat relevan dan
berkontribusi dalam topik manajemen risiko dan modal manusia, Sementara itu, beberapa
organisasi seperti Astolfi Associati Law Firm, Milano, 20122, Italy dan Dept. of Experimental
Diagnostic and Surgical Medicine, University of Bologna, Italy tercatat dengan satu dokumen
yang memiliki sitasi lebih rendah, yaitu masing-masing satu sitasi dan enam indikator tautan.
Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun kontribusi mereka dalam literatur ini lebih terbatas,
publikasi mereka tetap memberikan dampak pada bidang yang dibahas.

Tema Penelitian

Tema penelitian yang berfokus pada "risk management® dan "human capital’ semakin
mendapat perhatian dalam literatur manajerial dan organisasi, terutama karena kedua konsep ini
memainkan peran kunci dalam memastikan keberlanjutan dan daya saing organisasi di tengah
ketidakpastian global. Manajemen risiko yang efekiif dan pengembangan modal manusia yang
optimal dipandang sebagai elemen yang saling melengkapi dalam menciptakan organisasi yang
lebih adaptif dan inovatif, Untuk lebih memahami keterkaitan antara kedua konsep ini, analisis
jaringan kata kunci menggunakan VOSviewer memberikan gambaran yang jelas mengenai
hubungan antara "risk management" dan "human capital’ serta keterkaitannya dengan berbagai
topik terkait lainnya yang tersaji dalam Gambar 3,
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Gambar 3. Tema Penelitian "Risk Management” dan "Human Capital”

Gambar 3 yang diperoleh dari analisis VOSviewer ini menggambarkan keterkaitan antara
dua konsep sentral dalam dunia manajerial, yaitu "risk management" dan "human capital." Kedua
tema ini saling terkait dengan berbagai konsep lain yang relevan dalam pengelolaan organisasi
dan sumber daya, "Risk management” menjadi pusat dari jaringan ini, dengan kata kunci terkait
seperti "risk," "risk analysis," dan "decision making," yang menunjukkan fokus utama pada
pengelolaan dan mitigasi risiko di berbagai tingkat organisasi. Keterkaitannya dengan istilah-
istilah seperti “vulnerability,” "climate change," dan ‘investments® menunjukkan bahwa
pengelolaan risiko tidak hanya terbatas pada internal organisasi, tetapi juga berhubungan dengan
tantangan eksternal yang semakin kompleks.

Sementara itu, "human capital" menjadi konsep sentral lainnya yang terhubung erat dengan
"human resource management," "intellectual capital," dan "knowledge management,” Hal ini
mencerminkan pentingnya pengelolaan kompstensi, keterampilan, dan pengetahuan dalam
organisasi untuk mencapai tujuan strategis, Keterkaitan antara "human capital' dan konsep-
konsep lain seperti “innovation” dan "economic and social effects” juga menunjukkan bahwa
modal manusia merupakan elemen kunci dalam mendorong inovasi, perkembangan ekonomi,
dan dampak sosial positif di organisasi dan masyarakat,

Selain itu, hubungan antara "risk management’ dan ‘human capital' terlihat dalam
keterkaitan keduanya dengan topik-topik seperti "economic and social effects” dan “innovation."
Pengelolaan risiko yang efektif, dalam hal ini, tidak dapat dilepaskan dari investasi pada sumber
daya manusia yang kompeten. Modal manusia yang terlatih dan berpengetahuan akan
memperkuat kemampuan organisasi dalam menghadapi ketidakpastian dan risiko yang muncul,
sekaligus mendorong inovasi dan strategi pengembangan yang adaptif dan berkelanjutan.
Secara keseluruhan, visualisasi ini menegaskan bahwa dalam dunia manajerial modern,
manajemen risiko dan pengembangan modal manusia adalsh dua elemen yang saling
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mendukung, Keduanya berkontribusi pada terciptanya organisasi yang lebih adaptif, inovatif, dan
siap menghadapi tantangan global. Oleh karena itu, organisasi harus melihat manajemen risiko
dan pengembangan modal manusia sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam menciptakan
keberlanjutan dan daya saing yang lebih kuat di pasar yang dinamis.

Kontribusi Negara

{Dalam pnalisis distribusi publikasi terkait "risk management" dan "human capital”, sepuluh
negara teratas menunjukkan kontribusi yang signifikan dalam bidang ini tersaji dalam Tabel 3,
Amerika Serikat menempati posisi teratas dengan 39 dokumen dan 706 sitasi, yang
mencerminkan dominasi negara ini dalam pengembangan teori dan praktik terkait manajemen
risiko serta modal manusia. Kekuatan hubungan yang mencapai 9 menunjukkan bahwa publikasi
dari negara ini memiliki dampak luas dan keterhubungan yang kuat dengan riset global,

Tabel 3. Top 10 Negara dengan Kontribusi Terbesar

No.  Negara Dokumen Sitasi Total Link Strength
1 Unifed States kKl 706 9
2 China 20 8 i
3 Russtan Federation 17 130 0
4 United Kingdom 13 498 10
5  Inda 12 8 2
6 Australia 1 147 4
7 Malaysia 9 Y 5
8  France 9 218 2
9 South Africa 9 M 1
10 Germany 8 o) 3

China, meskipun hanya memiliki 20 dokumen dan 85 sitasi, berada di posisi kedua dan
menunjukkan potensi besar dalam topik ini. Kekuatan hubungan yang tercatat sebesar 4
menunjukkan adanya keterkaitan yang semakin berkembang, dan negara ini semakin dikenal
sebagai kontributor penting dalam riset manajemen risiko dan pengembangan modal manusia.
Sementara itu, Rusia, dengan 17 dokumen dan 130 sitasi, juga berkontribusi, meskipun
kekuatan hubungan mereka masih minim dengan nilai 0, menunjukkan bahwa meskipun riset
yang dihasilkan memiliki relevansi, dampaknya belum meluas.

Ingaris menduduki posisi keempat dengan 13 dokumen dan 498 sitasi. Negara ini memiliki
kekuatan hubungan yang paling tinagi, yaitu 10, yang menunjukkan bahwa riset mereka tentang
manajemen risiko dan modal manusia memiliki pengaruh besar dan terhubung kuat dengan
literatur interasional. India, Australia, dan Malaysia masing-masing memiliki 12, 11, dan 9
dokumen dengan kontribusi sitasi yang bervariasi, mencerminkan meningkatnya minat mereka
terhadap riset-riset terkait manajemen risiko dan modal manusia, meskipun kekuatan hubungan
mereka lebih rendah,

Perancis dan Afrika Selatan, meskipun dengan jumlah dokumen yang terbatas, masing-
masing mencatatkan 9 dokumen dan 94 sitasi serta 9 dokumen dan 218 sitasi, menunjukkan
perhatian yang berkembang terhadap topik ini. Kekuatan hubungan mereka yang relatif rendah
mengindikasikan bahwa dampak internasional riset mereka lebih terbatas, tetapi tetap
berkontribusi pada wacana global, Jerman, dengan & dokumen dan 98 sitasi, juga menunjukkan
kontribusi penting meskipun jumlah publikasinya lebih sedikit dibandingkan negara-negara besar
lainnya, mencerminkan riset yang relevan meskipun lebih terfokus pada konteks lokal, Secara
keseluruhan, negara-negara ini menunjukkan minat yang terus berkembang dalam bidang
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manajemen risiko dan modal manusia, dengan kontribusi yang beragam sesuai dengan
tantangan dan konteks masing-masing.

Analisis Korespondensi Berdasar Negara

Pembahasan selanjutnya terkait distribusi geoarafis dari korespondensi alamat yang terkait
dengan dua topik utama, yaitu "risk management" dan "human capital’. Wama yang digunakan
pada peta ini menggambarkan tingkat frekuensi korespondensi yang dilakukan oleh berbagai
negara di seluruh dunia, memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana topik-topik ini
dibahas dan diterapkan di berbagai wilayah Peta yang disajikan dalam Gambar 4
mengaambarkan distribusi geografis dari korespondensi alamat yang terkait dengan kata kunci
"risk management” dan "human capital’, Negara-negara yang diwarnai merah menunjukkan
tingkat korespondensi yang lebih tinggi, menunjukkan bahwa topik ini lebih banyak dibahas atau
diterapkan di negara-negara tersebut. Negara-negara seperti Amerika Serikat, Rusia, Tiongkok,
dan beberapa negara di Eropa memiliki konsentrasi tinggi, mengindikasikan ketertarikan yang
signifikan terhadap kedua topik ini. Peta ini juga menunjukkan perbedaan yang jelas antara
wilayah yang terlibat aktif dalam diskusi terkait manajemen risiko dan modal manusia dan negara
yang kurang terlibat,

Gambar 4, Sebaran Alamat Korespondensi

Beberapa negara, terutama di wilayah Asia dan Eropa, menunjukkan tingkat yang lebih
rendah dalam korespondensi alamat terkait dengan "risk management’ dan "human capital”. Hal
ini mungkin mencerminkan perbedaan dalam adopsi praktik manajemen risiko dan modal
manusia di berbagai kawasan. Negara-negara dengan tingkat korespondensi rendah bisa jadi
kurang terlibat dalam penelitian atau implementasi kebijakan terkait, atau mungkin juga
mencerminkan pendekatan yang berbeda terhadap manajemen risiko dan modal manusia,

Peta ini juga memberikan gambaran tentang dinamika global dalam bidang manajemen
risiko dan modal manusia, Meskipun ada konsentrasi tinggi di beberapa negara, terdapat juga
negara-negara yang menunjukkan tingkat korespondensi yang relatif rendah, yang mungkin
menunjukkan kesenjangan dalam pemahaman atau penerapan konsep-konsep ini. Melinat psta
ini secara keseluruhan memberi wawasan tentang bagaimana berbagai negara memprioritaskan
topilf-topi( rpanajemen risiko dan modal manusia sesuai dengan konteks ekonomi dan sosial
masing-masing.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis terhadap 203 dokumen yang berkaitan dengan topik ‘risk
management” dan "human capital” ditemukan bahwa artikel ilmiah merupakan jenis dokumen
yang paling banyak diterbitkan, dengan total 142 publikasi, Hal ini menunjukkan dominasi artikel
sebagal bentuk publikasi yang paling sering digunakan oleh para peneliti untuk mengkaji dan
menyebarkan temuan terkait kedua topik tersebut, Artikel iimiah umumnya lebih mudah diskses
dan lebih cepat dipublikasikan dibandingkan dengan jenis dokumen lainnya, sehingga
memberikan dampak yang lebih luas dalam komunitas akademik (Smith, 2020), Kontribusi dari
konferensi dan bab buku, meskipun lebih sedikit, masing-masing tercatat 26 dan 14 dokumen,
Artikel dari konferensi sering kali menawarkan wawasan yang lebih aplikatif dan prakiis tentang
teori-teori yang telah ada, sementara bab buku berfungsi sebagai sumber literatur yang lebih
mendalam dan komprehensif dalam memahami topik tersebut, Di sisi lain, dokumen-dokumen
seperti survei singkat dan dokumen yang ditarik juga memberikan kontribusi terhadap kajian ini,
meskipun dalam jumlah yang terbatas, yang menunjukkan adanya upaya untuk menangkap data
atau perspektif yang lebih segar dalam topik yang dibahas,

Salah satu temuan penting dari analisis ini adalah adanya penulis yang memiliki kontribusi
besar dalam hal sitasi meskipun hanya memiliki satu publikasi, Custodio C., Ferreira MA,, dan
Matosc P. menjadi penulis terkemuka dengan 305 sitasi dari satu dokumen yang dipublikasikan,
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah publikasi mereka terbatas, dampak dari artikel
tersebut sangat signifikan dalam perkembangan ilmu manajemen ristko dan modal manusia.
Kontribusi besar ini mengindikasikan bahwa kualitas penelitian dan relevansi topik yang dibahas
jauh lebih penting daripada kuantitas publikasi dalam konteks bidang ini (Brown, 2018). Begitu
juga dengan Menger P.-M., yang meskipun hanya memiliki satu artikel, berhasil memperoleh
153 sitasi, memperlihatkan bahwa artikel tersebut memiliki pengaruh besar dalam literatur yang
ada, Fenomena ini memberikan gambaran tentang bagaimana karya-karya dengan kualitas tingai
dapat memberikan dampak besar meskipun jumlah publikasinya terbatas.

Selain Custodio et al,, beberapa penulis lain juga menunjukkan kontribusi yang signifikan
meskipun hanya dengan satu publikasi. Amoore L., yang mendapatkan 63 sitasi, serta Quigley
T.J.; Hambrick D.C.; Misangyi VI.F. yang meraih 60 sitasi, keduanya menambah bobot penelitian
dalam kajian manajemen risiko dan kapital manusia, Karyakarya ini menunjukkan bahwa
penulis-penulis dengan publikasi terbatas sering kali memfokuskan pada isu-isu yang sangat
relevan dan memiliki dampak yang luas meskipun mereka tidak banyak terlibat dalam publikasi
lainnya. Penulis lainnya seperti Sae-Lim P.; Jermsititparser K. dan Thaler T.; Seebauer S, juga
memperolen sitasi yang cukup signifikan, masing-masing dengan 58 dan 54 sitasi, Hal ini
menunjukkan bahwa walaupun setiap penulis mungkin tidsk memiliki banyak publikasi,
kontribusinya tetap dapat memberikan pengaruh besar terhadap pemahaman dan aplikasi teori
dalam manajemen risiko dan kapital manusia,

Selain kontribusi individu, analisis terhadap organisasi yang menghasilkan publikasi juga
memberikan wawasan penting. Salah satu organisasi yang menonjol adalah Department of
Business Administration dari lqra University, Karachi, Pakistan, yang meskipun hanya
mempublikasikan dua dokumen, menunjukkan dampak yang cukup besar dengan total 8 sitasi
dan 8 indikator tautan, Hal ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah publikasi mereka terbatas,
karya yang dinasilkan oleh organisasi ini memiliki relevansi yang tinggi dan memberikan
kontribusi penting dalam pengembangan pengetahuan tentang manajemen risiko dan modal
manusia. Organisasi lain yang juga menunjukkan kontribusi signifikan meskipun hanya memiliki
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satu dokumen adalah Centre for Environmental Studies, Dept. of Geoaraphy, Geoinformatics
and Climatic Sciences, yang memperoleh 10 sitasi dan 7 indikator tautan, Ini menunjukkan
bahwa banyak organisasi, meskipun tidak mempublikasikan banyak karya, memiliki pengaruh
besar dalam bidang ini melalui kualitas penelitian mereka,

Kontribusi dari organisasi-organisasi seperti Centre for High Performance Computing,
NICIS, CSIR di Cape Town, Afrika Selatan, serta Department of Computer Science di University
of Botswana, mencerminkan pentingnya peran institusi akademik dan penelitian dalam
mendorong perkembangan ilmu pengetahuan, Meskipun hanya mempublikasikan satu
dokumen, masing-masing organisasi tersebut mendapatkan 10 sitasi, yang menunjukkan bahwa
riset mereka sangat dinargai dalam komunitas akademik, Bahkan organisasi yang lebih kecil atau
dengan publikasi terbatas, seperti Astolfi Associati Law Firm di ltalia, tetap memberikan
kontribusi berharga dengan hasil yang relevan meskipun sitasinya lebih sedikit. Ini menunjukkan
bahwa keberadaan organisasi yang berfokus pada penelitian di bidang manajemen risiko dan
modal manusia memiliki dampak yang jauh lebih besar dibandingkan sekadar jumlah dokumen
yang dipublikasikan, Melalui analisis jaringan kata kunci menggunakan VOSviewer, terlihat
adanya keterkaitan yang erat antara konsep "risk management” dan "human capital" dengan
berbagai konsep lain yang terkait. Dalam visualisasi yang dihasilkan (Gambar 3), "manajemen
risiko" muncul sebagai konsep pusat yang terhubung dengan kata kunci seperti “analiss risiko,"
"pengambilan keputusan,” "vulnerabilitas," "perubahan iklim," dan “investasi." Keterkaitan ini
menunjukkan bahwa pengelolaan risiko tidak hanya terbatas pada tantangan internal organisasi,
tetapi juga terkait erat dengan faktor eksternal yang semakin kompleks, seperti perubahan iklim
dan risiko investasi yang harus dipertimbangkan dalam setiap keputusan strategis organisasi
(Choi & Lee, 2021). Sementara itu, "modal manusia” juga memiliki hubungan yang kuat dengan
"manajemen sumber daya manusia,' "modal intelektual," dan "manajemen pengetahuan.”
Keterkaitan ini menegaskan pentingnya pengelolaan kompetensi dan keterampilan dalam
menciptakan organisasi yang mampu beradaptasi dan bertahan dalam lingkungan yang terus
berubah,

Dari analisis tersebut, juga terlihat hubungan simbiotik antara manajemen risiko dan modal
manusia. Pengelolaan risiko yang efektif tidak dapat dipisahkan dari pengelolaan sumber daya
manusia yang kompeten, karena modal manusia yang terlatih dan berpengetahuan akan
meningkatkan kemampuan organisasi dalam menghadapi ketidakpastian dan mengelola risiko.
Oleh karena itu, pengembangan modal manusia yang optimal sangat penting untuk memperkuat
strategi manajerial dan memastikan kelangsungan hidup organisasi dalam menghadapi
tantangan global yang semakin besar. Keterkaitan ini juga tercermin dalam konsep-konsep
seperti "inovasi’ dan "dampak ekonomi dan sosial," yang menunjukkan bahwa organisasi yang
memiliki sumber daya manusia yang unggul akan lebih mampu mendorong inovasi dan
memberikan dampak sosial positif, selain meningkatkan kinerja ekonomi (Johnson, 2020).

Berdasarkan analisis distribusi publikasi menurut negara (Tabel 3), Amerika Serikat muncul
sebagai negara yang memiliki kontribusi terbesar dalam pengembangan pengetahuan tentang
manajemen risiko dan modal manusia, dengan 39 dokumen dan 706 sitasi, Dominasi ini
mencerminkan kekuatan akademik dan riset yang dimiliki oleh negara tersebut dalam bidang i,
serta keterkaitan yang kuat dengan penelitian internasional, Negara-negara lain seperti China,
Rusia, dan Inggris juga menunjukkan kontribusi yang signifikan meskipun dengan jumlzh
publikasi yang bervariasi, China, meskipun memiliki lebih sedikit dokumen, menunjukkan adanya
potensi besar dalam riset terkait kedua topik ini, yang tercermin dalam peningkatan jumlah sitasi
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dari tahun ke tahun, Negara-negara ini terus memperkuat posisi mereka dalam riset global, baik
melalui publikasi yang lebih banyak maupun peningkatan kualitas riset yang dihasilkan,

Peta distribusi geografis yang dihasilkan menunjukkan adanya konsentrasi tinggi di negara-
negara seperti Amerika Serikat, Rusia, dan China, yang memiliki tingkat korespondensi tinggi
terkait manajemen risiko dan modal manusia, Negara-negara ini menjadi pusat utama dalam
pembahasan topik-topik tersebut karena memiliki kekuatan institusi penelitian dan dukungan
dari kebijakan nasional yang mendukung riset di bidang ini, Sebaliknya, negara-negara dengan
tingkat korespondensi lebih rendah, seperti di beberapa kawasan Asia dan Eropa, mungkin
mencerminkan adanya perbedaan dalam adopsi praktk manajemen risiko dan pengelolaan
modal manusia, Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari perbedaan dalam
kebijakan, hingga pendekatan yang berbeda terhadap tantangan global yang dihadapi setiap
negara (Park & Choi, 2022), Meskipun demikian, peta ini memberikan wawasan yang berharga
tentang bagaimana negara-negara memprioritaskan penelitian dalam bidang manajemen risiko
dan modal manusia berdasarkan konteks sosial, ekonomi, dan budaya masing-masing.

Analisis menunjukkan bahwa manajemen risiko dan modal manusia memiliki hubungan
yang saling melengkapi dalam pengelolaan organisasi, Artike! imiah mendominasi publikasi di
bidang ini, mengindikasikan pentingnya pendekatan penelitian berbasis teori dan bukti empiris
dalam menganalisis hubungan keduanya, Meskipun sebagian besar penulis memiliki satu
publikasi, kontribusi mereka sangat signifikan, tercermin dari jumlah sitasi yang tinggi, Hal ini
menyoroti pentingnya kualitas penelitian di atas jumlah publikasi, di mana karya-karya terpilih
dapat memengaruhi perkembangan bidang ini secara luas. Temuan ini juga menunjukkan bahwa
manajemen risiko yang efextif tidak dapat dipisahkan dari pengelolaan modal manusia yang
kompeten dalam upaya memastikan keberlanjutan dan daya saing organisasi.

Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, analisis yang
dilakukan hanya melibatkan dokumen yang terindeks dalam database tertentu dan mungkin tidak
mencakup selurun literatur terkait yang ada. Selain itu, meskipun studi ini memberikan gambaran
umum mengenai kontribusi penulis, organisasi, dan negara, fokus penelitian yang terbatas pada
literatur dapat mengabaikan faktor-faktor praktis atau kontekstual yang memengaruhi penerapan
teori dalam organisasi nyata,

Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk studi selanjutnya supaya mengembangkan
dan memperluas analisis dengan menggabungkan data dari berbagai sumber dan basis data
untuk memastikan representasi yang lebih komprehensif, Penelitian yang lebih mendalam
mengenai peran modal manusia dalam pengelolaan risiko di berbagai industri dan wilayah
geografi akan memperkaya pemahaman kita tentang bagaimana kedua konsep ini dapat
diadaptasi dalam konteks yang berbeda. Selain itu, seiring dengan meningkatnya peran teknologi
dan digitalisasi dalam pengelolaan risiko, penelitian selanjutnya dapat mengkaji bagaimana
transformasi digital memengaruhi hubungan antara manajemen risiko dan pengelolaan modal
manusia, terutama dalam konteks organisasi yang mengadopsi teknologi canggih seperti
kecerdasan buatan (Al) dan analitik data besar. Pemahaman lebih lanjut akan membantu
organisasi merancang strategi yang lebih adaptif dan berbasis data dalam menghadapi tantangan
global sekaligus memperkaya perspektif akademik dan praktis dalam kedua bidang tersebut,
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